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Kata Pengantar

Blcang ilmu slstem manajeme n energd melipori perbagai kajian
paca aspel malero dan mikro, maupun sisi suplai dan penpgginaan
chergl, vang selab relevan dengan petkembangan dan kandisi glnbal
terkini, khususnya yang raekait dengan isu-isu permanasan glabal dan
perebahan ikllm. Salah sam kajian i sisi penggrinaan energi adalah
pengetolian energi berkelanjuean,

Oleh karzna ite, penulisan buku ini dilatar belakangi olek
sentakin peitingirya pengeloban enzigi bevkelurjuma dalam area
penggunaan energd vang besar, termasuk pa:ia i ustrt jasa pariwisata,
khususoya pada sekror jasa akomodasi dan perhotelan. Pengelolian
energi berkelanjuran pada scktor perhotclan mernspakan salah satu
upaya vata di lingkuep lekal vang dapar nrendukung perperakan
internasional dalam rangka melindung lingkungan darl dampalk
peiubaban iklint dan pamanasan glebal, karera perppunaan enaig)
fesil.

Teamsisi evergi tmenuju sef gere carbon tidak cukup lanyu
mengandalizan perubakan di sis suplai saja, vaing dengan mengganti
swmber energi fosil dengan energi terburekan, wtapi jupa perlu
didukung dengan perubahan paradigma dan perspekrif di sisi
penggLenaarn e e, vaity yany teikait dengan bagaimana enej
dapat dimanfaatican dengan lebik ehsien. Dalam kontels szkror
perhotelan, kal ini menjadi sebuak tantangn vang tidak mudall
karena juga terkait denpan fakror kenyamanan dan perilaku,

disamping falter teknis Gun ekenomis.,
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Buku mi dimalsgdkan mtgk imemberikan pengaivtar pada
aspel-aspek vang terkait dengan pengelolaan energ herkela.nj.u:ran
di hotzL Pembalasan yang disajikan dalam buky ini meliputi
pengortian atas rerminologi-rerminologl yang uvmum digunakan
dalam persbahasan znergi berkelanjuran di sisi pengguena energi,
konszp dan pengetahuan, bare praceices, dan penganrar analisa
aspele-aspek vamg tzikait dengan pengelolaan enzrgi berkelanjutan
di szkror perhorelan.

Secara khusus, bulku ini berfokus pada bagaimana enerp;
dapae digunakan secara lebik efisien dan berkelanjutan di horel,
dengan bamyan penzrapan sistzmr manajenten energi, termasuk
audit ensrgl, alktifitas konservasi, dan teknologi energi terbarukan.
Selain itu, buku ini juga menganglar isu dampak pola perilaku
vang dibentuk dari nilad lingkungan dan sikap hemar ensegd, serea
potensi peran teknclopi sebapai bagian dari multi-aspel yang dapat
mempengarubi kebechasilan pengelolaan enargl betkelanjutan di
Liorel.

Pada aklirnya, buloy v diharaplian dapat meemberilean manfaat
bapi para pemanpgks kepentingan i diniy perlotelan anrek
menetapkan lbopsep dan pembahasan vang disajikan, seira imenjadi
salith sara referenisi ramdnthan, bragd s skl emis dam mHk_};H'rﬂ-: 4
lieas varp terravik mengezlkiplorasi dan mendalami bidang lkajian
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Bab 1. Pendahuluan

Sekror pariwisara hagi banvak negats menpakan salah sam:
industri jasa vang penting. vang menjadi pencpang perekonomian
nasicnal di negara rerschur. Sebelium pandemi Covid-19, jumiah
total kunjungan, termasuk untuk ryjean kunjengan wizata dan
snsial i Derbagal negara pada nmumnya mentnjukkan rren
peninglatan. 1§ Indenesia. misalnya, retal kunjengan dari berbagai
negara. mengalamy keoaikan dari 3.7 e di tahen 2000 menjadi
16.1 juty kunjungan pada tahun 2019, dan murun drasts menjadi
4.1 jura knnjungﬂn pada rahn 20000 karena pandemi Covid-14
(ASEAN, 2023}, Tentingnya kieberadaan pariwigata, termasuk jasa
pedalanan, rerhadap perckonomian dapar rerlibiar dari besarnya
total kontribusi industri it terhadap pénd;;.p‘fatan nasional (Grass
Lewiestic Preduct). Untuk keseluruhan negara-nepara di Asia
Tenppara, total kontribusinya mencapdi 55 234 miliar pada rakizn
2012 dan mengalarei peninglaran schesar 680, yaitu mencapai
U5% 393 miliar pada tahun 2019, Kondisi pandemi Covid-19 di
rahun 2020 menvebabkan nilal kontribusinya menursn hingga
USS 143.25 miliar pada tahun 2021, atay kurang dari setengah
pencapajan tahun 2009 (Stadsta, 2023).

Sebelum rerjadi pandemi Covid-19, periumbulan sekror
pariwisata dapar dilihat dari teris naiknya nilai pengeliaran wisata
demestik di lawasan Asia Tenpgara, vaine dari US$ 79 miliar di
Eakuyn 2012 menjadi L1586 145 miliar di tabuin 2019 {Sratista, 2033).
Penwrenan mlai pengeluaianyang terjadi saar pandemi Covid-19 di
tahugn 2020 dan 2021, vang berkisar [JS§ 100 miliar, bakkan masih
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febih tinggi dibandingkan dengan nilai pengztuaran ahun 2014,
Hal ini menunjukkar nahwa wisarawan lokal di Asia Tenggara
mempunyii peran penting dalanr mencpang perekonomian,
khrsusnva melaini sekeor pariwisata.

Industri jasa pariwisata modern tidak hanya menawarkan
kegiztan-kegiaran vang berhubungan dengan rekreasi budaya {eafemed
Feretzget dan vekreasi alam (natey bevitage), tetapi juga mencakp
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pertemuan dalarn
berbagai benruk dan ajang pameran MICE: Advezings, Jucentives.
Conferanices, Eobibinoms). Dalam perkernbanganmya, munevl istilab
pariwisara medis (medsiad smrésin, yaite perjalanan ke nepara hinyang
tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan perawatan kesehatan.
Singapura dun Malaysia, tidak dapat dipungkini, telals menjadi rujran
utama pariwisara medis di kawasan Asia Tengoara . Industrl parievizara
juga telah lama bersinergi dzngan kepiamn ohkrapa Uspows tonriom).
Ada banyak event olabraga Berskala internagional yang menarik
bunyak pengunjung dormestk maupun adg, diaucrinya ajang Moeto
GI: Formula 1, Piala Dunia FIFA, Olimpiade, dan Liin sebagainya,

Kepedulian terladap peoringnyi kelestarimn lingkongan pada
akhir 1980an memunculkan istilah eco-fparan, yang didefinisikan
N gﬂi “my}umﬂ'ﬂ? Mmf 20 R T4 mf 2HH S u’m: FAFTSMP e 2h: PRI BT,
sisiwziziy e weltheing af local people and invelves interpretation. and
estuczziore Ve Inrernatiana] Foorowdsm Society, 2003). Akrifias mop-
tosrdsen membiwa dampal minimal rerhadap kervsakan tingkusgan.
Contols lftfgi':n AT WIASHTA Yany reseninarlc clulan o Sk Llianr;l.rnn}*:i
bash walbing, hiking, chimbing dan kagiatan fain yang memadukan
konservad, komniras, dian mdinesd berkebanjrran, Unak nemimjung
akrifitas ero-fogrdiom. diperlukan ketersediaan fasilitas penunjang

akvyriceebasi yang “Aby frpact” ferludap kemsalan Englanmgan. Hal
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inilal: yang kemndian memuoculkan istilah green. dotel sistuinabie
Aocommadaisn, dan sefenisnya

'Sd'anjum}r:l, ada pula istilah desa wisara (reerid sgwraps). Istitak
ini mengacu pada pengembangan pariwisata berbasis pedesaan dan
atrakss wisaty yang‘ad1 di dalimnya sebapai destinasinya. Fotensi desa
wisara banyak terdapat di berbagai negara, teriiasuk di Indonesia.
Fada umumnya, desa wisafa ini mesiwarkan keindaban alam,
ket:nikcan budaya, tradisi, dan intzraksi penduduk setempat dengari
pengunjung,. Jenis wisata lainnya vang jupa memerlukan dulcnpan
Fasititas akomodasi adalab wefégions — vang melipud perjalanar
atau kunjunpan ke tempat-tempat dan situs-situs yang disucilan,
perjalanan untuk berziarab dan bertizjuan ibadah keagamaan,

Keter eliaan sarana ahurmodasi merupalan salsh saru komponen
penting dalam ekosistém industri jasa parivizata, Usaha aleomedasi
dapar dikelpinpokkan menjiuli kot bintwirg, hotel melati. dan
jasa akomodasi jangka pendek lainnya, meliputi podok wisara,
vi]];I:: hurngalow, seifage, penginapan Temijs {}'rm:.*rw Hesdely, dban
fain-tain (BPS, 2021). Dari sepi penpelolaan, usaha alom odasi
dapar juigs dHbedalan menjachi hotel jaringan intetnasianal, ol
jaringan nasional. waralaba, dan pengelolaan sendivi [BPS, E',Dllj.
'ﬂ-.-.rh-]m‘; tha kliihlorst sk s ya ng, n-'r.-:esrli:].: kerepseetinan chan
penggunaas energi, nisalnya listrik, pas, dan jenis baban balar
Tninmys menrpakan Tal yang penting dan kresial bagi e lakoamnya
[ayanin jata akemodasi,

Indissivi jasa pariwisara recs mengalami pockembanpan dard
waktu ke wakte melalui modersisasi bvaman jasa akenrodasi dan
pengembanganfpenaraan kawasan wisara. 3aar ini relah hanyak
dijwmnpai horel kapsul iberasal dari Bahasa Jepang, ‘Sesmerse oters
Perrama kali dikembangkan di Osaka, Jepang patda rahin 1979,
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pariwisata. Pemerintah Indonesia mengembangkan lima destinasi
wisara super prioeitas di rengah sitgasi pandemd Covid-19. vain
Candi Borobudur di Jawa Tengak. Mandalika di Nusa Tenpgara
Bacar, Labran Bajo &i Musa Tenggara Timer, Danau Toba di
Swmatera LUtara, dan Likepang di Sutawesi Urala, Pengembangan
desrinasl wisara super prioricas inl secara langsung akan berdampal
pada pertunya keberadaan sarana pentnjang, satah satunva adalal:
dkomodasi horel dengan jumbak vang mencukupi dan berkualiras
baijle

Kegiatan operasinnal kotzl memburuhlan berbagai marcam
sumber daya {rerosrred), salah satenva adalah enerpi ataw bahan
bakar, Biaya energi dan bahan bakar termasuk salah satu pos
penpeluaran vang besar bagi lvotel Dalam Lal ini, energi istrik
dan bahan bakar.gas merupakan dua jenjs energi vrama yang
digunakan untuk peneranpan, pendingin atan penghangat ruangan,
pengolahan makanan, perawatar fasilitas dan satana penunjang, dan
pencucian pakaan/kain {enmdry), disamping penprmicn bakan
bakar minyak — teritarea untek dlar teanspoctasi hoeel,

Seiting dengan meningkanya kepednlizn peliakiz indisred jusa
perhorelan rethadap dampalk perubahan iklim (effrmete daner and
lerbsalzarna fug) yimy dinkibatkan aleh progaimaan armber energi
ridak rerbargkan dan semakin mahalnya biaya energi rersebui,
Euherapa horel relak efin muglai nreneraplan prinsip prinsip g
Apfel yang diantaranya mencakup penghenmtan energi dan sumber
r[':'r:.;'u.];_lir_nl}-'".rl. Pumalenai Covdid 19 ydng Trﬂ'iﬂfli p'ﬂﬂH rikin 220
202k dan mulai melandai di pihugn 2022, juga turut menmpenparuhi
cara pakhang dani penpekf ineerm peclenebin Jdalam neigeloly
enerai da sumber daya vang digunakan unmbk kegiatan pperasional

Tuatel. Pt-.ng]te'.m'rimn t'.ne'.rgi ek 11 Tlt'.lc'n[a]::gi -e-:nr'rgi terharylan malyi
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Bab 7 membakas kairan abrara energi berkelanjuran di horel
dengan pola perilaky para snekobolders, kﬂususnyn irat dan rarme
lrotel. Bab ini secara kliasus menjelaskan nilai linglningan dan sikap
hemar encrgi yang melandasi pola perilaky, survey pola i:-r:ri]ﬂ]m, dan
peran tzknolopi wutulk analisa perilalo.

Fengeloban Enen gi Berkelanjulan di Holet 7




Bab 2. Hotel dan Penggunaan Energi

Bangiinan horel dan fasilitasnya meruipakan pengguna {end-
urer) energl terbesar serelah pusar perbelanjaan dan rumak sakir
(Bohdanowice. dan Marrinac, Z2D07). Halini dimingkinkan karena
karakrerisrik eperasional kotel vang rerus menerus dan banyaknva
ermhh penggima layanan di harel Secara. knanrinarif, pPENgEIrnaan
energi di hetel dapar bervariasi rergantung pada lokasi, vhuran
Inasan dan fasilitas yang disediakan. Konsimsi energi di harel
dipar meninglar lebih dari dua kali lipar dengan idanva rambakan
fasilicas weperri kolam renang dan reseoran (Karagiorgas eral, 20073
Mamun pada daszeriya, enerpipada industri perhotelan, rerlepas dard
jenis dan Rlasinkasi akamadasinya, dipergnnakan wnmsk dua jenis
layaman dasar. yaitu sistern pe:ng_kpndiéia,n.udira (pendinginan dan
penghangar ruangan) dan permanas air.

Iebutuban energ unirek pendinginan reang an rerus berrambak
serard cepat di negara-negara berkermbang (emerifag ceonamises,
dimina sistem ketenapalistrikannya berrumpy pada bahan bakar
fosil {Farrow ot al, 2012} Memperrimbanglean sireasi induserd
rerhiotelan yang tinglkar kemnpetisinga semakin tinggi, dan data
proporsi biiya energi vang E:ukup besar terhadap keseleryhan
biava investas) dan operasional hotel, kepeduban rerhadap rrend
penggunain ensrgi menjadi suaru keharmisan bagi manajemen herel
dan para pemangku kepentingan.

Terdapar dua sumber energi urania yang secara langsung banyak
diptznalkan di kotel, yaitu listril dan jgas alun. Jenis energ lainnva

adalab T, min}ral: diesg], dan batubyara, Dari berbagai studi kasps,

8 Yusak Tanoilo, P2




penggunaan energi listrik di hotel adalab yang tevbesar diantara
lznis cn‘argi laintya, yaire Berkisar anrara 43-62% di Kepolawan
Balearic, Spanypl (Rossello-Batle et al, 2010, 66-91% di Vietnam
(Trung, 2003}. V3% di Hong Kong {Deng dan Burnctr, 2000), 82%
di Singapina (Priyadarsing et al, 2009). dan 75%: di New Fealand
(Becken et al, 20011, Energi listrik pada vinuranva digenakan
prutek sistzm pendinpinar ydars, pemanas, penerangan, nansporeasi
vertical {4ife), escafator, peralatan dapor, leundry, potipa air, dan
lain sebagainya.

Kensurasi-energi di hotsl, terurama listrik dan gas, berkorelasi
dengan variasi musim {sesenad peration) teretama di nepara-negara
arau wilayah yang memiliki empat musim frcsim pamas, gugur,
dingin, dan semi). 11al ini akan berbeda dengan pola penggrnaan
cnergl di hotel-horet yang terterak di kawasan tropis. i negara
dengan iklime sub trepis hingpa empar musim, sulsw yara-rata
lzar ruangan yang turun drastis di musim dingin. menyebablkan
penginnaun enerpi hsrik menimpka, yang menpakiburkan
membesarnya nilai indikaror konsumsi ensrgi {¥io er al., 2015;,
Studi menggnrai kenswmsi snerp lisirik dan gy wnk borel b Hoe
Fong menunjukkan babiwa secara wrum penggunain listrik (dalim
KNBY dian s (ko M) snenunjukkan tremd penumumar selanu
satu dekade hingpa awal rakun 2000, Dengan tinglar oluipansi
antura 80-90%, pencapain ini didéreny olelt pentx.apa.n prinsip-
prinsip reanajeteen energi (dibahas lebih lanjue pada Bab 3.

Thara kanaons enerpd ving represeninib dapar dignnialan
unituk melakulkan berbagai analisa yang berkubungan denpan
LEE! [ENEEUTERAT et Livreris dan whrk prediksi kinsimsd
enerpi di waktu yairg akan daranp. Analisa konsumsi energi juga

brngiima Emgi AN je e Larel 1tk mneneninkin ]::I-'.E’!Iij:-i]-‘.ﬂﬂ
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strategis terkait dengan pengembungan hotel, termasuk kebutukan
renavasi, operasional, dan perawaran infrasrrekror yang ada di
Eotel Kepunaan lain dari analisa kemsumsi energi adalah unegk
mendaparkan perkiraan percnsi penghemaran energi, yang
dampaknya akan cukup besar bagi keberlangsungan bisnis horel,
disamping unink mendukrng rercapainya kondisi keberlanjuran
enevpl (sustainadie enenry). Potensi penpkematan energi dapat
dilkerahui dari releomendasi hasil audir energl, vang dapar berapa
petbailan sistern, mplementasi rekoologi baru. dan akrifitas-
akrifiras lainnva, Baik vang reemburihkan biaya invesiasi ataupin
tidak. Potensi penghentatan energi di hotel dan andit energi dibakas
di bab rersendiri di buku ini.

A. Indikator penggunaan energi: Energy Use Judex

Terdapat berbagal stidi tentang keadaan penggunaan energi
di lwoted hotel di berbagai lokasi di dunia. Indikater yang ering
digunakan adalab indels penggunain energi (Erermy Lo Dedex —
EUT uran: intensitas enerpi (Siergy baterisity - E1), vang didefinisilan
sebagai konsumsi energi per luasan area {eneroy consnmption pesunit
uf grea Heor avea). Untuk neeinudabkan analisa dan pemeaduman,
data indikaror penggunain energi dalam EU arappun El dari
sentia jelds energi yany digenakan pada pmuwnnya dimvatakan
dilam gamuzan encrgi listrik per hiasan area, aran KWhira®. Tabel
2.1 ienunjuldkan beberipa data rata-rata nieensitas etrergl taliwnaer
(zvensre apriual eneray intemsity) — smaple iz tidak disertakan —
di beberaps hote] di betbagai negara atsio wilayab yany diperolzh
berdasarkan kasil Fenelitiin urver),

114, Yusak Tanoilo, P2




Tabel 2.1, Data penggungan evergi {rata-rara) di lotel Ji
| berbagai-nepara
Negara/wilayah LWh/n Referensi
Amerika Serikar 401 Tarrow. et al (2012
Chrawa, Canuda 0887 Bohdanowicz, et -ul (2007), Demy

[(2000)
Oitawa, Canada 612 Privadarsini, er al {2009}
Singapura 3237 Privadarsini, et al £2009)
Hong Xong 1ils] Dreng (20007
Hong Kong S Bohdannwicz, er al {2007,
Privadarsini, et al {2000
ralia 215 Santamours, et (1996},
Yunani 273 Mavlkarinen (2007}, Karagiorgas,
Spanyol 78 et al {2007

Perancic A 20
Unired Kingdom 340 CIBSE £2004)
Shanghai, China 279.8 Yao. et al (201%)

Contol lain kasil survey selain darl data yang disajikan padi
Tabei2.1; -adalab EUI dari horet di Tatwan [Wang, 20123 Terdapar
45 hotel vang diklasifkasikan dalasm kotel intermsional, 19 Eorel
standar, 110 horel edrcrprdse arau peum, dan 20 ked and brealdase,
vang untuk masing-masing klasifikasinya mencatatkan hasil EUI
rara-rirta sehesar 2807 kNWCR/m tahun, 2377 B himYahun,
186,30 YW hAn  tahun, dan 3436 EWhRm® ftabwn. Dari-data i,
rerlihar bahwa jenis horal internasional mencaratkan nijai EUI
ertbesar dibandinglcanr dengan jends akomodasi lainnya. 1lal i
EIfIP ar dipaharai bahwa heet-horel dengan klasifikasi irnernasional
menggpnakan energi dalam jumlak vang besar, sebanding dengan
roverage area hotel, beragam fasilitas dan jayanan vang tersedia

pruuk dimanfaarkan eleh para tamu hotel,
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Inrensitas energi (rac-rata ralvzman) di hotel bervariasi ancar
negara dan wilavah Houel di Erepa cenderung menghabiskan
lebils banyak energi unmzl penghanpat ruangan -dibaudingkan
penﬂnginﬁ. Di banyak negara Asia dan negara-negara lainnys yang
berildim uopis. sebaliknya, kebuthan sueipi banyak dialokasikau
untek pendinginan ruangan. decara umum, perbedaan nilai
intensiras energi (faktor-fakoor vang mempenganthi pencapaian
ELT) di hotel, seperri yang rerungkap di berbagai srudi, rerutama
dipengarihi olel perbedaan letak peografis (ciweatec geves) (Wang,
12,

Disampiug itu, ke ndisr-kondisi lainmya juga noveberpengarch
terhadap capaian EUI {dan kesulitan membandinglan gapaian EUI
antar hetel), dianraraoya talwen konsenksi, benmk bangrenan, luasan
arca gedung dan keseluruhan area (indacy versis autdosy] — rerkait
deugan klasifikasi atau zzting hotel, pela ekupansi, konswms: suerpi
listrik dan energi rermal, konstruksi bangunan, jumla.h peralatan
energi dun frekyensi pengynioisusuya, sistenn priliws dan eeknologi
funtuk pemanasan, pendinginan, penerangrn, air panas) dan jenis
balan bukarya, serta ada dduknva peuerapau siseemn nuanajzinen
encrgl, termasuk kebijakan-kebijakan yang mengarah pada upava
pengteernytan energ. Perivebub rerakhin i akan dibalaas debil L
padabab rentang sistem manajemen ehergi di kotel, diserrai dengan
comol andisa korswmer enerpi daluny rangls penerapan sisten:
manajemen ensrgi. 1 saraping itu, Pema.nf:ta.ran tel:nnlﬂgj berbasis
enteryi terbarukan akan merspegaehi besamyy bitensitas energi.

lotensi dan dampak pemanfaaran snergi terbarskan di korel juga
dibalue secara khusus pada sulak sun: bub i boko il
Doari dara-data yang tersaji di Tabel 2.1 dan lediainya spekuim

karakeeristik kel retlair intensiras energi, dupat disimpoedkan
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balwa pebandingan intensifas snergi anrara hotel saru dengan
lainnya, meskipun dalam sarm kasihkasi vang sama, brkanlah
merupakan hkal yang dapat diperban c[jngkgﬁ SOGATA dfhie {6 abhie.
Contoh kasus untok hal Ini adaiab variasi capaian EVI {energi listrik
saja) untule 30 botel bintang 2-4 danresort di'Vietnam (Trung dan
FKumar, 2005). Dari & hotel birnang empar, kensumsi Bserilenga
tercarat sebesar 80-237 KWhim”/uhur. Unrsk 25 hotel bintang
tiga, konsumsi listriknya bervarjasi antara 41-426 KWh!m*/rabun.
Sementara iy 12 hotel binrang dua mieneatarkan konswmsi liseike
sebesar 26-271 kWhim'/tahun, sedangkan < resorr anrara 8- 163
N /e frahun, Drani data ini, eeelikat adaoya variasi intensiras
energd vang culoup signiﬁlﬁm diantara kot cl-horel vang mem punyvai
rating binrang yang sawa. Ial ini berasti pula jika level dan jenis
layanan hotel vang relatiF sama {unnek horel dengan raring bintang
sarua) ridak sertd mertamembyar kinéjd eneipl uya ada di finglar
vang tidak jauh berbeda.

samun cepckian, EUL manpun BT etip mrenjads sulab sae
metede cepat vang dapat dipakai untuk memberkan gambaran
sl Baprairrnna poly koneumms enery: pads hoeel dergran kasib s
yang sama — jika diukar secara permdik, dan bagaiman:[ hiotel dapat
mempeidakl koerp eneinnyy, vaim derpun riniperearunggan
efekt:fiftas €an erisiens: enerid ELY bzbib baik. Beberzpa data
pendubynis vinit diperiukan uniik mendupatian Fambaran viniy
lebih palk tentang kondisi pengrunaan enetgi Ji hotel 2ntara fain
reviad arey st {preir Joer areg), tahun Eomsirudst, banvaknva kapar,
tumlan kanral {fingkat geconpr, banvaknya staf/ pekerja, tinpkat
betersun (pegpasy rae), telh eneny bying, tanf pus, dan oe
sehagainga. Indikator yaop dapat diperoleh dart data tersebut, selain
EUL antara lonadalas koasum enerpn per kamisr 1;W-hf s
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tivung, konsunsi enerpi per kamarmalan KWh + [umlal kamar
z cshapranst 1 305]), dan konsuspsl evergt per lacig-muafam (W
banvakava fama). Untok mendapatkan has’l capsian dinetjs enerp
vary, Lelnlv aburat, yaitu varg dapat medunpshan sosig peunaiiasan
engrgt di szt Botel dlbanditighas dengan kesehuuban koridisi
frarapieter-patarnelel yang diberthitanghan pada hoiel terseaut
d:perlukan merode atau foaf vang ebin demil taikadany bersifat
cxprowtedd, ya il vare menuat ndikaior-indikabor kaaniiab D mapan

lkualits HE bertentu yang relevan,

Futensitas eneryd vs efivienss eaerg¥
decara wmum, inrensiras energi diarrikan sebagai jumlab
energi vang dibetuhkain saiuk menphasilkan finplar putpot ann
akrifitas rerrenny, vang divkie sehagai msio antay jumlah enerp
ving dibotuhikan per unit eutput ataw.akrifitas. 1l ini bermakna
penggunaan energi vang lebib sedikic unruk memproduksi aran
nuenyhasilkan sebuah produk berurt puli nienekan dtau neengnerangd
inmﬂsit@.s (enecrgd). Bagaimana chsiensi mempengarshi intensiras
HJII.‘:!I‘;:EE
1. Efisiensi energi membaik ketika ringleat layanan terrent daypat
ihirapsi, t]l,-.'ngn'n jrrrlale inpur emergi yang lebils selikic ata,
tinglkar layanan vang dicapal bertambah dengan jumbah inpue

i.-.'r:-e:tgi P" T SATTFA.

b

Petbaikan efisiensi daiam sebuak proses dan peraiatan arauy
fakrore-fakeor binnya dapat berkonreibust rerhadap perhahan
intensitas enzrgi, Dengan demikian, pentrunan intensitas
energd adaiah achiah procy ara nkarran pendekaran unmk

adanyi perbaikin ehsiznsi,
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3. Lhsiensi enerpi dapar merujuk padi cingkat aktifiras atau
produk vang dapar dicapai dengan mengpunalan jumiah
ere gl ferrenty: roisalimra, dalam iﬁdusrri-maﬁufa];tur, jurmnial:
pasang sepatu yang dapau diproedubksi dengan menggunakan
I k%'h energi listrik Dalamu sektor perbotelan dan indusui
jasa lainnya, dengan mengacn pada pengertian perbaikan
efisiensi energi dikatakan dapat dicapai jika diperhzkan energi
debik sedikir unmek mempertabankan ringkar lavanan exdeieg,
dengan kata lain, kondisi ini dapar pula dijelaskan denpan
pendekaran adanva penuronan inTensitas encrgi. Dralarn kal
ini, inteusitas enerpi mengukiy jumhkb enerpi yang digunalan
ner sauan luas arca servfee, sepert vang di_sampail:an padi
penjelasan TLUT diaras.

Terlepas dari dehinisi diatas, terdapat litera oy yang mengpunakan
istiluh efficiency rating unruk pengukuran KWh/m’ 1abhun
(Bohdanowicz et al., 2001}, Namun demikian, Lial ini SEVOIYANYA
cukup dapat ditgenygeni di aoran praks dan dibaraplon ddak
menimbuilan kebingungan, khususnya. jika digunakan sebagai
berebmark, peper puda Tabel 2.2,

Tabei 2.2, Katingeficiansi energi 1inmeic berbagai ripe horel
‘Behdinowicz etal., 2001

Rating efisiensi Baik | Culmp  Bwruk Sangoc boruk
A} Horel brsar ilehibk dari 154 kamar) depganqir conditoning, fsilios laundry,
dan ldam renang indaar
Litoik {Lhim” rahun) < 165 163 — 200 200 - 230 = &0
lowi energl (k'Whim? mhun) | < 385|363 44D 440 330 » 350
D Frone | duestetspalo (50 LS 0 batawas - vasspa Sasilivas faosel vy, e, igast perghoaing 1
i an coudivoonig di belsaps e
Listelk {1 hfm? talun) 70 [ F0-90 90 - 120 - 120
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kamar tam, Tobi, baff, riang pertemuan. resteran, dapur gy
Selanjurnya, ruangan vang lebih kecil; misalnva keridor, lobi fi7,
Fryer, terapat psn'_'rr-.impamn, toilet, konter receptian (penerimaan
B, dosnege, ruang ganud, dan schagainva dapa dikelormpaoklkan
mengilati zonasi atav arsa ptamanya.

Berdasurkan merode :{vﬁ.:rmif zgwe BV, reke mini yang
bedekasi di area lobi {jiky ada), konter recestion, forrige yanp
berada dilobi-dikelompokkan ke dalam zonasi lobi. Demildan juga
zonasi Kimar tamo akan meeliputi niang kanuar, korigor, ruangan
housekeeping (supply raont), roangan penyimpanan, dan lift yang
terdapat di area karar pmne, Sementara itu, penpgunzan encepi
jistrik untuk berbagai macam peralaran atau tazilitas khnsus, yai
vang mempunyai karakeeristik pembebanan tertenty, misalnya
area dapur untik fﬂ_ﬁ‘éﬁ- shap, wiafl-in refrigevatoy, wafll-fn freeses,
wrea parkir daluro gedung, eicrdedor, pemanas alr, pempa aiy, arsa
laundry. pemanas air unmuk 1vangan shewsr pada.fasiliras olahraga
dan: rekeeasi, ponanus uin vitek kolais berpemarias dap. spa, dan
whagainya, dihiteng berdasarkan standar BUT dikalikan luasanaren,
atate tbigkar pernanfuatity (eileaion wte) dikulikan penyyrunaan
energd listrik per jam dikalikan sk pemakaian dalam serahun,
Contol standir perhitungan pengpupain energi listdk susk
beberapa peralatan di kotel .adailah szbagai berikur (Hsien-re dan
Chia-ju. 2021): |
1. Dapur untuk éoffee shop: 387 Whim’/tahunx luas lantai (im’)
2 Walb-in vefrigeraror 543 R mAfrahun v duas Janmi (md)

3. Wek e frerzer 910 KW/ m taloan x heas lantai (n?)

4, Packi dalam gedung: 25 KWh/m? ralozin x heas lanti {m®)
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3. Ldevator: tingkat pernanfaatan 0.3 x jumlah unit elevater x
pemalaian Beerik (kW h!jam) x wakra pemakaian serahun (am/
tahun)

6. Ewalrtor tingkat pemanfiacin 0.4 x jumlah unit escalaton x
penmkaian listrik kWi jam) x wakm pemalkaizn setabun
(jam/tahun)

7. Pompauir: Intensimy pengguuaan lisirik uneak pompa aic
0.053 EWh!m /e x keringgian rangki penvimpanan air H
lm) x penggunaarn gir Qw [ abun)

8.  Area deundry: Jumlah kaotar tamu (kamar) x bimyaknya bundry
(4.3 kgfkarmar) ¥ Yoarly Qrevipancy Katex inTensiras penggienaan
listrik wntuk laundry (2 EWhtke) x 365

9. Demanas air untk shotver pada reangan elahraga dan rekreasi:
0,023 ro* e Hurn x Lieas luntad {m®) x wakiog pemalaion setahun
famytahun)

Analisa pengginiaan PIerp rnengpumakan mernde dyaoiie 2o
LU juga dapat menyertikan informasi yang berkaitan dengan
sleemario daed facror selama wakny aperasional 24 jam saat hari kerja
dan akhir pekan/hari libuy yang wieliputi personel, penerangan,
dan peralatan listrik. Dalar hal ini, earario foad foctar patsonel,
peneangan, din perakitan listrik vang berkisar dari 0 hinpga 1
di. #sigw gerdap jam {salama 24 jam) wnmk rizp.riap znna ENerp

{misalys kamar tamw, kantor, resiguin, lobi, dapurl.

B. Dampak linglmngan dan pala konsnmsi cuergi
Pengpunear energl di lots] juga menimbullan pernuasalalian
linglmngan dengan adanya jejak karbon (crrben fortpring), dengan
indikatet niama berupy emisi CO.. Seperti vang djungkapkan
alek beibagai studi, semakin ringgd raring atau klasifkasi herel
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keciloya poténsi pepmiunan emisi CO, juga dipengaruki oleh
kondisi impletnenrasi-prinsip-prinsip fow arrbon fearfans (pariwisala
rencab karbon) pada hotel tersebuc

Pnla komsumsi energi di hetel tidak hanya dibentuk dan
dipenparuhi cleh fikror-faktor inrernal das dabine pihak horel saja,
atay dapar dinamakan fakror organisasi (eerporate), ving antara
lain meliputi manajemen operasional dan strategi peagembangan
dan perawatin imhastiuknyr fisik hotel, visi misi nrgnnizasi terkait
dengan igenda kebethinjutan energi (susttingble energy agenddl,
mamun juga melibatdean taktor-fakeor elsreinal, yair kepentingan
pari pemanglu kepentingan, Dalam hal imi, terdapat setidaknva
dua Fakter eksternal yang tuiur tediibar, yaity Baktor institysional
dan fakrer budaya.

Fakror imstitssional méngacy pada peran pemerintak dalam
membuat kebijakan dun memetapkan regulasi, insemif, warif,
dan lain sebapainya yang terkait denpan pengguman energi dan
srarurdar arnan. Dakan kal ind, persn pemerinrals dibaraplam dapar
meéndorong industyi perhotelan secara keselurshan wnmlk dapat
meneriplan prinsip keberlanjian thalam PETEE T AN BnATE
Sementara im, faktor budava {oedrerad) menpacu pada pengarub
komeks sosial Juo budign, yang rercerniin dari perilalor vraf dun
tanmy yang menginap dan arag yang mesggunakan fasilitas hotel,

TJ.'!IT'!'H[[:-II‘ l'.! [‘.I[:-I [-Z['.I [’I."iul'ﬂ:ﬁi. (b | t".T:-_,_:';i_
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Bab 3. Sistem Manajemcen Encrgi

A Apa dan Mengapa Sistem Manajemen Encrgit

Skrara g, tendapar chea cara meningkarkin efisiensd
penggunaan ensrgt di hiptal, yang sehaligus reengunbakb pola konsumsi
enbrgl, yaing malili:
1. Tenggunaan ekneologi vang bertujuan mengurang penppiinaan

energl;

b

Pendekaran adorinistragf. Pengpunaan wkivolegi secira besar-
hesaran merbawa konselaensi adanya biaya pengadaan yang
Besaroya relatify terpannng darl seberapa besar uknran kotel
dan jenis fayanannya.

Penypunuan teknelogi umuk tujuan penphematan atu
konseivasi energi (fechnplogy-oriented) dibahas lebik lanjur pada
Bab 3. Seméntura penggumnaan télnologi berpetensi menirrkatkan
ehsiensi emergi. hal ini tidak serts merta dapat diadopsi olek jends
akomedasi hoel lkecil karena beberapa bal, diantaranyy kererbatasan
pendanaan, dan kurangnva kempetensi/leterampilan stalf rerkair
penguasdan t{fknulugi.

I sisi laisr, perbailon pengelolaian ensrgi- menjadi hal yang
penting unmuk dilakukan dan hal ind rermasuk dalarm serategi
operasional harian, Oleh liitena itn, perbaikan pola dan strategi
operasional — yaitu pendokatan adrinistratif — merupakan hal vang
mendasir dan wealistis otk diakukan tidas hawya di Lhotel besar
tetapi juga di hote! kecil dan menengah. Pendekatan administratit
melepiesentisikan penpgunain peranglit atay metode dan

sistemn yang memunghkinkan bagi para staf mengidentifikasi din
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memiabami {mengavalisa dai menginterprzrasikan) pola konsemsi
energi dan dara-dara [ain vang tersédia, serta mengidentibleasi dan
meredlisasikan peluang penghernaran energi. Mitede arau sistem
vang dirnaksud dalam hai ind juga dikenal dengan schuran slstem
manafenen energl.

Sistern manajemen energi mempakan sebuab pendekatan
pengelolaan energi yang sangar direkonendasikan unt:k diterapkan
dalam wpaya mencapa mjnan penghematan energi. Hal ind dapat
dipabmini bukan lanya sebagai sebuah alternatif, terapi merupakan
suary keharusan untuk reenjamin penggunaan energi beikelanjuran
dan komtiibusi yang positif dalam upaya bersama mivigasi dampak
perubakan iklim dan pemanasan global, Ehsiensi dan penggunaan
energ] berkelanjutan tidak dapit dicapai denpan aktifiras konservasi
energl vang dilakulan secara spontari atau sporadis, maksudnya
hanya temporer daw reahtif rerhiadap adinya kenzsakan komponzmn
atay Pﬂfﬂlﬂmn pengzuna Eﬂﬂgi.

Sistemt maoajemen enengl juga ditancang wnmk
diimplementasikan secara tog-down, yaity berdasarkan kemauan
[]':H.T l_l:,”]{'” ['IEGIT‘I PEn]':]!- ITH-I"i [T TIET -HTHTE 'ITH-JTI:-Iil-'.mHI‘I P'II n['i-']{'fI.EifE[f_'ii.i'r
generad ey, Kavalaerisik sistem vang seperti ini menjamin
kelancaran pelaksanaanoys ranps adanys prrassan enggao dard
staff atan operatot. Selain ity, implemenasi sistam manajemen
[ I} E'.Tgi I'l‘l'l;']‘lg;l!'i I'Il]".-il ]{..-'I‘f'l.lﬂ:"TTl-'"‘['lg]{i‘]HT'l Iﬂ‘]’ E“Jgﬂ T 155-; nter [! Hi [.-']'.' ﬁg‘ff
tertentu vang jika tidak lapi bersama organisasi akan berpotendi
terlambaroys. kebvncaram alaihras i program. Secara uminm,
penerapan sistei manijemen eneigl — biasanya beikelanjuran
chari Tahnn ke rshinn merrmmgkinkan dilakakinnya alcrifieas
pengheinatan enérgi secara terarah, terukur dan perkesinambungan.

Pelaksimano sisrem miaoajemen energg fan akribas i [[}I]:-HIH'I}-'H
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jugaakan mengacy pada skals pricritas yang menpesnailan ilelasi

pendanaan yang verbaias.

Sulal sutyu standar panduan pepegipan sistem manajemen
energl vang mencakup shsiensi o ergi_dan konservasi energi secara
wrnm dan balaky secaid internasional adalak standar [SO, yang
diterbitkan oieh fiternazional Orginizaion for Standardizarion.
Adapun standar ISOS0001: 2048 (versi saat ini) bedsi ketentuan
CCRIANG FHErLY FARAGEHIONT NSEWME — Fequivements with guidasice
for ae,

Fakeor pendorong dipellukannya tuate standar internasional
uru ik kuntels nunajzozn eneryj adalil adanya keinyican uombk
mengurangi biava energi dan darepak keniikan harga komoditas
epergl, mengurangl kebergantungan pada buhau balar fosil.
pemenuhan regulasi linglkungan, dan peninglatan reputasi organisasi
vaug turi e serd berperan akrif secar sosial dan Dertangnng jawab
atas dampak yang ditimbulkan dari penggumaan energi,

IS0) Sp0DY menyediakan kerangka kera yang diperlukan
organisasi untuk menjalankat sisteny manajémen enersi melali:
1. Tengembangan kebijakin dan strategi. penentuan sasaran

dant rargps Limegjy enengel dalans cangla pelilsangan kebijakan

penggunain energi secara efisien:

2. Tmplemenraci kehijalran dan araregi malabii akrifiras lorcervasi
eI rpl;

3. Penggunaan dava dalam puoses analisa, evalnasi kectekiiban
kebijakan, dun pengansbilin kepunesan terkait progruoaan
energi ke depam;

rii. I'Jﬂrlﬁ.ﬂi-.!{ﬂl'l. LTI TIRE0 BTN PH[[H- l]f[]HEﬂ [lHl_I Trl.i"']'[!l[ll."' !;iiﬁrl".'l'ﬁ

mamajemen energl. 130 50001 berfokus pada perbalkan proses
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Tim pelaksana akan menpusulkan objel gagdvan atay vuang
lnglup pelalsanaan kepiatan konservasl energi dan rarger awal
(biasanwva dalame dentik prosentase] penghentatan snergivanp ingin
dicapai. Usulan ini kernudian alan dibahas Al ringkar represcnrasi
ranajernen, detsana dengan usilan rencana aksi dan metoce
pelaksanaan, Dalam hal Ini dikernukakan pula usulan anggaran dan
tools vanp alan digunakan, yang dapat meliputi alat peugakuran,
saffeeare, ataupun berbagal form.

Tahap Do dapar meliputi aktifitas dpa saja yang hatus
diimplemfnusikan berkaitan dengan sasaran, reang lingkup,
karget, vencana aksi, dan merode yang telah mendapar pevsenejuan,
Altifitas rersebur dianraranya dapa berupa pelatihan bagi rirm dan
pperator acar dapat melaksanakan proses audit enerpi dan observasi
proses, termasuk inventarisasi PET:I-IEL[.'ILH dan pengumpulan dara
yang relevan.

Disamping it keterlibatan sehuuh pegawai dan para pemangky
I.\.'H]'JHnTiT'Il_EF-II'I -.'-;-H'I'I.grlr l'.ll.‘fnTiT'Il_E; '":T"“-.I'ﬂ TIRETIS llﬂﬁt":.'-i-l.iﬂ" I" [-l-gr:llﬂ }-’.—Il‘lg;
sedang berjalan. Oleh karena ing, tim pelaksana dengan dukungan
rHI]rE".."i.E".nTH_"«i-i mHnHmel‘"n I]‘I."frl.'" 1TIHT'IE-|{{1T“];Tli-l'i:-r."i-'i-l'iilh l]nhgri-in‘l
vang akan dan sedang dijalanlan secara detail kepada sermua sraf,
['I'FHTHT{ET, r}".r”j l'l'rl-_r'-'l pl‘Trl:lTlg]ﬂi I.{H]'ll‘fnTing'an, TE".r'[“H-HII.]C TATIT1} I:[]Il'f-l
dan velanan, dalam bentuk vang berbeda sesirai dengan tejuan
lnmmikasi yanig inggdn dicapai. Benrdo-bennde kemanikasi yang
repat akan berpengaruk posidf terhadap perubahan pela perilaku
chitkarhe ra hg}{‘:l.mf'.nﬂ lﬂ{'IIr_lg IPAYA PETIEEITAATE BT TR bexlelanjiran.

Talap Check dalam siklus PIHWCA dapat welipirti pengawasan
(mgnitoring proses operasional harian arn rgein, dekimenrs
preses epemasional yang disartai dengan analisa temean dan

phservasi, wermastik inga. perbandingan kinerla encrei acral (geszdf
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Engry pesformimee), sertd rekomendasi potnsi pehghematan enegi,
Rekomendasi ini dapar dibedakan menjadi akrifitas ranpa blaya,
aktifitas berbiava 1endah, -dan aktifitas berbiava ringpi. Biasanya,
rchomendasi kongervasi yang berbiaya ringgi akan menghasilkan
potens] penghematan enargi yang signifikan nanuen lebil kompleks
untuk diwijudkan dibandlng dengan rekomendasi konservasi

berbiaya rendaly atawpun taspa biaya.

Takap rerakchir dalam sams siklus PDCA, yaite Action, adalah
rmanifestasi dari mhap Do-dan Cheek. Di talap ini, Him pelaksana
dengan dulungan top managernent akan mewujindlkan rekomendasl
yang telah diserujui unmuk dilaksanakan melaloi serangkaian
tindakan preventit dan korskrif, rermasuk di dalamnya adalah
peserapan dest practice, yvang dapat distandar-kan dan diadopsi
di tahap ini.

Panerdpan fész gractice dupar berupa akofitas -aktfita: vamg
sifatnya e ngoptimasi proses dan metode operasioial barian dalam
r.ung_ka proghematan roerg, dalam spekrron yng Tizax [_l[e-.n_gun
atan taripa biaya), Tinjazan manajemen (repiew) joga biasanyaalkan
dilakusks o dif rahap ini, warml melilnr Teselmskan i mplemeane
prowes PDCA termasuk kemungkinan penempans target dan nyjuan

YT bar dar PTORTA O ﬂ'.i-l[]ilj{'!ﬂ‘.lt‘.’ﬂ E-:[It':rgi-

B. IS0 Euergy Managemese Systems: Indikator dan Boaseline

Srandar T80 SO001, yang mnla-mida diinistasi pada tahon
2011, selanjotnya didetaillan menjadi IS0 50004 dan 150 50000.
Adapun SO SOV M (versi war ind) beris panidiran prakiis dan
contek-contoh vang berkaitan dengan pembentukan, penerapan,
Pf‘rﬂ‘l:ljhﬂt.ﬁﬁl‘l dan pn_rbai'knn sehinah sisrem manajemen rmergd

menurut pendekatan sistematis ISO 5000 12018, Sémentar
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ing, 150 50006:2014 [veusi saat ini) berisi prinsip umem dan
panduan renrang pengukuran kinerja energi (eirergy pe’:_'ﬁw:imx:.:'.:‘}
menggunakan eneny Beselines I'nB) dan indikator kinzrja energi
(emergy pesfarnsance indioarars, EnPl].
ecaid singlat, standar 15O $0006:2014 memberikon pandsan
bagi organisasi untuk membennil, menggunakan, dan merelihara
{ mempertaiankan indikaror kinevja erergi (LnPT) dan energy
baselines {Enli) sebagai bagian dari proses pengukuran kinerja
gnergi. dSebagaimana kedua standar hinsya, standar 1SO) 50006
ini dapar diteraplan di banyak organisasi dan tddak rerbatas pada
itkuran, bentuk, dan lokasi atawpun tingkat kerelibatan organissi
iersebit dalam altifitas manajernen energi. Adapun EnTl dan Enl}
diimplementasikan meladui 4 takapan, vait: {Cras er al., 2016);
1. Mengevaluasi efekrifitas sistem yang dipakai dalam ranglka
tnuni.turing duin perencindan kousummsi enecgd. Hal ini
diperlukan wntek menentukan IInPl unmk kongisi rahun-

rahisn sebeliimmyr (Jalam dhras bidanan auopien Larian.

=

Menetapkan nilai baseline (EnB) dan tarpet Pl vang secara

cfekrif dapar dicapai menggnnakan dara yang dapat dianalisa

oleh staff, dan mencertinkan kerzlasi antara besarnya konsamsi

energi dan nilai baseline. |

3. Memvalidisi metode yang ditetapkan, yaite dengan
memperkirakan {freeed) Eonsomsi energl (dan Enlll umuk
pedode selanjutnyva, dan kemudian membandinglkan perkicman
Eonsurnsi energi tersebir dengan data aktual

4. Mengimplernennasikan merade yang relab rervalidasi imrale

evaluasi bulanan dan salrnan.
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EnPldivvanakan dalam rasio ame pefrandingan antari besayva
konsemsi znergl dan suare nilai ceterensi, misalnva jurnlah kamar
vang dirernpati per hari [occwpicd voms per diey). guest-night sold,
jumlak sttt yang bekerja pada periode wakns yang berbeda EnPl
adalah istilal dan definisi yang digenakan dalam kerangla [50.

Unruk mendapatkan schuah indikator Enll vang tepat dan
bermakna, peile adanya analisa korzlasi antara besarmya konsamsi
energi, dalarm periode harian, bolanan, atarpun rahunan, dengan
faktor-faktor yang dianggap relevan dan mempengaruhi, baik yang
bzrhobongan langsung dengan kegiatan operasional mappun yang
tidak lanpgsung, misalnya CDD { Ceoling Degree Dape) — unruk
wilayah arau lokasl-lokasi yang raemerlikan energi listrik untuk
pesdinginan reangan. CDD meinpalkan akemoulasi dari selisih
temperatur rara-rara harian vdara Juar dengan ambang batas
terperatur lokal (dase tempe rtnr) dalam p:riu::-;ie walkm perrentu.

CDD marepakan salah saru variabel ridak langsung vang
dupar dignpakan dalam analisa keburnhian coergi bangimyo
karena mengindikasilkan besarnya flukrizasi temperatar udara di
Jgar rpangzan. Analisa stanistik dengan memperhariloin nilsi RE (R
sgptare) araupun adfvested B menjadi salal sams indikasi jila EnFl
vang digrnakan adalabcindilcrer yimyg sesiai.

Drisantping ity, diperlukan kekati-hatian dalam hal menpadopsi
variabel yang sanm unntk digiinakan di herel yang berbeda, rertimarma
di wilayah atau lekasi kin, dalam rngla perumusan InPl. Teidapat
koaclasi yang sangar ringgi antata besarnva knnsnmsi energi Hsrrik
bulanan dengan jumlal: o hotel di suatu wilayah tetapi ddak
demikian dengan hotel-hntal di wilavah arar lokasi negara lain
Analisa lainnya menanjukkan babwa denpan tingkar keterizian
vang ringgi {#{g‘ﬁr accpparcy), komsnmsi energi di herel-horel yang
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dianalisa — di Australia — relatif tidak beigantung (iudepesidesi]
rethadap jumlab amu yang menginap [Eras eral, 2016).

llotel-hotel di negara dengan iklin tropis mengaunalkan
banyak encrgi lisorik untuk pendingin nrangan, dimang penggunaan
pendingin ruangan (AL} szcara rerus mensius berpoiensi
meng_hasilka.n ieorelasi yang rendah antara kensumsi listrik harfan
dan jumlah kamar vang revisi, ataspun antara kensumsi lisnik
buianan dan jumlab mmu vang menginap per-malam.

Indikator lile vany senny digunakin selaiin EoPl adalals
EUL seperti vang dijelaskan di Bab 2, yaitu besatnva energi vang
tilonswinsi per lwdsdn drey selinga pedede walioe rertente, yany
digsnakan untik membandingkan shsiensi energi antar hotel —
nieskipun terdupat keterbatasun kucena bunyuluyd fakor yang
perlibat dalara besar seaikirnya konsimsi energi di sebuak harel.

Pemerapan FaPl dan EnB dalam cillis PTMCA mernpakan
safaly saru hal vang krusial, EnB dapat ditemplarn di awal jika hotel
memiliki darr yang evkup represenrarit unmk dijadikan acian
awal. [ika tidak, maka EnD dapat direitukan pada sabap B, v
kerika dara-dara pengprioaan enerzi dhan dara lain vang rcievan
relals didapatkan dari aktifitas audit dan cbservasi. Semenmara i,
En'l hiasanys discrapkan di awal program, yairi paca wahap M,
bersantaan dengan diterbitkannva sasaran, mrpet, rencana akei
dan merede. Keefelorifan pemiliban indikaror inrak EnP1 dapar
serantizea ditinjou, khurusnya kedilka masuk pada mhap Acsies.
Sepe i yang relah disebiitkan dianas, pemilihan indikaror yang repar
vreenjadi kanci utama apakak aktifitas ranajamen energi berada di

jalur yang repar dan berkesinarabingan.
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C. Iotel dengan Stamdar 130 50001

Standar 150 50001 sudah diterapkan di beberapa jaringan
hotel intermsional maupun ssma-alae hotel di bearbagai népara.
Salik saru jaringan hotel ¥ telah menéraplan standar 180
50001 adalah hotel I1ilton. Terdapat penghematan eneipi vanp
celup signifikan, yalin pengurangan intensitas energi sebesar
20.0% dan intensitas karbon sebesar 30% dari baseling tahun
2008 (ISE, 2018). Jaringan hotel Hilton mengimplementasikan
sistém sistem yang, dinamakan LightSay unmk nizmouitor sslurch
aktifitas penghematan energi, vang teedird dari alerifitas konservasi
tanpa biaya, beibiaya rendah, hinppa alaiifitas vang membutukkan
investasi culup besar Sistem vang diterapkan dapat memonitor
hotel mana saja vang telah mensrapkan propram kenservasi enerpi
— penggunaan LEDY untuk pencahayaan, instalasi panclsurva (saler
PV}, eogenenaion, dan lunya (150, 2018). Selin di Amerika
Serikat, terdapat Hilton Hotels-and Hesorts di Kanada yang jug
teluh remertifikasd 150 30001 puda tabun 2017 {150, 2022).

{Totel lain di Amerika Serikat vang telah merails sertifikat
150 3000) adulaly W Marricur Sashington, DO, yang sejuk
talkkun 2012 telah mencapai peningkatan kinerja snergi sebesar
1. 5% melalyi penerapan sistmm manajemen emrerngi. Alerifitae VHTTY
dilakukan dalam rangka pelaksanaan stindat 180 0001 mencakp
manitoring Line jo pnergi secara berlals, pelariban den pelalosanian
kegiatan cperasionil yang beibasis pedoman vang 1édokwmentasi,
komunikasi dan kererlibaran dan dukingan selimb pernanglke
kepentingan — internal dan eksternal dan aralisa telmo-ekonomis

Hﬁhagﬂi b xur Py rbyilarr }c-reln EETIMHIT.

Salah satu contok pada analisa ini adalah keputusan wneuk.
mengpant Fan Cadl Unfe (FOLUL vang relab ada sekirar 30 rahyn
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standar e practice di bidang linpkungan dan pengelelaan epnerpi
sccara efislen, vaimy dengan meneraplkan desain dandseage vang dapar
mengurangi dampiak udara panas, pengginaan chdier dan limpu
hemat energi, dan pemasangan sisrern-konteol ruangan di kamar-
kamar tamu, disamping upaya lainnva, seperti pamésangan solar
PY (ITDC, 20203,

Di S Lanka, rerdapat 1 leritance T lotels, salih satu jaringan hotel
resort bintang lima di 5ri Lanka, yang t2lah mencapatlan se rtiflkat
15050001 pada b 2013 wotuk implem entasi sistem manajerzin
energl di seriap serarr. Jaringan resort Heritance mengadopsi prinsip-
prinsip sustainable tourism, seperti implemenmsi xues metering,
penggunaan gdanrrss gasifier sebagai sumber energl, pemanfaatan
LED Epbting dan inisiatif lainoya uotuk efisiensi dan ketalsanan
energi {Traveidailynews asia, 2013).

DM Hong Romp, terdapar Regal Airpont Hotel yung elak
mwendapatkan sertifikatr 130 50001 di tabun 2014 {Regal Airpon
Harel, 20041, Sebain i acla jugn Ilamabad Serema Honel yang pola
tahun 2022 menjadi botel pertama di Pakistan yang merark sertifkar
TSCY SO clemgan cdnkoymppn telemis duri Fhe Ureitesd Nations Fudzsisreal
Develogment Organization {UNIDO) (Serena 1lotels Asia, 2022),

% Thaitand, rerdapar Grand Richmond Srylish Convenrion
llotel, Bangkelk, yang jupa telah menerima sertifikat I50 50001
pada rakien 2015, melengkapi sejiesmlab amand di bidang pengelolaan
enelgi vang telals diterima sebelum dan sesudabnya {Cvent, 2022),
[Y Viemam, terdapar “The Reverie daigon, He Chi Minh, vang
merupakan bangunan hotel pertama yang mensrima sertifikasi 150
SO T sebagat pengakian amas mplemenrasi prosadur dan prerckol
ehisiensi dan kenswmsi energj secara rerus menerus (Traveldailynsedia,
202
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D. Metodolopi Sistem Manajemen Enerpi

Jika kita perhatikan, hotei-hotel vang telah menerima serrifikar
[SO 50001 seperti yang dibahig pada sub-Bab 3.3 adalab hotel
hotel yang berkategori bintang lima, atau yang termasuk dalim
kelompok fuvey beteli. Proses sertifikasi étandar intsrmasional
sepertd 150 dan sejenisnya tentu saja membumbkan sember daya
kevainpan ¥ang tidal: sedikit sekinppa pada umumnya hanva hetel-
hotel di kelompek atae: kategord tesebut vang maju untl roeraik:
sertiflear ISO 50001, Manun demikian, bukan berarti kelompolk
atau karegori hotel di bawah hintang lima ridak dapar mengambil
manfiat daid penerapan sistein manajemen energl. Implementasi
sistee rnanajemen energi betap dapat dilalukan di banyak kotel
atacpun usaha akemodasi lainmy.

Sistem manajemen enerpi di hotgl dapar dibangun berdasarkan
sebuah pola pendekatan wme metodologi yang betlalas secara wimen.
Metodologi ind dapa diadopsi olek pikak hetzl wuntuk diterapkan
dengam memperrimbangkan tngkar kompleksd tas nnsar ynsor ks
dan ekoromis yang terlibat didala mova. Pihak hotel t2 ntu saja dapat
e mmilily e meniaap ke sampai sefrl: mans dan sedalam apa sosr
tekuds dan ekonomis ini dilibatkan di dalam sistem yang dibangun
Tam dlijulin beam.

Dalam pelaksanaan sistem mamajemen energi, akan tardapat
kemungkinan mang perhaikan efislensi energi dan ehomendasi
penghematan enerpi vanp bemsifat tanpa biayva, berbiava rendah,
hinga berhiaya ringgi. Mragacu pada hal ind, mang lingkep dan
e n-tujeandilakes makaneesa aktifitas manajemen snergi kemudian
dapar disesiratkan dengan kemampian suraber day nremai dan

kemrungkinan dukungan yang dapat diraih dari pihak heac
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Peietapan kebijakan energi

Secara wmurn, program p_enghcmamn energi vang meriillki
rangleaian aktifitas seperti pada Gambar 3.2 dapit dijelaskan
lebik lanjur. Akrifitas pertama dari aiternatif metodolegi sistem
manajemen energl adalih penetapan perovataan kebijakan
encrei {(smrternesic of ergrgy poffcy) . Dalam hal ind, kebijlan energi
ditetapkan cleh fos rranagemient atan direksi, atau dapat pul:a
Langsung oleh pemilik hotel.

Aduoya. keliijakan enetg mencenuinkan konvgen vang
kiat dari pimpinan herel terthadap pentingnya pengelolaan
energi wirtuk dilakekan di Lotel tersebut secara temstrektur
dan bérkesinambungan, demikian halnya dengan komitraen
terlaadap peneapdian target dtas wisan pengchenann etergi.
Kemitracn pinpinan hotel tithadap perbaikan pengelolian
energibiasanya tidak lepa duri falaor pendoroug dun kenyataan
bahwa biaya enargi adalak pos pengeluaian teibesay kadus ynoeke
hsrel, varg konrritnsinys beavariad rerngonng dari akoosm s

Klasifikasi kotel.

Perniyaraan kehifakan crergl meripalan sebmak pertiyaraan
wmwn yang, dideklarasikan untuk diketabui cleh selurulk
pemangky kepem in_g_nn'._ khuee [snya hagi pikak inrernal horel
sebagai bapian pedoman ocperasioml hotel terkait denpan
penggnnaan energi. Conrok peinyaraan kebijakan energ
misabaya: “Poze! XXNN berkomatericn nntuk mengarang e
ettt danipk Dnginga yang dibosilu dart begiara operastaual
san mengimplemendesiban best practices dt Snghap betel dun
dalorr Becknonga Rarit dengai pava pevwavighs hepeoring, Koz é
securss Gerbusinaibungen whan me RGeUbN PENGOURIRL. enerT

st Secand fern-steneres Berundys unrk mienggunakan encegt
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secazd efisien.” Ada prla hetel yang menstapkan pernyataan
kebijakan encrgi secara lebih derail, dengan mengikiiserrakan
gatis besa langkah-langkals apa saja vang alean dilakykan
dalam rangka rnencapai rzjuan peoghemaran energi, misalnya
melalui j:lﬂ.l'ﬁsi pasi akeit selurish staf, mekalei pener 11:;'.111 alctifiras
penghernaran sumber daya, melalui akrifitas green parchesing,
dan lain s=hagainya.

Pernbentukan tim energi

Aktiftar selanjutnya adaluh pemibiamkan e energi vang

akan bertugas mengawal dan melaksanakan sebagian besar

rafiykaian uktifitas progran nmnjinen energi di hotel. Tim
enctgi dibentuk berdasarkan penupjukan araw penugasan dari
pimpinan hotel ke pada stang orang vaup memniliki ompetens
dasar dan vang linglayp kerja arau tanggung jawabnya banyak
berliubungan dengran pengelolsan euergi, batk secara luongsung
maypuen tidak kngsung, Pikak-pilak yang dapar dilibatkan
UL EL APELTIL rhar enery] [_:hr‘.l[fumrkm-ljf.fﬁﬁanrﬁur—fj hizeanva
adalah mereka vanpg berada pada posizsi manajemen di inglar
memetrgaly, yuing yang megeqals s depanemen atas bagan
rertentu, antara lain (atav yang setinglkat? vranajer reknik,

EANRET prawatan, mayajer Bowsekeeping, anaajer penthelian,

nsanajer operasional, mamajer froat gfffve, manajer personalia,

l:]-HT'I T“HHHjI"'T ]ﬂ.l.""l[Hl'lg.-l Ti-
Keterlibaran dari departemen selin teknis {dalam hal
ini keuangan, personalia, dan sehagainya) dalam rim energi

diperlekan vontuk mendukung keberadaan tim dalam hal

penyedtaan dara, analisa Anansial, dan unruk seeqea rerus

meeperus mengkampanyeian program manajenen ensrgi

15&[1:1."[3._‘?]1!1‘11}1 sraf. Pernimpin arae. keordinaret rim coergi
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ditunjuk oleh pimpinan hotel. Job fusction yang berporensi
untizk menjadi koordinator dm anrara lain manajer reknik
aray manajer operasional. Namyn demikian, pimpinan hotel
dapar menunjuk salah scorang manajer senior arap yang
berpengalaman dalam bidang peungelolaa smevgi wnosk
menjadi keordinaror vim dan dianglar dalam jabaran manajer
energi. Secara wmuem, manajer enevgi beveanggung jawab
untuk mengawal proses perencanaan dan implemenrasi akritras
IR 2080 e e P

limpinan botzl dapar juga memberikan pendampingan
dalam hal kooidinasi barian kepada manajer enerpi berkairan
dengan ranggung jawab dan peran sebagai koordinator barian
di rim enetgi. Selain menjalankan fungsi sebapai keordinator
— kerjasama anear departemen, rapat-rapat berkals — manajer
energi jupa bertangpunyg jawab terhadap kalwcaran pelaksanaan
rangkaian aktifitas manajemen energl. Dalam menjalankan
fungsi provram mewiterigg, manajer energi bivanya akan
dibanti secara adminiserasi terkaic denpan pengumpulan,
periapan, dan pensthicon dokwiren-dokuinen v berkairan
dengan perencanaan. pelaksanaan, memitering, dan evaluasi

PIOLLATT.
Perencanaan program penghematan engrgi

Takapan peroncanaan program penghematan energi
terdiri daii beberapa alaifitas penting sebagai langkah aweal
polaksanaan tahapan berilonya, yeite ascsmen penggamaan
enerpi. Manajer energi mempunyai paran penting dalaum tahap

percncanaan ini, dianraranya mengnsillean ninan amn rarger

penghemara i enerpi, nmng lingkup dan cakupan area, membuat

perencanaan srearcgi pelaksa naan akrifiras manajemen sncrgi.
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dan bakoerdinasi dengan angpeta tim eiergi dalam ranglka

pra-evalisasi, pengumpnlan dara awal dan intermaszi nmum

lainoya, serta merancang seracepi komunikasi dalam rangla

sogialisasi program vang sedang dijalankan.

Pada tuhap ini, thn enerpi akan menghasilkan draft

doknmen progiam manajemnen energl atal sejenisnva vang

menjadi panduan unnik keselurghan program atan akrificas

yang akan dijalankan, sételah mendapatkan persetujnan dard

Ing margernent. Dokumen panduan setidaknva akan bérisi
hal-bal sebagal berikur:

A

b.

)

Ruany lingkup dun joins eres,

Thigas atay pelan darl setiap angpeta tim eneigi dan parsenil
lapangan,

Target penglernaran enzegi,

Penetapan engi,

Dara awal (bgsefine] aran historis terkair dengan penggunaan
enerpi dan uspek vperasional wauin liinnye, misdaya
jumlab ramu, ringhkar okupansi; dan sebagainya,

Merade dan grraregt penpulorran pemygzonaan engrgi dan
lwanrfikasi ragi-regi energi,

Peralaran yang akan digunakan dalam mengukur
pengeLna en-.:-rgl:.

Kerangka form dokumentasi vang dipetlukan,

lenis avdir energi vang alan di_iahankan rdan ral:amendasi
vang dibarapkan,

Perencanzan-anggaran pelaksanaan,

Metode analis energy vostsaving dan retuen va investrent,

Yusdk Tanoilo, P2




L. Dscmasi anggaran vamk implemeneasi rekonendasi,
m. Timeline dan durasi pelaksanaan kegiatan hingga rahap
evaluasi.
Dalam menyuesun pandean peliksanan program
mengjemen enetpl, 2odapat pern angrotd im ensts yang
embant raanajer energl, khususnya dalam memformulasikan
dun menzmphan metsde danstracegi pelaksanaan kegiaran.
Manajer kevangan. misalnya, berperan dalam
memformilasilan merede fraveial gppraial untulk analisa
porensi penghemartan energi, menempkan rencana dan strategi
pembigyian, menvediakan dara kansnmsi dan pembayaran
liznik dan aran peuggriaan energi lainnya, dan sehagatinya.
Manajer personalia membanm mamajer energi dalam hal
menetapkan metode dan imategi komunikasi kepada selursh
staf dan dapar pnla mend rong ditsraplaanme “esengy champins”
diautala paca eraf sebapai Bentuok dpresiasi dai penghargaainats
peran dan kanrtribusi mereka dalam mend tkung 1gjian program
manajemzen enerpi. Manoajer tebenik dan atan masssenance dapat
berkpnreibngi mempersiapkan dara spesifikasi reknis semmra
peralatan’ penpguna eneigi dan cara ketja peralatan dalam
-mf-.ng_]mnwr.':i enargi, rerrmasik mernde perhitngan e girns
energi pada peralatan yaie digenakan. Demikian pula denpan
peralatan s tavig dan pengrknran yang akan dipgnnakan.
Selain di tingkut mauajedal. perentanaan pregra
manajemen energi juga merabutehkan partisipasi aktif di
tinglat staf ppersional wisalnyva telaie) dan berickedper. Selain
menjalankan mugas rutin perbaikan peralatan yang biasanya

bersifut rzakef, vaitu jika adu kermsakan, penzeapan sistzm
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maigjemen encrgi membuar “kebiasaan” perbailon realif
bergand menjadi ptﬂ‘r‘enﬂﬂ atau pencegahan.

Selain itw, reknisi akan melaksinakan tugas perawaran

rubn secara lebpih =T adwzl dan Terpantat — dengan_mtmbﬂ‘aj:

perencifiaan aktifitas peravwatan, dan vang tzrpenting -adilab
mengidentihkasi area-area dimana rerjadi mupi-rogi enerpi
(esergy lasses). Sementara itu, heasekeiger juca nrenjadi calah
satu ujung tombak pelaksana sister manajenen energl melalui
berbagai tupas yang menjadi tanggung jowabnya, dianraranya
menerapkan prinsip-prinsip penghematan energl seclama
menjalankan rupas dan mengkomuiukasikan lebotchan
perbaikan peralatan yang mengalami kerusakan kepada teknisi
atan bagian maintenance.
Asesmen penpgpunaan energi

Program manajemen energi mamasnli masa pelalsanaan di

tahap ini. T energi, khususnya manajer enargi dan departenen

aran Bagian rcknic dan meintengire, serm staf nperasienaliakian

bevgerak nneek miznpgimplementasikan rencang yanp sudah
disusun dalam dekumen perencanaan kegiaran. Terdapar disa

jenis aktifitas yang dijalankan, yaifu;

a.  Akrifitas khusus yang terkair dengan nuang lirighup dan

Clllpall Pregtaln MHama] eiel eneyi;

b,  Akrifitas reguler, yairu peke joan rutin di lingkup teknik dan
rrzintenancs, dan pada bagian lainnya yang mendylaing
kehincaran operasional.

Hal yang membedakan sebelum dan scsidab hotel
et pudopsi sistern mandjemen enegi adalah baowva peketjisan
reguler perly disinkronlkan dcngan prinsip-prinsip manajemten

energd, yuitu denpgan lebilk memnperkadkun msur menitenng
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wnjuk karja peralatan. pengulouran dan pencarman penppunain
energ, identfikasi rugi-rugi dan peninglaran chsiensi encrg,
dan petawatan prdvenrif.

Dengan memperheatikan prinsip-prinsip tersebuet, akrifitas
asesuren pengpisnan ewvegi secara prakeis lebih dikenal dengan
istiial: andic energd. Secara sederhama, audit cnergl di boie]
dapat didefinisikan sebagai tanglaiin. skrificas pengamatan.
pencatatan dan pemeriksaan kondisi penggunaan energi di
liotel, yang bertujuan untuk mengetalud status dan pregresi
unjuk kerja (performance) energd selama perinde wakr rerteniu
dan potansi penghe matannya.

Berdasarkan pengettian tersebur, rerdapat beberapa
akrifitas penting yang petlu dilakukan, vaile ioveutarisas:
dan pengamatan unjok kerja peralatan pengguna energi,
PETCAlAtAT ko ism 2 ners o wosa wnsur luin yang reléevan,
pemeriksaan dan perbaikan kerusakan, serea rekomendasi.
Akrifuas anidiv emerg dapar dilalsinalean olel: alior inremal
vanp tzlah mendapatkan pelatiban vang cukup mengenai hal
L] reknis dan rejman pelalesanaan g bir Komnpuwmisi wamliror
nernal dapar eerdind dari seaf apan seperpdsor telanik agpun scaf
klhuassans paela deparrermen anan lmgia nenerg. Pelidearmam anwdir
eneigl oleh apditor eksrernal juga dimynpkinkan, namun hal
ini akan Emn]am]m]c P:-I[l?l._H dariya biays yany perlaalialolasilan.

Kegiatan audit enevgi pada masa-masa awal pelakeanaan
sisrem manajemen energi dapar berlangsung nnmik behorapa
waktu, misalnya i sampai dengan4 minggws woutuk mendapatkan
gamharn n lengkap mengrnai kandisi pengannazn energi,
rermasulke di dadamnya pneek pengumpulan becbapai wnacun

dara.
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Unek selanjuonva, wakns pelaksanaan andic snergi dapar
dipersingkar jika dara awal sudah rersedia (sebagal Sorefrrk)
dan pengumpulan dara spdal dilalndcan secara miin, baik i
dara harian, bulanan, bahkan dara konsemsi ¢nergi por jam.
Semua dar dan hasil analisa darj andir snerpj didokwimantasikan
menjadi sebuah iaopran audit energi. Pembahasan renrang
imaplernertasi audit znerpi disampaikan pada Bab 4.
Identiblkasi dan analisa potensi penghematan energi

Salub catu isi dekwnen luporan avdic energi adalab

identifilasi dar analiza potensi penghernatan energi, 1dentifkas

itapat meliputi bapian bagian irana saja-atayg peralotan apa saja
yang perlu mendapat perhatian reriair dengan unjuk kerjanya,
dan vang qungalami dral berpotensi mungul'ami TiEsi-Tupif

kaboreoran.

Selain tara reknis, identifikasi juga dapat malipuri arsa

area dimana energi dipunalin denpan intens stau bahkan

herlzhihan. Salah satn idenrifikasi yinp penting adalali yang
terkait dangan penztapan EnPl. Fada ralap ind, foromdasi
FnPlvang ﬂi.h'l'hh disepakar wnarak dignnakan — pada dokiimen
paiencagaan —dikitng dan hasilmya dianalisa, barsama dengan
Fn. |

Analisa potensi penghamutan energi adilah bagian laporan
yang memuat perliitungan dan rekomendasi Eonszevasi aran
penghernatan energi, yang diltasilkan dari sehurnl: rngkaion
akrifiras audir enzrgi Manajer energi dibantu dengan bagian
teknil: dan kenanpan, secuai dengray éstimasi dun alekasi
perbiayaan, dan berbapai pertimbangan lainnya akan
meremuslan rekomendasi konservad enengd wnoek dimintakan

PELSETH] (L dari ok wandgesent unftik diimp]:m:ntasi]-;an
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fy.

pada takapan berilutnya. Pembahasan lebih lanjet mengenai
hal ind disampaikan pada Bab 4.
Implemientasi dan seriterine hasil penphzmaran enespi

Rekomendasi akrifitas konservasi energi — yang dihasilkan
melalui audit epergi dan vang telak disetnjui olek fop
szmdgenisrt {yang melipur jenis akrifims, pericde pelaksanaan,
peritn iw charge, dan pembiayaan) dilalsamalan pada tahap ini.
Tidak hanyva diimplemezntasilzan, akrifitas tersebur, misalrya
pengpantian koropenen teknis daxi fasilivas Air Heredling
Lheir (AHLU, pemasangan lampir LED; dan sebagainva akan
dintonitor dampilanyy tedvidap capaian tingkat penghematan
energi sebagaimana vang direncamikan aray direkomentasikan
pada laporan wuadit.

Tergantung dari ukaran hotzl, altifitms menitoring dapat
dilaksikan secara manual, semi ntomaris, maupnn sepenahnys
omuatis. Staf tebnisi dan bapian maitenance merpakan wjung,
wrmbak akrifitas sipufraring. |ika dilaikukan secara mansal,
imenitortig kinzrja emerpi okan berpanning pada pembaean
atan pengukuran mannal mengerinakan alar akure dan farme-
form vang digunakan untuk menvimepan cattan pengulan.
SEnTenrara i, nmnimﬂ'irg SECACA AOITHTIS — dﬂngnn 1in gkar
keuipleksitas yang bervariasi — akan melibatkan pengpunaan
sistem komqiirer araie gafiuge ﬁmdfd?ﬁg GUITIALEGH SYibent
arau varg sejenis; vang terdici dari komponen sensos-senior,
sisrem pengohh data, dan waer inrerface. Moniraring jenis ind
rnengurangl beban reknisl wondk mencarat dan menghindari
kesalakan pencataran pengainaan coergk dari wa ki ke wakne.

Monitoring konsenesi enery merupakan sakady sati upaya

bari, yang sifatnva berkelanjuran szbagai bapian dari sistem
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manajeren snerpi ying bernijoan untok meinpeiolzh stamday
capaian araw brsedfne bare dari kinerja energi di horei. Hal-hai
yang dimronitor fidak hanya terbatas pada aletifitas pénggantian

sistcrn aray komponzn dan dampalknya rerkadap konsomsi

energi listrik, tetapi juga dapat mencakup kemungkinan

adanya perubahan ringkar fayanan arau dampaknya terhadap
kanyamanan tam: hotel.

Tim cnergi dapat juga merancang senuah kuesioner
sederbana uwotuk meénanyakan dampak perubahan setelah
difaluslrannya alerifitas konservasi energl rerhadap pengalaman
ramn vang menginap, dalam arti apakal para ramu merasa
puas dan mendukung perebahan yang terjadi sebagai dampak
dari kepiatan konservasi enzrpi yang dilakukan. Dalam hal
ini, yang perlu diperhatilian adaiah tinglat kemyamanan tamup
vang harus dipertabankan, bahkan jika meniungkinkan dapat
ditingkatkan.

Fralwasi dan perbaikan herkelanjioan

Facda takap i, um znerpi ntenpadalan avahiasi menpenai
efekrifitas akrifitas konservasi enerpl, sehagaimana 1.:|=.];|-h
dilakukan pada tabapan sébelumnya. [halam ranpgka evaluasi,
rim energi dapar momperhariloan rﬂ_bniﬂn kineria enerpi melalid
pathimagan Doll, vang ditunjung olzh data-data penggunaan
energl pacs peralaran atan sistem yang renjadi obyek perbaikan
atau peningkatan efisiensi enerpl, yaine berdasarkan rekomeandasi
yangdiseritii untk diiaksanakan. Akrifitas evalisasi cebaiknya
dilakukan secam berkala npatuk keseluruhan paiioda, baik ito
pericdle peak sexige manpim ﬂfpmk. Ha] ini peoring ennik

memberikan pambaian vang with mengenai, misalkon, dampak.

vang dirimbitlkan aleh peningkaran kinetja. encrgi rerhadap
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kerramanan tamn dan hal-hal L innya uniuk periode sepanjang
rahun.

Tujuar lain diliknkanmya evaluasi adalab wotuk melilat
seperapta hesar realisasi pembiayaan vang temersp pnmzk
menjalinkan aktifitas penghenatin snergi dibandingkan d2ngan
jumlak vang dianggarkan, demikian pula ik mengetahui
berapa dana yang dibunthkan nnmk menmaikkan kinerja enzipi.
atay per kSWh penghematan energi vang tercapal. I'encaratan
capaian kinzrja enzrpi dalam ralap ini akan memponya
makna ganda. Sehin uniek rjuan-nrjuan diaras, juga unmk
penztapan LoD vang bane, yang kemndian akan dipakai oleh tim
energi sebagai baseline baru untuk kegiatan manajemen energi
putarn sglanjutiya, arav sebagal acwan EnD untuk perbaikan
berkelanjuran di masa yang akan darang

Perbaikan berkelanjutun sebenaraya tidak roengenal
walay selesai. Ilal ini dapat dimslai sewakog tune energi
mwlqh Tﬂl“!Tll;!r:-Il]:-ITI.CHl'l hasil evabirasd Jari pelakanaan alaifiras
rnanajersen energi {dalam rangka peninglatlean efisizisi sneagi).
IJIPH}-'H I]l'.r[ﬂ:-l'”-:i-i'ﬂ hl“rkl“]ﬂnj'l[TH'l'l [[ﬂl_“-”. mf‘!t]tfﬂk]:!'l HHPF]‘-'H.’SPI“]{
telinis dan ekonomis das kepiatan operasiopal sehari-hari vang,
melilsadean penggimaam energd, theanikian jryga aspek perilakae
pPelpIEraan ehergl,

Salah sarn spaya vang dapar dilakitkan adalah memperkuar
kemunilasi dan awarenass dikalangan seaf dan operaros, dengan
cara mengangkar seovang “encrgy champion”, vaim staff yang
dinilai tzlak berhasil menjalankan nilai-nilai dan prinosip
penghemaran energi sesimi dengan arahan amn mijian rim
enerpl, dan dinilai mampu merjadi peoparuk yang baik bagi

rekan-rekannva di lingkiengan viagasnya,
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L. Altervatf Metode Perencinaan Program Alsi Marajeen
Emcrgi
Sekiin merodologi sistem menajemen energi, terdapar konsep
vang dinamakan “lima pilar” yang rerkaic dengan kererlivatan
pengelals operasianal heyre] dalam e g1 payalean dan meninglatkan
ehsiensi energi (Wattics, 2014). Konsep lima pilar ini dapar men)adi
salah tarir alrernarit mernde pelaksanaan aktifiras peninglann
ehsiznsi energ di hotel, Penjabaran wnsur-unsur yang rercakyp
dalam knnsep sillikal ima pilar, yang rerdici dari Komitmen
Identifikasi — Rencana — Tindakan — Fvaluasi, adalah sebagai beriku:
i. Komimmen (Ceminn
a. Lanplal: 1: bemimien dasi top [/ senier manapeimant
b, Langlkah 2: penenjulian manajer senior untuk program
ulisi manajenen energ
¢. Langkah 3%: penunjukan koerdinator programm aksi
manajemer enzrgi
d.  Langkali4: penetapan tim program akisi nrunajemen enerpi
e. Lanpkah S: peristapan kebijakan program aksi-manajemezn
ERRTE

2. Ideneifikausi (deriihy)
a. Lanpkak 0: pengemoangan qan gambaran kpnsumsi snerpj
textal
b. Lanplkah 7: survey penppunzan enerpi dan mengidenti Akasi
@nggunﬂ cnergi yang signifikan
. Langkali & mengidestifikasi faktor kondi yang
mempengaruhi konsumsi energi dan indikator kinerja

B1ETE
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d.

Langkak %: raengidentifikasi peluang penghematan energ)

3. Rencana [Pia:i)

d.

b.

[+

Langkal: iQ: perentuan ngjuan dan tarpet
Langkik 11: pererapan rencana prograr
Langkah 121: pengalokasian sumber daya manuasia,

kevanpan, dun sistem

4. Tindakan (Fake Action)

langkak 13- mf'ﬂgirnplﬁmm rasikan temcana program
Langkah §1 mempomosikan kesadaran efisiensi enegi
dsn penerapannya diantaea stat

Langkah 13: menggda]mn pelqrihgﬂ [enerapan efisionsi
energi unrwk staff kunci

La.ngka.h 1t pengcperasian, perawaran, pembelian dan

desain pengruia enerp sipnifikan secara efisien

5.  Ewaluasi {FHerien)

I

Langkah 157 mengukur AN memoniror SeCird TEEUS
rienerus, kinerja energi gan membandingkaniva dengan
rarget

Langkah 18: mengidentifikasi dan meneraipkan aksi
korzlaif dan prevenrif

Langkah 19 melakukan sevicus secara. beekala pengram
aksl manajemen energi dan mengidenrifkasi perbailan-
perhaikannya

Langlak 20: muarageinent revéew program aksl ma jemen

cnergi

Fuda prinsipnya, lupkals-langkal: penjabarue dari 9 pilar

program aksi manajemen encrgi di herel ini secara umum
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rrempienyai kemitipan dengan merodelogi sistern manajemen
energl sebagaimana dijabarkan di bagian seheiurnnyva, baik dalam
haliznetan penerapan altifitasnya maupun mjsan yang ingin dicapai
di dalamnya. Adapun perbedaan yang rerlihar adalah mengenai
nrutan langkab-langkah aktifitas yang dikelompokkan dalam pilar
Idenrifikasi dan Reneana, dibandinglkan dengan uriran yang rermizar
dalam meredelogi sistem rranajemen erergi. Namun demikian,
kedua aleeenarit merode ini ridaklah pedu dipertenmangkan mapa
vang benar ataspunvanp lebil baik, wutm Jangkabe-langkah aktificas
reesebur secara uroum dapar diperrukarkan dan oich karenanva
ritasih dapat dilaksanakan dengan urstan demikian, vaing dengan
beberapa penyesuaian dan sudm pandang cakupan yang dinamis.

Tidak seperri pada meredolopi sistemn manajemen energi,
penetapan rarget. fujuan, rencana program dan alolkasi sumber dava
pada metode 5 pilar propram aksi manajerien enerpi dilaksanakan
setelah dara penggunaan energi dan hal-hal penting yang
menpengaruki pencupaimmyy diketalad. Dalam Ll inid, diperlukan
sebuah 1injauan awal (preliminary] termasek pengumpulan dan-
duta vang relevan, vang dilakukan dalum bagan Identifikae, sebagrai
bahan masukan yang penting unmk tabapan Rencana. Secara
urnurn, kedus merode mempunyai keksarannys nusing masing,
dan pengelola korel dapat melibatnya rebagaisuary alrernatif pilikan
dan feksibilitas dilan peneraparoy.

Selain lima pilar program aksi mamjeman ensigi, terdapat
imetodle pendekatan lain yune serupa unriak reeneriplom sistern
raamjzmen enegi dihotel, vang dinamakai perencanian magijent=n
eNETE bemergy wawaiomen par FMP) HMVY aiernpalan setaab
dokumen perencanaan yang beiperan sebagai sebuak sumber sarne-

sutirnyH yung niemiat selurnb informasi krivikal, langlale langkah,
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spmber daya, dan sietode yang dibuneblan unmlk menemgkan

aletifitas yang etzlrit unmk memperbaild kineeja encrgl. Calipan
ruang linkop M dapacmeliputi aspek komygnileasi, implemenrasi,
anggaran, dan sonfroring Terdapar seridakuya lima laingkah proses
urtik mengemabanglan IMP di herel, yaita J1EC, 2015

1.

Manajemen dan perencanain: termasuk didalamnya
perabentikan tirm untuk mencelol dan nienpiecasi pengeinaan
energl dan penzrapan manajernen cnergi-di hotel

Asesmen energ: diliksanakan dalan bentuk audit euetgi uomulk

mengulur konsumsi enerpl untuk periede wakru rertenta,
ngu 2 P

ternuasulé didalarnnya adilal: pengulokasian surmber daya, dani
analisa awal secara cepar melalui & radk-thrangh edergy andit
untuk menebtukan linglah lanjutan melaluiavdin enewgi vang
lebih detail

Pembhandingan [benchmarging): dilalnlan narl
memperkirikian pesisi kinerja energi di kotel tevliidap
rloghkar wkwran yang eelab dicapai nleh hoeel igin fang szjenis.
Benckmarking kerap-kali dapar mencaikup pengukuran

Brberps indikarar nronm yang memirdr infe rmasi yang relevan

mengenil bonsumst enirg), misalrya konsunsi-energi perarea

ianrai aran poe ramt-rmalam.

Lanylkal: penerapaw: dapat terdiri dari alktifitas-alitifitey yaups
dilakukan dalam rangka wpaya perbaikan chsiensi energi,
ternrasuk miedalui pEtuEa]tan poly perilaky dan upuyd upuya
lainmya yang inelibarkan sedikir hingga banvak biaya investasi.

Frrainasi: rermasul meialilan smoaizesing ievei konsmsi pneeg

melalui pencatacin manyal reaupun otomatis, 1121 ini paating

ditakikan reriirama nnruk mengerahin hiaya aperasional yang
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dapat ditekan din wargin keyntungan yasg didapat setelal:
dilalaskunnva alaifitas perbailan chsiensi eneegl.

L. ASCAN Green Hotel Standuzyd

The Association of Southeasr Asion Navion: (ASEAN) relab
menetapkan tebuuh crndar ‘green bozed ok nrendoroug dun
mempromosikan penerapan kegiatan kepariwizmitaan berkelanjuran
di lingkup negara-nepara Asia Tengpara {(Indonesia, Malaysiu,
Thailand, Myanmar, Viernam, Kamboja, Brunei Darussalam,
Singipura, Laos, Filipiny dun yanp terbaru adslal Tiner Leste).
Hingga saar ini, ASEAN green foved standand relah diterapkan
di bunvak negare ASEAN, sekaligus mienjadi ajuny pemberiun
pengharpaanfserfkaci bagi herel-Lotel vang memenuhi runturan
indikator grees Auted’ — renuasuk didolamayy konservasi enerygi —
scbagaimana yang diterapkan di dalam standard tersebur. Hingga
siat i, banyak hotel Lotel, terwtma binang 9 dun 4, yaug 1elab
menerima sertifilasi ASEAN meen boped standard. Terlepas dard
tajuan peuerapan ctandurd ini, pemberian sertifikasi ataupun
penghargaan olek pikak luar termasik eleh pemerintah, organisasi
asusiasi, araupun organisas regional atau iuensasional, mercpakan
bonus, sekalipis pengalman pemangku kepentingan rerhadap
capaian nrangjermnen dan selurch staf hotel terhudap perbaikan
berkelanjuran di bidang pengelolaan enzrgi.

Idalarmm ASRAN gyt fotel sxamdard, ehsiensi energl menjadi
salah sate kriteria penting diantara sekian banyak keiteria vang
dirinjau. Ffisiensi energi cenditi mempinyai 3 persyararan
(reqzeiremend), vaitw:

i. Pencrapan reknik penghemaran energi dan arau reknoiogi
penghematin eneryi dun peralatan pendukunya wetuk

THjuan progirangan konsumsi encrgls
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2, Pemasangan meteratau peralatat wntuk neempnitor penggunain
Crergi:

3. Upava mendorong kaeerlibiatan tamu hetel dalam aletifitas
penghematan energi.

Mietiga persyaratait inl mashug: nuazing rwempuynyai indikator
yang bersesuaian dan dokumen.aau bulbri-bukei penunjang yang
Iarusx ditunjulkan dalam raluapae audit yany diselenpyraraban dakam
rangle proses mendaparkan sertifikasi ASEAN peew botel stamedand.
Dokuien pédomuan ASEAM gren fotel sawdard [ASEAN, 20106)
mernuar bagian Aweie Checkliss, yang berisi penjelasan criteriz of
areidit dani efisiensi energi.

Untuk persyaratan pertama, terdapat 3 criteriz gf saedit, yaitu:
1. Orpanisasi thotel) menetapkan rencana, kebijakan, dan

kepiatuu-kepiatan dalun runglka mendorong peuphematan

energi;

2. Horei cecara selelaif menggunakan peralaran lisrril vang ehsien
atan hemat energi. sebagai contoh — lampu hemat eneigi,
arars peralatan lainnya yang reiab reeserrifilasi dengan mring
penghematan energl tertinggd;

3. Herel mendorong srat unrule eerlibar dalam akiifiias ehsiensi
EReTy,

Untuk persyaratan kedua, terdapat 2 rezeria @fﬂudfr, }rfa]m:

1. Harel mendesain insralasi sistera tenaga liserik dan peralaian
smanitoring enerpl secara efisiew

2. Horel secara terpisah mengumpulkan relaran atau caratan
peaggunadn enerpl untek setiap lolasd.

Sementara itu, créferia of andit unruk persyararan keriga

adalah horel mendorang para ramis dan pihak pihak yang terlair
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unmk menghemat energi, misalkan dengan menggunakan sarana
komunikasi terrulis yang dilerakkan i kamar-kamar dan papan
ilddan atait pewnberitalivan di inpkengin hotel.
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Bab 4. Audit Encrgi di Hotel

Seperri yang relab dipahas pada Bab 2, horel pada nmumnyy
menggunalan enerpi vang bersumber dari Lisrril, minyak diesel,
aanpin gas {alam danaran 1.7C). Fnergi ini digenakan nomk
menjalankan operasional dan lavanan harian diseluruh bagian
hiorel, melipur mrang kamar, dapus, resroran, kanrar-kansor, kafe,
{oblp, reang perremuan, Senge, pudang, area lear ruangan, kolam
renang, fasilisas olahraga dan kebugaran, areq lanndry, dan ares
laganan lainnya. Jika dilihar daci fungsi layanannya, energi di
horal dignnakan vomle menjalankan sisrem penghkandisian sdara,
sisrem penerangan/ pencihayvain, sistem air panas, sisrem kelistrikan
gedung dan mransporrasi (Afr dandaras, cimalezar), dan sebagainga.
Liserik merupakin jenis energi vang paling banyak dikonsumsi
dalarn operasional hoatel. OMek karcnia i, pembvahasan audir energi
di bab ini dan ilustrasi vang akan dikemukalkan akan difokuoskan
pada andit encrgi lismik/sissem kerenagaiisrrilan. Andit eneTg
listrile pada betel dapat melipuri sistem penelangan, pembebanan
moror unriek pompa air dan rmansportasi verdkal, pewer frorer dan
pembepanan {desmrnd). Selanjiriora, bab ini alan membahas jenis

dan implikasi andir encrgl, teknis prlaksanaan, dan laporan andir,

A, Jenis dan Implikasi Audit Caerpi

Rangkaian akrifiras dan proscdur andir encegl, vang meripakan
bagian siztem mangjemen energi, secata wmmin sudals dibahas di
Sib Bab 3.4.4 (Asesmen pengainaan energi) dap Sib Bab 3.4.3
(lIdentiblasi dananalisa potensi penghematan energil. Pada bagian

int, akan dfhahas mengenai jenis dan implilast-audbr energi. Pada
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umwinya, audic energi dibedakan atan diklasifikacikan menjadi 5
jeris, vaim audic cnﬂgi singkar, auditenzrgi awal, dan andir enerpi
ringi (LCLETE, 201 5). Refe rennsl lain membedalan jenis audit enerpi
menjadic Type-0 The benebnrarking audir jaudir perbandingan],
Type-1 The walle-thvonph audit (audic sekilas), Fype-2 Srandard audir,
dan Pype-3 Comprrer simsfarien (Thumann ecal, 20207,

Pengelompokan jenis audit eiverpi ini merefleisikan perbedaan
akrifitas, tingkar kedalaman analiga, dan hasil rekomendasi atay
laperan yvanp ciliacilkan. Tedlapa: dari perbedaan istilah dan
terminology vang digunakan, pengelnmp okan jenis audir ini sangat
relevan wntuk diaplikasikan di sektor perhorelan.

engelela horel dapar memilik sacu diancara tiga jenis audic

im uneuk dimplemenmsiban sewea ceguler/petiodik.. acaw bahlan
secara bertahap mengimplementasikan sehurvh jenis avdir. Tenns saja,
duii tipe awdit vang dipilih ok dilaksanakan, terdapat implikas
dari kedalaman analisa temman audic rerhadap rekomendasi yang
clilvasillean, pelang potensi pengherraran dan besiran ivesensi yang
diburuklran. Unegke konreks audit enerpi di hotel, The American
Seciety af Heeteng, Refrigreating, and Afr-Cunditiveng Fagivenrs
(ASITRATY secara spesifik mengelompokkan akiifitas andit ini
nuenfirli 3 lewvel agan ripe ankir,

Audit enerpi ASTIRAL lzvel 1 {nneuk hotel) menipakan janis
andir yang paling dasar, yang melipizti akvifiras-akrifitas sebagai
berilur:

E. Wawancara deng.m staf dan eperatot

1

Review dara pengginaan energi (agifizg bl

3. Observasi di lokusi f@ walk-through of the site)
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Titjuan dari pelaksanaan akribras-akrifitas ini adalah untk
tnembuar scbuah perencanaan encrgi secara menyelurnh dan
mengindantifikasi lokasi-lokasi di 5:5-;111gu11;1n can arda hotel yang
perle mendapatkan perhatian unmuk meningkatckan cfisicnsi.
Audit level 1 ini akan menphasilkan laporan andit yang dapat
mengidentifikasi peluang perbaikan chslensi energi vanpa dan/arau
denpgan sedikit biaya [fow ar sg-cost), serta nguan-njuan jangla
panjang.

Audic anerpi ASHEAL levil 2 untsk hotel merupakan
ernglaaran audit yang memberikan ewrpur lebih dalam, dalam hal
penpumpnlan dara secara intensif dan pelapovannya. Awdit level 2
memberikan landasan rasional yang kuat bagi pibak manajemen
pntsk menpgimplemencacikan rekomendasi hasil awdit dan
trendapatkan benefir eheiensi teknis dan ekonomis. Audic di level
ini dapat weliputi aktiftas-aktifitas sebagai berilut:

1. DBrealedown profil konsumsi energl funtulk mengidentifilasi
duan menamquilkan pebsiog rethear immk perbaikan efsiens
eie1pi)

2. Amalisa rarif energi (untuk kemnngkinan rarif yang lehih rendah
arau peluang penghematan berkaitan-dengan s of s

3. Wawancard dengan pesson-is.charge pada baglan-bagian vang
relevan (untilonemperolelt waswasan vpersional pedung da
area. potensi masalah dan menetaplan ujuan tekno-ckonomis
duri fedfow up audir)

Andit enerpi ASTTRATL level 2 uneuk hotel membetikan beneht
analica dara jangla panjang, Hal intberdampak pesitifhapi tingkar
kepercayaan manajemsn nituk mengimglemencasikan rekomendasi

bagil andir vang hercifar sogh vz, Pada level ind, manajémen
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dapat membandinglean biaya operasional sebelum dan setelab
implementasi rekomendasi andir.

At energl ASTIRAL level 1 lebik coook diimplzmen tasilan
nnotgk hotel-Eotel kecil denganlayanan terbatas; rermasmk hotel vanpa
sictem tita wdara cevitrad, Audit level 2 lebih cocok diimplemantasikan
untisk hotel menengah kearas, yaire horel-hotel dengan jenis biyvanan
feedl service, Sementara inn. audic lewel 3, arau dilcznal jepa dengan
IR RIHERT g::r'rfdmfm:"iﬂ, lebik tepat diimplementasikan unnzk preyel-
proyek peninpkaran shsiensi- melalui penggantian sisrem, yanp

mermerlukan hiaj,r.l 1nvestasi vang sangar b gar.

B. llustrasi Teknis Pelaksanaan Andit Energi

Sevara singkar, proses berjalannya sebuah dudit energi di hetei
pada wowmys dimusla ketika suditer Thisa berasal dari intenal
hotel atay auditor cksternall me-repice dokomen-dokumen
relenis, misallan oi-built dvoriwg (gambar relnis sistem elelomikal,
tekanikal, dan arsiteketys dan rekening penggunaan energl. Auditot
akan meradyodingkan trenr pembiyaran penggminaan energ dengan
kondisi gedung hotei, rermasuk juga dengan tingkat okuparnsi hotel.
Ancitor, deopim kompetend yaog dianilili, mempoval “feedim® dan
mampy melakikan identiflkasi awal permasalaban-permasalakan
vanyg aca sebehon melalnkan pharvasi i Pt cli lisleasi.

Seteloh auditor mendapatkan informasi dan dapat
memperkirakan aspak reknis peralatan liserik vang diginakan
{misaliyva masa pakai dan kondisi peralatan), selanjumya audices
akan.melaltian knnjingan {a wealk thraugh) ke areacareayangada
dindinpayakan tainga menggangeu kenyaminan tanin dan aktifitas
herel. Andtror akan mengadakan ranya jawab dengan persan-n

charze i bapian tekiis, melakukan pameriksaan pedung dan
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sister elekie-mekanis, mendapatkan dara-daa peralatan listeily
ticsing, peralaran Hearing Venrilarion anid Afr Conditioning (HVACY,
pencabkayaan, sistein plambing, sistern ptomasi-gedung [jika ada),
dan dokumen prosedur operasional peralaran.

Selanjutnya, awditor akin memproses data vanp didapat wituk
mengidentifikasi peluang perbaikan yvang memberikan potensi
penglremnatan. Dalam hal in, audimt dapat mempenimbang kan
kualitas ptla}ranau hotel, estetiloa, keu}'amanan tamy, dan
Letetsediaan area. Akhitova, auditer akin memberikan laporan
tertulis yang berisi rekomendasi peningkaran efisiensi/konservasi
enerpi sebagainana dibabas pada Sub Bab 4.3, Secara rata-rata,
penghematan energl dapat berkdsar antara lﬂ—?:-_ll]"?fﬁ_, namuyn dalam
berbagai kasus bisa lebih 1inggi lagi tetgantnng dari seberapa lama
prmutl peralatan arac hote] tersebute

Jika unditor bekerja berdusarkan wudit level 2, laporag aydic
vaug dibasilkan jupa dapat meivakup eserey benchmarking, arategl
]ng.-r[h:tm'm:[drﬁ energi, 1fan analisa-enetgl tetbariukan atae potensd
or-sede genentdion. Sementaia ity, jika sebagian dari al-hal iui sudals
[]ﬁ111plmn-t':nl‘:-|-:-'.i]-:_'r|n1, telamemlas andit [1i'r|.'~'r|n_}r:4 A lzam E‘Jrrgrm-'r
Lepada snategi siskem mepdioring kinerja bangunan fotemasi, yang,
thujuqr menmbenlan mankar decelsd CHIIEEATT tlan perresaly L
g rugi energi vang dipicu oleh ketidak-norotalan sistem szgopdy/
edrenaz vl ETETH Berikit il]i.tf.illi-l[l:-ll']( an bedierapa ek ATl

eknis, standard, dan penerapan audit energi di hortel.

.. Panduan Teknisdan Pt'.m:rﬂ{:.'m

Terdapat berbagai mujukan mengemi panduan taknis audit
coergi di horel. [Disamping mengacu pada panduan ASHRAF

tentang level aindit enerpi sebagaimana vang dijelaskan diatas,
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Pengukuran dan analisa

Perigukyuran merurakan salah saty akrifitas wtama dari
awdit enerpi. Terdapat ungkapan-vang mengatalean bakwa kita
tidak akan bisi mengatyr jika tidak bisa mengukur Alrifiras
penguluran pada andit energi di howel pada amumoya dkan
melibarkan dua jenis pengukinan, waite pengulevran efsiens
termal dan cfisiensi elektt ikal. Jika sebual hetel, misalkan
mempunyai beiler sendin, maka ehsienzi pembakaran dari
boiler tersebut perln dinkyr mengpunakan gas analyses,
dan selanjntnya dianalisa. Kuaiitas pembalaran yang baik
ditentukan wleh asgpres pas CO yang rendah dan memennhi
amba.ng batas standaid, demildan juga dr:ng.m diy exors dan
parameter lairoya,

Pengnlazran efsiensi elektrilzal diawali dengan penguluran
atan pengambilan dara konscosi enetyi listrik selureh peralatan
vang bereperasi di herel rersebut. Pada nmuwmnya, peralatan
horel akan dilelompoklaniti dalom groping panel ksnik yang
terdistribusi berdasarkan fingsi dan areanya, 1lal ini bertujuzan
ek memindalkan findakan perawatan manpin perhaikan
instalasi lisuik, termasuk penpgamian komponen-komponen
pengamun manpun pengkabelan.

Dalam awdit energi, insnumen vang dibustulkan wntuk
maelakukan pengiikiran berbeda-beda rerganning sistera dan
parumeter apa vang akaon divlor Derilor ini adalal jenis
insrremaen dasar yang diginakan (SFAL 20075
a.  Sistera keliswrikune mwitimeter, voltracien, amowmeter, pewer

MIEIEL, ;}ﬁ-w.fr .g:;m'."@ nwter
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b. Tengukuran temperatur: sarface ppwvriéter, portable
clecrrsnte, thevmiamctey, hernmgcouple probe, infrared
theveaorneter, infrared cirmeni

c. Sistern pembakardn: capasion ﬂﬁa.u':}':ﬁ-

d.  Sictens vup: wifrweriic leak detecton, seans irap tester

. . f . .
e Sistem LIVAC: wuanowmeser, psychrorietriv, anemomneter

£ Banpunan: febroeetey, mesuriize ttve, thersmaf Bigee coviera
B £ £
p. 1. ckara rerl [T |1 TR wdl wemic: -q!:r.-':.r.-'rt.f.i?'i

Dtz dogweri: digated logaer, vibwation lesaer, light sersm
i Chillad waner: witrasonte flonsmetors

Pengnlarran pengpinaan snergi, misalkan enargi Biserdlz
perlu mencakup amalisa konswmsi di masa fampau dan saat
ini (selamaandin} anml mengerahviadanys peribiahan rren,
kesalakan pernbacain meter, dan sebiacainyy. Demikian jue;

P A5 IR Y. I
perln disnaliss apakah pembalan kangumasi Lisrrik reesehur
terkait dengan perwbakan cuaca atau pémubakan pola dktifits.
l-"euguliuran pola beban lisuik, misalkan seriap 15
menit atau 30 menit selawy 7 Lati, térmipsud weekord, perle
dianalisa unruk menentulan feard, konsumsi one-af-boe,
dun keddaknomadan lainnyva vane herpotens inengraral: pada

yd yalrg lIerp 1£ P
peluang penghematan energl. _onreh prnﬁl beban vang digkur
setiap 49 menic selama 7 Lun dupar dililian pada Garubar 4,2

berikust ind [SEAL 2017},
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beban pendinginan atau pemanasan ruangan erhadap londisi
wemperarsr scaia luar.

Analisa represi melibatkan perbandingan anrtara konswmsi
energliistrik (sebagai Y axis) denpgan peressia driver atiu faktor
penvebab (sebapai X dxis). Pada analisa regresi, akan dilikat
scherapa tinggl nilai T araw koehsien dereiminasi. Semakin
tnppi nilai K maka semakin besar pengaruh dari fakior
penyebab rerhadap konsumsi energi. Misallkan dari kubungan
regresi antary konsumsi emerpi dan kondisi cuaca. diperolel
nifai * sebesar 0.952, kal ini mengindikasikan bakwa 95 2%
variabilitas kowsumsi enerpi diperkitunglean oleh variabilitas
kondisi evaca, lika dalam suatu analisa regresi didapatkan
nilai R7 sebesar 0,156, hal inl mengindikasikan hamya 15.6%
variabiliras konsumsi energl vang Betheairan dengan variahiliras
kendisi cuaca. Analisa regres: direpresentasikan dengan fermula
2 dimana ¥ adalak nilai prediksi konsumsi energd, adalah sfope
ari Kenniringun guris konsiomsi snergd per woit onoput), dan
adalab kenstanta {Sureipad).

]-}Hlﬂ ni mf‘!]H ]'E'" [{_H'l'l H-rl?l]i | }-':-IFIE [‘H".Tmlr:-ll’.;l P.H[]H T-Efl'i[']m l-'.l'l[!ﬂ.'ii
hasil audit, vang peiln diperhatikan oleh auditor adalah
balwa pehang penplemarm energi perhe diprosirasdan pada
peninpkatan efisiensi di dap sistem pengpgunaan energl yang
anemiliki koneritms Besar T_l-'.l'.]l:-l[]r:-llj ikl lg['.]Hi-T‘r':-ln.b'iﬂ-}'H r T
pada hotel tersebing bermur-turur divi vang tecbesar vaitu
sisrenn FEVA L, sicrem penca hayaan, siveems s panas, dan sistem
kelistilcan dapsporrasl,

Lnmuk analisa kincrja encegi pada sisrem HYAC, misaloys,
terdapat beberapa merede vang dapar digpenakan, dianraranya;
I perhiringan Coefficiae of Perforsunee (COF) dari chiller,
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2) perhitungan Inergy Lifsiieney Ratio TLR) 3) pengecekan
dokurmenrasi perawaran Berkala. Penggunaan indikaror COP

roenpindikasikay nilal COT vang semakin besar umuk ehsiensi

vang semakin ringgi.
Sementari itu, indilater EER mengindikasikan rasic

antara kapasiras pendinginan {dalam BTTU) per jatm dan

konsnmsi enevpi. Dalam hal ini, awditor perlu melakukan

perhitingan kebnhzhan kapasitas AC dalam BT Audited
dapat meénggnnakan merode atin formula sedérham sebiapai
berikit (ICED, 2015): L adalah panjang ruangan, Wadalab
lebar rranpan, /7 adalah tinggi rnangan, [ adalah koefisien
insulasi ruangan— 10 jika reangan berinsulasi "beragda di Bineai
bawah atau berhimpirar dengan ruangan lain), 18 jika ddak
berinsulasl, £ adalah koehisien hadap dinding terpanjang —
16 jika menghadap utava, 17 jika menghadap. timnr, 1§ jika

menghadap selatan, 20 jika men ghadap barat, Saman ukiran

punjung, lebar, dan gl rumgsan adulah dalum feer. Sebiymi

contoh, jika suatau ruangan berukuran 5 meter x 3 merer = 3

metet (16 feed x 10 feet x 10 feéd), tilik berinsulasi, dinding
menghadip barat, maka kebutwhan BTU nyax adalih sekitar
%000 BTU. Ebsiensi AC tersebut kenmndian dapit Jitentukan
dengan menggunakan metode perbitznpan EER dengan
ineinbundinglkan nilai BT dengin kotsimsi vienyg lisoiknya.
Henchnuaihing

Rerohmearking dapar menjadi salah saru merade yang
dipakai awditor untuk membandingkan penpggunaan energi
vang diperoleh dari hasil penprkuran spar mdivamn sebehimnya

dengan pengpgunaan energi notuk akrifitas sejenis atau wniuk.
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indikator shsiensi enerpi sejenis dari hotel lain. atauprn secara

inrernal.

Eneroy coninmption pér guest-nivht merupakan salah sam

indikator benclwmarking dasar yang dapat diperhitunglan

vang biza dikitung dalam periede bulanan, [lustrasi pomek

perhitunpan indlkater energy cesisnmmgoion per -grtﬂrauffg&rr ini
adalahy sebapai berikut:

a.  Jika sebuah hotel di bulbn Januad mempunyai konsums;

enetg listrik sebesa 37,800 KW dun gwere night tatarar

sebesar B22, mraka emergy comremption pey auest-night nya

adalub sebesar 13.98 K hiewese vighe. Selanjuinya, anditmn

pede membandingkan hasil ini dengan standard yang

tetvedia, yaity vany besecuaian dengan klasifikasi ot

imisalnya berdasarkan jumlab kamear) éan area peografis

sehiuggn didapathan hasil derchmarbivg vang valid.

b, Catatan:

i)

)

A

Jika hotel ini mempunyai jumak kamar sebanvak
AQ karmar, maku tingkar skupansi hotel ini di bulan
Januati dapar ditenmkan sebesar: 822-40 kamar x
31 lani) = 06.3%

Istilai geess-nizht juga mengacu pada tingkat okupans,
ranpa mempedilikan ialah raman per karmar,
Uik lusil analisa vaog lebils akorar, disa ankan
untuk rmengpunakan rata-rata konsumsi fistrik
setabun, karena beban pendinginun ruanpgan akan
lepih ringpd selama musim panas, vang biasanya akan
ieenvebablann pengpunaan listrik yvany lebil: tingg

selama pel:imit i
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Berikut ini agalab centobh tabel benchmarking
indikarer electricity consumpricn (W b gresr-iighr) unruk
movek Caribpean fotel Lnergy Dfciency and Repsrople
Energy Acrfen (CHEMACT, 21027

Takel 4.1. Konsumsi listtik; CHENACT benchumiark

KWh/ guest-night Ukwran hotel [jumla?l lmma.r]
450 | 51-140) | 101200 | >204
Tinggi 17K n7 43 Al
Sedang 43 44 32 34
Rendik 12 15 25 22

Hfmﬁr_ﬁmrhizg eTetgi dalam komsiymsi Fnergl per
tabun per foor prea merupakan metode bemehmarking
vang diangsap lebih baik dati KW higuese-nighr. Terdapar
penelitian 1118 Preject 1ES, 20115 vang menyebudkan
baliwa level permintaan arau konsumsi energi yang
dibutubkan untuk menghangatkan twngun pada wilayab
vang beriklim dingin kurang lebik sama dengan energi
vung dibuelikan untuk meendinginkan wangan pada
wilayak yang beriklirn panaz. Dengan demikian, HES
benihmark dapat diaplikasikin untuk berbagai botel Ji
berbagai ncgara, kecuali di wilayah dengan {kdim chstrim.
Betikut ini adilab enerzy benchmark (dolam GJ/m% year)
dari The Exergy Whe Hore! Tootkir {City ot Melbouene,
2007) betdasackun rangkwman dand betbagai studi dun
HE> E-Toolkic, berdasarkan analiza konsumsi energl di
betbagai horel d Fiopa {HES, 20117,
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Tabel 4.2. Energy benchiark: Fnergy Wise | lotel
Toolkit dan HES E-Toolkir {C]fm* vear)

Rating | Enerpy Wise Hotel Toolkit HES E-Toolkit
[xcellent | <0.95 <0.70
Gowmd 0.95-1.09 0.70-1.01
Average | 1091241 101 12K
T 1.24-1 5% 125142
Very Peor|»1.38 »1.62

Untuk kistieks Indonesia, salab sacn jenis beschmanking

adalah dengan niembandingkan besanya konsumsi

energi dalam kKWhfm® per bitlan unmik ruaugan dengan

AC dan riangan ranpa AC pada bangunan lotel dengan

standar nasional (SN11 IKE unnik bangunan komersial

tetmasuk hotel. Tentu sajo, perbandivgan ini merepakan

pendekatan provy yang juga berguna namun yang periu

diperhatikan adalah perkerabangan teknologi rerkini vang
dapat diaplikasikan 4i hotel akan ten:e mendeorong ringkat
efisiensi ke aal vanp lebik baik Standar [KD ini dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini ({Elyza er al.,, 20051.

Tabel 4.3, Standar I6T Indonesiz

Ruangan dengun AC (KWh/| Ruangan mnpa AC
m?/bnilan} (LNh/m?/bulan)
Sangar efisien  |4.17-7.02 | Culap 1.67-2.50
aRsiam
Etfisi=n 7921208 |Uenderung |0.84-i.67 |
tidak efisien
Culasp efisien | 12.08-14.58 | Tidak efisien | 2.50-3.34
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| Ruangan dengan AC (KWh/| Ruangan tanpa AC

tidak efisien efisizn

m’/ hulan) (k'Wh/m*/bulan)
Cenderung 14 38-19.17 | Sangat tidak 3 34-4.17

Tidak efisien 190.17-23.75
Sangar tidak  [23.75-37.50

ehsien

Salah samy bentul Senchsngriing lain vang berguna,
diramping memperbindinpkun Intensitar Konswmsi
J:ncrgl [1KE) aran Esergy F e Frtensity (ELI]) dengan hotel
lain  yany bisa jadi tiduk bisa sérta merta dijadikan iolok
ukur karena karalireristik antar hotel yang berbeda, yaity
brenrcliiaricing di cinglar Swginfiesns Erwergy Lser (SEL).

Benchmrking pada level ini dapar dilakukin recadap
hirel Jain, bivrel sejanis di organisasi peratcabaan (ais hevtel)
ying sami, ataupun secira internal terbadap pengpuiiaan
coergi Risroris. Saar terdaik ymrak mendaparkan r[n’r;fl ACHAN
adalak: pada saar peralatan rersebut wasih bary, sehingga hal
ini dapar menelong andirar immik memaharni ['ﬂg;li.r.n.q n3
penurunan kinerja peralatan geiring waleu pemalkaian,
Beberapa 5HAT vang dapar menjadi perharian antk
konteks audit eneigi di borel, dan parameter kinegja vang
dapar diperhandingkan, adalah sehagai berikr
- Boilers: efisiensi boiler
- Kempresor: specfc enevey cansimeprian {3EC)

- Chillers coefroient of per formanee (COD)

Farepa air peafie vy cumsaat g (3HC)

- Pencabayaam ux EWhim?
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F Torm

lenggrnaan werkstest berupa torm dan tabel-tanel eleh auditor
sangat dianjuikan dalam ranglka pencaratan dan dokymentasi andir,
dirnara dara-data vang tercarar altan digunalan untuk dnalisa dalim
iangka mengidentifikasi peluang penghematan energi. Dulam
implementasinva, werksheer ini dapar benar-benar herupa keiras-
kertas bardopies ataupun sefifle form yang terinteprasi denpan
sgfitentie aplilast audit engegi. Auditor dapat mengguuakan fewmplate
femi yang banyak tersedia di berbagai referend ataupun memodifikasi
sendisd form atay eabel yang akan digunalan

Di tahap awal,auditor pedle iuendapatkan dary digkar anian
hetel unruk mencapatkan gambaran seberapa efisien penggunaan
energd dibandghkan dengan tinglar henian hotel. Yany perie
diperhatikan adalah data tingkat bunian hanya merspakan salah
satw indikatn presy untul e sk dogkar efisiens enenei karena
sernakin tinggi level hotel. semakin banyak jenis layanannya, ridak
seperr hnrel keeil yang perggainas i energnga banyalk iipenganrki
oleh tngkat hunian.

Cambar 4.2 menampilkan cornreh form yvang dipinakan nmk
mencaat konsumsi enegi listrik per aea lavarian unouk periode bulan
rerrenne. ara rinpkar hunian perln dibngar berdasarkan jenis kamaz
dan biasanya dicarar par periede bulanan, misalkan dalam junilal:

kamar terjual per bulan, jumlah malam menginap, dan sehagainya.

o g
s | W | T | o | Frecser e epar | Farm | Sheb Janpresce o 8

Crasnbar £ 3, Costsk form umas mencaat fovsriast Uivik peegiea Qyanss
stk BrFr o et revtevitee

Perrgeioldan Ene gi Berkeianjulan di Hotel 69




Formpaling sedérharia yang perlu ada adalah whmlk pencataran
ponggunaan encrgl 'dalam saman unir coergd, misalmea EWE, dan
safizan mata yang, misaloya Rupiah} setiap-bnlan sélama saty ralinn.
Selanjuinva, forms arav mbellainnya digunakan secara spesiilk uniuk
nencatat data penpnlvran arau observasi per area lavanan araupun
pet jenis peralaran.

Foirmy pada Garabar 4.7% dipnnakai dengan cara meaocentang
jenis-jenis peralatan vang terdapat pada masing-masing area lavanan
dan total konsumsi énerp) didaparkan dari péngnknian énergj di
masing-masing panel listrik vang meiingkupi area layanan tersebur.
Namun demikian, rerdapat tantangan dalam pelaksanaamya jika di
hotel retsebut peralaran listiik yang digunakan ridak dikelompokkan
ke dalain satn panel vang melingkupi wea layanan tertentu, tetapi
di_l;flqmpﬂ'lr_l-u,,n berdasarkan jenis peralarannyva.

Jika kondisi ini yauiy ady, maks sudivor dapat menjggunakan
pendekatanlain untuk menentiskan otal kensnmsi exergi ootk tiap
jeris peraliran lisrik, yoitn dengan mengerbai herapa spesifilas
dava listrik dan waliy penpgunaan masing-masing peralatan,
misalkan konsgmsi energi barian .f\]c'ﬁ’}'-_”m il Teckair tienyan hal
ini prla, hotel perlu mempupvai catatan atau dokymentasi wnnk
risp jenis perslian lisink rerpasang. Connab rerlain gianin e rsabar,

nrisalnya untuk pompa air, adalah sebagai betiku:

Ba. | Peralatai Infarfnagi paiat g Hataran&aﬁ
1 ianpa Biré  JLOKBEE woeeriirs e faratzn kinee ekt zl,
Days pormea (A G wrmnen ik kil
} Kapasitas I_éier;'ﬂﬁiﬂ:
Benggunaan dam RnTe ...

.. = -
Mezemenir (m harie ...

EFEsbcinst pomips: o

2 |'Hai'| sl e Lis oy 3

Catiivar 4 4. Cantah foyim casaten jonit pevafator Sl werpaiang
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Audiror juga dapat mengideirifikasi permasaiahan yang timbul
selarna periode dudirencrg alaw sebeiumﬁ}ra dengan menggunakan
form identifikasi masalak. Form ini dapar diisi denpan melakulan
observasi, pengulngran, ataupin wawancara dengan sersan-if-chirgs
atau operator yang bertanggung jawab menangani operasicnal di
area tersehnr

Fada akhir periods andit enerpl, anditor akan meranglkom
ternuan, identifkasi mazalah, serta kasil analisa meznjadi sebuyak:
rekomendasi- hasil audit. Auditor dapar menpgusnakan form
rekomendasi hasil avdit yang berisi intormasi sepagai beriloer: 1)
rndakan vang direlbemendasikan — meliput rekomendasi tanpa
biaya, berbiaya rendak, berbiaya tinggi; 2} potensi penghematan
dalam mata nang dan samsan unit énergl per periode; 3) purpback
period, 4) rencana implementasi; 3) keberlanjutan.

434 Ercrgy Venke Digoram

Salah satn caia vang afektif unmk memvisualisasikan Gkror-
E]kj'm}'ﬁng borkonrribusi rerhadap e ngeinaan energi ard alah dengan
menppunakan Enerey Vens Diaram. Avditor dapat menppunakan
diagrim ini u:nr.ul-:.m.::ng_irlﬂnriﬁk:mt permasalakan dan i:i:‘.htnng
penphematan enerpi tecara-ményeshirch denpan lebib mudals. 1Tal
ini diningkinkan katzna diagram ini rexdiri azas Beberapa layer
ataw lapisan, dewgan yang terdalam arav vang menjadi inti dapat
disehisr schagai “enargy rereded”

Yuny dimaksnd. dengan emergy serpice, utau bisa jngs berupa
utih"t}r (suplai energi) adalah SEU {dewiffcans euergy wier), yaity jenis
petaluan yary banyak meénglcmsins eneng, sehinppa mempuuyal
dampak vang terbesar dan langseng terhadap intensirtas energi.
Layerverikutnya juge mempunyal darnpak terliadap efisiensi enegi

dan sermakin keluar berarti dampabinya adalah tidal: langsung.

Feugeloidan Ener gl Berketanjulan di Holei 71







f. Layer mawagemient =2 pola penparnran dun marujemen
terhadap peralatan =2 awarencrr campaigns, penerapan
indikarur kinerja eneng.

Keguingan lain daii penppunaan ereray venn diggrem ind adalals
unrik membao g mnliver miernlpzar dafiar pecranyian vang rerkair
denpan kondisi-lapangan dari tiap-tiap layer vk peralanin ats:
i';-F..[: 1 PTIk | h"l'i H_H.]'T'l:p"ﬂ ji]CH "\.E‘EJ]LH]‘ ]llirﬁ:!-]' an‘TleliFh}-':-li 1_'.||:'.F:-'|]'|‘-||.HT'I
kempresor, mnaka auditer dapar membnat dafrar pertanyaan

bemilasackan prinsip aespy vewm diaprre intrk anchic kempresor
2. Conrol pertanyaan vntuk hayer encrgy servrce:
*  Apakah rhsie nsi kompresor schesar ¥% dibunthlkan
untek jenis layaoan vang diburehkan?
*  Apakah Aingsi ini dapar digantikan dengan metade
tatn yang lehik ehizien?

= Apakah memengkinkan ontuk menntunkan relanarn
vang berarti menghemat penggrnaan cnergi dan regi-
rupd dari ketnunplinan kebscoran?
b. Conroh perranpaan untuk laver procers
=  Apakah komprosor vang diaplikasikan rerupalan
tipe yanp sesuyai denpan telmnan dan volume yang
diperlskan?
i Cammeh pecranysan nnngk laver ootk
*  Apakah kinerja-ensrgi dan kentrol pada saat peralaran
hekerja ranpa beban siidah dievaliasi dan dibandingkan

dengan pemasangan kentrel sariable speed drel
d. Conreh pertanyaan vntuk laver CHECM:
s Apakal: kebocoran vang terjadi diperbaki dalam wakne

yang singkat dan segera?
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e. Contohpétanyaan unrck ver munaerment (bonsckeseing:
*  Apakah peralatan dan sist=m yvang digrnakan
dimatilkan jika tidak dipunakan?

*  dan sstervsnya,

. Lopotun Andit Energi
Pada dasarnya, laporan audit énaigl merupakan dokumemasi
dart pelaksanaan awmdir, sebagaimana diiherrasikan pada Sitb. Rab
4.2 diatas. Setelab akrifitas apdit di lapangan selesai dikerjpkan,
rangkaian alrifiras andiv energi yang melipuri perencaraan,
pelakzanaan, inalisa, dan rekomendasi hasil andit didokuentasikan
dan ditarapaikan kepada manzjemen dalam benmil: laporan rerrulls.
Lapovin ini secara umum dapa meéncakup unsusr-snsur sebapai
haritur (Reggs, 2009
L. Dheskripsi lokasi dun Easilitas hotel, revnrusuk pambar dzyon,
daftar peralaran yang digunakan, jam operasional, marerial dan

proses bisnis yauy televi;

b2

Penjelasan mengenai tarif listrik atan konvrak harga energi yang
digremalan;

3. Darz konsumsi snergi dan analisa yang rélevan:

4. Porznsi rekno-ckonomis penghsmatan energi digsertai analiza
rﬂﬂﬂﬁ'mq';i;

Enerqy masagément action plap woouk operasional ke depan,

b

Untuk mengakomodasi vnser-unsier yang perle diakemodasi
pada laporan andit, maka strukrse fedle of comtent untuk lporan
terrulis audit energi snmk konreks hotel dapat terdini beberapa

point sebapai beriku:
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Ringkasan elesekutif, berisi ranglarman arae abstrak pelaksanaan
andir energl, yang d.i&::lamnj_m berisi informasi singlear mengenai
lolkasi, ru;;_'lllg.liuglmp.. jenis awdir. aloiftas ytama, teryan dan
analisa tel-:n-.:u—ekonnnﬁs} peinang penghemartan energi; scrra
rekomendasi

Ucapan terirma kasik, berisi penghargaan dan apresiasi kepada
pihak-pikak vaig terlibat dalam peliksanaan andit baik secara
iangsnng atau ridak langsung, rermasuk apregiasi rethadap
kewitmen SDp IR ITENERL.

Pendahuluan, berisi nama dan lokasi horel, penpenalan diyou:
dun fasilifas, i audic enecgi, niang hughop dan tojuan andir,
jenis atau tipe.audit yang dijalankan.

[Jeskripsi proses bisris, berisi deskripsi mara terak aran layour
secara detail, daftar dan spesiBkasi peralaran yang digunakan,
dnrasi wakme pperasional dan prosedur nperasipnal, serra
eperaror varig terlibi unick tiap-tiap depaitemen atae bagian,
Deeskripsi sistem energl, berisi penjelisan dan dava biaya dan
jenis energl dan balsan bakw vang diprnakan unoulk sisye
penerangan, tara wdara, dan hin sebigainya. Data-data ini
didapuikan dari hasil pengukuring danfaran chserst sebebun
Isebiagrai baseling dan padasaar asdit berdangsung, Sistern energ
welipuri sisi suplai dan sisi pengennaan. Umusk sisi soplai
predulksi listrik dan pengenivaan energi dari gesst, chitter. dan
iainn}fa jugra dicampillan puda bagisn i

Analisa pengpunaan dan efisizni smevpi, berizi trend
penggunaan enargi dikaitkan dengan ringkar nkuepansi korel
dan perhincngai efsiensi ensrgi diiri sisi suplai dan demand,
wrmasul rrend Kasigy Padormance Indicazor (Fnl'l), Euepy
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Hazselines (BnB), Luérgy Use Fucdex (CUL. Lnéray feitensiny (110,
araupen indikaror lainnya yang relevan, Penggunaan energi
di sisi ifemang, misalkan pauia kaniar tarus, péralatan fuemedry,
dapur, dan rangan lainnya dapar dirampiikan pada baghan ini,
vang didaparkan baik dari hasil observasifpencatatan manial
maupun dari sisezm moniroring {jika.ada). Pada bagian ind juga
ditampilkan cataran temugar mgi-vugienzrgi karsmakebocoran
dan kendisi saluran yang ridak bailc amupun masalah-masalah
telnis yanp diternui pada pangguman peralaran listrik di tap-
Thap bagian.

Relomendasi hasil audit dan konszrvasi enerp)i, berisi point-paint
usulan rekomendasi rindak lanjur rerkain remuan permasalahan,
rermastuk usulan vang bersifar wedowbiph vosr dalam rangka
perbajkan ehsisnsi energi. Rekomendasi yang diberikan unn:k
setiap aktifitas ataupur pengadaan sistem atau kemponen bakg
sebpiknya dilenghkapi dengan analisa reknis dan ekonemis
{cosi-bereltt amalyses), vany detilnyy dapar disumpaikan pada
larnpiran. Rekomendasi juga dapat memuar erergy suctgenient
actfpiy. plaw rerkair perbaikan prosedur opetusional, rermrusuk
misillin implememaﬂi sistem monitoting pengguriaan enerpgi
duri penjadwalun -akrifirss-uknties yany direkornendasikan.
Rtekomendasi hasil audir dapar ditampilkan dalam bennik: form
utan tabel seperd vang dibuluy pada Sub Bab 4.3.3. Peluang
konservasi energi secara lebib-detail dibahas pada Bab 3.
Penutup dun lanpiran lampivan, berisi kesimpulin ari
pelaleaaair audit, harapin dan rencana ke depan, darail
perhitungan dan anglisa, peralatan yang dippnakyn pads saur
audit unrek pengekuvan dan observasi, rabel dan form, serm

ot sty e o,
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Bab 5. Konscrvasi Encryi

A. Pengertian dan Fakmor Pendorong Konservasi Energi di

Hoatel

Isrilah kenservasi dan chisiensi cnergi seringkali kira dengar
dan jumpai pada pstmasalaban penggunaan energi dan upaya
[:v:nghcm-at:l.tmyﬂ_ Nacara relnis, tcrminn:.-]ﬂ_gi konservasi dan ehsiensi
snergl adalah dea hal vang tidak idennik, meskipun keduanya
berkairan. Peningkatan efisiens pada vmumnya mengarah pada
corerving exergy taktfitas yang bertnjnan untuk palastasian /
menghemat cnergl). Dengan kara lain, peninglkaran cfisiensi
dapat menjadi salah satu cara unnik mencapai aran menghasilkan
penghemaran (konservasil energi, terapi tidak schaliknya.
Memilih zarek nreniadakan aktifits yang menpgkonsimsi energ
listik, misalnya, ridak herarri meninghkatkan efisiensl, terapi
dapar mengarah pads penphamatan energi, dan ini jupa disebur
konservasi. bermentara iru, konservasi mengacu pada upayva-upaya
vang dilikukan wituk menprranpi pemakaian 2nerpi.

Upayaini dapar mencalap pilikan-piliban penghemaran unmk
menguamgiakiifites yang menglonsune energ atinadanya insenbif
prtuk menggunilan reknologi hemarenerg unrek melakukan jends
Pekerjaan ¢ vanan ving sami denyan kebuenst:an inpur energ vang:
lzbih kecil. Upaya konservasi energi dapar didotong oleh inggimya
hurpa eneryi. Sebupai coutob, toral jaruk vany ditempul: akan
berkurang Kerika harga bahan bakar minyak mengalami kenaikan
tan primy oang cenderung unndk nernilik mengurang perjulunan

vang sifatnya fekrearif, atan pergesaran ke sarana rransportasi
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o, i pedy shgrise, dan sebagainva Upaya-upays ini ddak
ada hubungannya dengan peningkaran efisiensi.
Secara singkat, perhadaan konservasi dan efisiensi energi
retletak pada nga hal:
1. Konservasi energi menglusilkan peughemaran eue g mekalis
pengurangan atar penonakifin layanan, sedanglkan efisiznsi
energi menglasilkan pengliemcaran everygi tetapi terup

m:mp:rtqhanl;;in tin’gl:at la}'a,nan Fing sama;

1

Koncervasi enerpi berfolus pada pengurangan penggiinaan

energl (eattingr buck an the tngeat of snsrey), sedangkan efisizngsi

ehetgd berfolms pada penggiinaan enerzi secara lehib ehsien;

3. Ronservasi energd lebi berkaitan demgan kesedizon vengpruma
energd untuk mengubab perilaky dalam mengrunakan energi,
courolinya wrematikun Linpu saat meninpgalkan rzangan,
sedangkan efisiensi energi berkaltan lingsung dengan
penghemarin energl, mirdnya mengyany peradamn vang boros
energi. dengan vang bhemar enzaig,

Mari penjelasan i arag, terlepas dari adsnys perbedaan
tzrminologi dan apakab istilah efisiensi atay kenservasi enerpi
vang lebik repar diprsnakan, kediyanya meriipakanise pending vang
pedu ditkurser mkan dalam pembabasan permasakahan penggunaan
energt, Termasitk pada indusrri jaea aloommaoed asi pethotelan. Seperri
vang dapar dijumpai pada berbapai literatur istilah efisiznsi das
konservasi energl  memperharikan ketatkaitan dianraranya
keduanya — juga digunakan szcaia berpantian {irterchirnseibly: in
@ way dhar can be exrfrouged) pada pembabasan pembabasan di

bukuy ind.
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Kebailanjuraindan dava saing industri perliotzlan dipengaruki
olch berbagai falwor, salab sarunva adalah ehsiensi energic Dalam
kontels ini. industri perhotelan perle memabami bagaimaira pola
penggunaan energl dapar dianaliza dan up a}'a—upayﬁ konservasi
dapat diteraplan. D) tengakh fAuktnasi dan semakin mahaliya hasga
energi dan bahan balrar yang dibumbkan vonek menghasillean listeile
(dan pas). industi parhotelan sebagai energy endeiser mampunyai
kesemparan dan konrrel snnik mengurangi penggunain energi
dengan teap wizmperiarilkan aspek ke pramanan g dan kyliaoas
layanan.

Penerapan konservasi znergi dalam ruang lingkep yang
lebib luas juga mendereng pengembangan industi perhorelan
ke arah keberlanjemn lingkingan melalui minimalisasi dampak
penggunain energl rerhadap emisi CO, dan kerusakan linglungan
lraplementasi konszivasi energi di sekter perhoralan uramanya
membunzhkan keberpihakan dan komirmen pelaku bisnis /
mrungjemen pengelols, Diluar itn, peoentuan apakab prinsip
konservasi energl aleon diadepsi dan direrapkan di hotel juga akan
dipenzruruki olel sikup dan periluku pars prmanglo kepentingan.
dalam hal ini staf operator dan tamu horel, dan repulator, sebagai
penduoro ey dan perymieah wrama remgje ecciprnyva kebetlanjutan
lingkingin (Mansah, 2014},

Phari saecdnr paodang pelakie aratr manajenen usaba jass
akornodasi. rermasnk perlotelan, rerdapar igy pendorong nrama
vy herperan dalum wpava perbaikan lingloomgan, vaire
1. Pempuraupan biaya sparasicial dan afisiens! sebapaimana vang

dilzehendd ok pemilik nsaba (melissen zr al, 200,
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2. TPendoreug sksternal yang merepresentasikan rekanan dari
pemetintah/regalarer, permintaan konsumen, rekanan bisnis,
akrivis hnglunpan, dan asosiasi pérhorélan (mak aral, 2019;

3. Fiktor intérnal yang mereteksikan perhariin dan hirapan
miarajemen dan kovpiiasi (mak eral, 20191 Katerbbaran dan
dunkungan positt yangdiberikan oleh ketiga penidorong rrama
ini alcan menghasillkan paluang keberhasilan yang besar dalam
Impleraentasi program konservasi energi. |
Sepecti yang elah dikemukakan pada Bub 2, Lkonservasi

energi marepakan bagian integral yang penting dari implernenrasi

sister: mrandjeines enérgl, dalim keitsnnyas desgun upaya
industri perhorelan menuju keberlanjuran energi dan linglungan,

Meskipun dentikian, tidak semua lorel yang selalipun becada i

klasifkasi rating yang sama dapar méngadopsi dan menzrapkan

upava konservisl enerpi vaug sama. Dengan kaa luin, adups ¢un
pelerapan prinsip keonservasi energi alan bervaviasi antar hoel.

Hal ini dlikarenakan wlanys perbedaan komdisi rerlair riga laleror

paiwdoreng urama, szpagaimana dijzlaskan di alinza sabelzmuya.
Kesiapan o:mber-daya mannsia ii gisi horel, kendisi imfrastrknir,

dan paujgnieman snerpi kistoris ataspar yang sedanp, barjalan akan
sAnZa1 mémgﬁnga m:hi 1ttik wlak dan mjimn dilaksanakannya
aktifitas konservasi enavgi. Di sampimg i, diroungkinkan adanva
vatiazi kerangka kerja, dan derail prosedir ¢ langkah-langkah
diantara matods kozsarvasi yang dapar dijalankar, atanpan adanya
pethedaan kedalaman meang lingkup, sasatan, dan rarger antar
hotel vang menjalankan proszdur konservasi enerpi di bawab
tinmirran. sern Alkasi dengan proses andir sksrernal yang kerardengan
Lozl yang melakekannys bardasarkan prinsip sularels (Chan daw

Hawkins, 2012). Konservasi energi skala besar, vaitn yang melipori
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tisu terkair kenaikan tarif listrikfenergil, tanggung jawab moral
untlk pelesiarian lingkungan dan geneiasi mendarang, runtsran
organisasi, reputasi yang lebik baik, mitigasi 1esiko kekuyrangan
pasekan Ksrrik dan iilll. keselamaran kerja (Salehd o al, 20210,
Alasan-alasan ini melenpgkapi s2jumlak: faktor pendorong utima
bagi hiotel dalam wpaya perbalkin lingkungan, seperti yang telah
disampaikan di aras. Industri pﬂl'imtalﬁ vang terlatak di kawasan
negara berkembang akan memiliki alasan spesifik mendasar, yaity
vang mereprésentasikin kondisi pasokan enérpi tkehandalin dan
keamanan pasokan) dan yang men cerminlan sitasi hubungﬂn intar
nepara (sanpsi, embarpoekonomi), dibandingkan dengan indwstri
pethotelan di megara-negara malu, yang pada umumnya relah
berorizntasl pada interaksi para pemangku kepentinpan terhadap
perhinya peran industrd I:_-erh-:-teian dalam upaya memerangi dampak
parubalvan iklim dan pemanasan global, vang diakibatkan clzb

penggunaan snergl.

B. Potensi Penghemutin Enerpi

Tindalkan konservasi energl akan mengarah pada didaparkantwa
sty ]'.uEnghr{m_H FATY. PR ']113-.1‘[]311_:-11' g klusifikasi srama
tindakan konservasi energi, yaits yang beroriznrasi eknologi
Lechmalpry wrisnted] dan yumyg betorienvasi parka eniitonsin (i -
arfented) (Salehi eral, 20210, Klasifikasi vang perrama berganrung
]]?4 ['1:4 ]]_r.i'r'n ACATI ITEACHATL :m]n_.ki' {r']qnn]ngi YAy Tr.]:J]: lrr&.mlin wn IT:]&
menghemat ensegi, Scdangkan vang, kedua didukung oleh pola
p[!Ti]HIm tlalant mengpnnalan snergd. Skila thin T ang ]ing]mi]
penerapan konservasi energi beelorztasi denpan beberapa fakeor
]HiT{ﬂ}-’H, tlinmtar HTY Vi Kr e s iz Funnlnnuu 1, Ic'dl]_ﬂhi]imi- SRR
daya manusia, dan uykuran horel, terfepas dari karakteristil hunian

{Em:iaya ranne} than Indaasi orel.

84 Yusak Tarrolo, P2




Contoh penzrapan teknelogi yang populer dalam ranglka
konservasi energi dianraranva pengpunaan peralaran hemar eneegi
Cesicrery effivient equiprizoni) !.;E:]'thl'ﬁ lagrpu hemtar smeigi, p:r:ﬂalaﬁ
vang mendulmng fungd auecmasi, isolasi pemanas dan pendinginan.
Sementara ing, pernasangan nreter energivniuk monioring konsumsi
energl pada peralatan-peealaran liserik dan ahsarprion chiller belum
banyak diadepsi kaiena kendala pendaraan arav kapabiliras raknis
(Chan eral, 20173, sedanglan Building Energy Maiagenenr System
(BEMLS), Comypaeterised Maintenance Managemeni Systery XCVMS),
atavpun Energy Managemiezr Sysreas (EME) merupakan eknologi
vang umunmnya hanya diadopsi oleh hotal barbintang lima (3aleki
eral, 20217

Tardapar beragam aktifitas atan metode vang berpotensi
direrapkan dalam rangka konservasi energi di horel, dengan
mzmpertimbanplan kavakreristik dan ukuran hotel, serta faktor-
faktor lain yang telah disebutkan di ards. Banyak dianeara upaya
penphernitail energi reseburn, yaing vanp dikarepprikan. menjad
techualygy-oriented dan husav-oviented, berkairan sacara lanpgsung
dengin upava penrunnan kooduins enengg lisrik,

Beberapa contoh upava panghenzatan eneigi vang rermasuk dalam

Laregori Ii“'.f.'l!_'.’l‘!i'#r.'jé].' ~mremiedd atara laine

1. Pengpnnaan perslaran listeik yang chsicn (hemar cnergi),
djantaranya mencakup &istem’ pencahayain, moror lismik,
cnnling wwer. perlengkapan lanndr}: nompa Air, absoEprion
chiller, abus (ai» banidling neif);

2. Penerapan sistem automasi; misalnya Jé';_'}' cdrd sysker, bems,
emms, jendela juangan vang techubung dengan sistem fan
votd spiarr devtce pada baodler atan penerator set, sistem pay-os-

R InIE
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3.

P*apizasans gan iselasi pada sistzm pendinpin dan pemaias, g bie-
glrzad windows, lalivrasi refrigeraror;

Pangpunaan cipaciter banks, Pemasingrn £FHersy sub-meters,
dan lain szbagainia.

Sementary jtu, beberspa contoh upayy penglematan energi

vang termastk dalam kategori bzman-oriented antara lain: karnpanye

pangzunaan handuk dan linen. dalam rangka penghematan energi

Lareisdiy, pelatihin staf di bidang koniervasi eneegi. Juafiet: tentang

konservasi enery dan lingkuoson, pelaksanasay aoditimonitoeri
Ed AL ng

sistem: snergi. pelaksandarni pelor projéct, ketbutsertaan dalam program

sertifikasi energi, penesuan mitin dalam rangka monjroriog

penggunaan encegl, nptim'alis’*a_si' pencakayiin alamd, pengaturn

pengginean energl snwuk lift pada iaat o puak reavor,

i
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Pesyrhemaran eneng berbasis fecmrelogy-priersed

Upava penghemaran energi berbasis teknologt dapar
dilaloskan di berbapai ringlat ldasifRlzasi akomadasihorel, ol
dari hotel berbineang § hingga jenis usaba alomodasi sedarhana,
Petkembangan teknelagi saat i relah memnngkinkan
dirteraplkarutya jenis tskbologivarg bethada skala pengpnaannaya,
milai dari yang sifarnya mandie dan tinglas (cospact wond -
alone devieesy hingga vang berupa sistem skala besar. Uknrandan
leapasivas relnologi vang digninalian petht.memperrimbanglian
keburuban dan tujuan yang barbeda dari masing-nrasing hotel.
Pertimbangan biayn inveaasi dan operasional  mengatah pada
wakty pangambalian modal, din efektifitas penggunaannea
merupakan fakror penting vang petly diperimbangkan.

Perkentibanpan ekiologd teluh melibatdkan pardutan fisik
vang dilengkapi dengan sensor, perangkat lunalk, dan kemampuan
pemosesdr] tan pertukaran dora antar peraiyghar vang rerbubuny
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dengan jaringan invernet — disebiur juga Siterser. of Thing (1oT)
— memerlukan prosedur pengoperasian dan pemeliharaan
vang berbeda dibandingkan rzknologl konvensional yang
stand-glope. Dalam hal ini, rerdapar unsue k.?pm]{tism.dan
ehisiensi pengoperastan loT yang di sisi lain juga mambumhkan
keizrampilan dan 540 reknis bagl eperarer aran dalam rangka
implamzntasi peralarar atau sistem rzrszbur.

Dalam oeberapa kasns, cl.iptt-lukan kererlinaran pihak
hiar sebapai pemasok teknologi untuk rerus rerlibar dalam
membetikan layanan perawatan karena ridak rersedianya
suraber daya manusia yang, komperzn di pitak hotel pentaka;
teknologiatavpun kaeena suku cadang vang harus didarangkan
dari lsar neperl. I Tl semacam ini juga harus dipertimbang kan
aleh hotel sehelum memuprnskan untuk mengimplemenrasikan
peralatan atau sistemn untek mjean-nejuan penpheniaran ensigi.
A Smart techunolopy

Teknnlagi digiral yang retkoncksi dengan jatingan
intzriet (lo'T), aran disebut jupa omarr technodogy, telal
beekembang dan digunakan di Enn}rak hidang. reemasuk

di- sektor industrl manufakner residensial, dan lonretsial

— ricduk retkea:alidi indusri perhorelan. Swmare techolegy

yang relah tzisedia dapat diaplikasikan pada berbapai reacam

akrifiraz aperasional dan layanan harel, pemasaran, hinggn
peninglkatan aspek kenyamanan mmu vang barakrifitas
ataupun menginap di harel Pemaszangan peralaran berhasis

IoT tidak Lanya beipotznsi menphemat enargi tetapl juga

menciprakan pehiang pemasitkan han

D samping merevolusi mnetode operasional lered

tmeminimalisir biaya dan sumber daya manusia) melalui

Feugetoldan: Ener g Berketanjulan di Holel 85




penyediaan layanan onling sepeiti st room seriie, morbi

¥oG 5L RS, e sare Check-falchic koot sinare reserved fﬂ!‘i‘fﬂg,—,

swret incerkeing parclices, tadapat kontribusi pengpunaan

FHLTT nfﬁﬂﬂfag}' unmle pengh;_“m aran enr:r_gi. Bebe Eapa cara

atan metode yang dapat diteraplan bedraitan dengan smarr

ﬁ*rﬁrﬁﬂfﬂg}rﬁ’l o1 di herel dalam tangka penghemaran energi

antara lain:

Serirrd EFHEITY WRENAGE R, meliputi penérapan smare
thernostts dan semsor okupansi beibasis dlperirma
maehine learning yang dapar memantau dan
tezmeberilan respon rethadap peiubahan olcupansi.
Salah satn htur penting yang dimiliki sistem ini adalah
optimasi konsunesi enzrp) secara wead fime vang didapa
dari analisa berbagai fakror Xistem Ini berpotznsi
untuk menguraggl biaya opearasional kotel kingga
20M, deng;.m walee pengmbal-im invesrasi heelisar
12-Z4 bulan CArraly, 2019, Sistein luin yang berkairan
erat dengan manajemen energi adalah perawatan
infrastruakm.

Smart peredicifve mainterance mengumpullan

lara prinalkaian peralarn meldui seosor daa dan

mzngidentifikasi kenvengkinan kerysakan berdasaikan

AN TENSHES PPTEEGDAAN tlan Talouw Fakror T4 HATYA. Sisien

ini akan mensberilan pedngaran kepada bagiin rakair,
nisalnya [ll_-'I_'J_HTT[-':leHl reknile ool Seiera tnglaladan
pemerikisaan terhadap peralatan dan melibar sdanva

]:f*mlmg]{inaﬁ l]i‘*T':-I".h'i-ll":-II} iw.iu] T".rl'npu [m—:nmiggﬂ

kerusakan.
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+  Sibab sary porensiaplilasi ivusss prodictice mafntesiande
adalah unrik reereantau dan memberikap peringaran
kepada tim perawaran seberapa cepat sistéin pendingin
rzangan dapar recncapai suhy yang diinginkan
berdasarkan parameter avas kondisi rerent. Semakin
larna wakry yang diburthkan dapar mengindikasikan
kemmunpgkinan penurunan efisiensi aran kimerja
peralatan atan adanyva kemupgkinan kerusakan
komponen.

o Owly pay whar you need. reengindikasikan porensi
penghematan enerpi secara langsung sekaligus
penghemaran bizya bagi tamu kotel Tamu hotel
dapat memilih jenis layanan vang dibumubkan, dengan
retap reendapatkan tinglar kenyareanan yang baik.
Jeuis kabijakan ini relab dievapkan di bebetrapa hotel,
khusisnya yang termasuk dalam kategori hotel fadger,
.SIEF::a}_.f,:li conitale, sewiktu check-fz, tumu hotel dupat
raembeli credirunitek mmg@,tnal-::an I ConedfHG ey A1aL
benyu muenpyrunakan ceadivg . Inovasi kebljokan dan
strategi unruk menghemat enerpi juga dapat diterapkan
untuk beb ERUPA LIMLT layuazan ]:u'nnyu, kbnesinanya vanyr
retkair dengan pengeunaan energi. Model esify pay
whai yiu weedakan efekadl dijalinkan jika melibatkan
penzrapan teknologl penghemaran energi, misalnya
SERLYE EHEYRY Wi,

Selain iy, terdapat pula riser dain uji coba penerapari

Fea e Mfﬁ&r.-ﬁaii il ranpka penghemstan eneryi i

Lotel. Salak satu centohnya adalah pengembarigan dan ji

ciiba Icr.mng'ucﬂ SIS TETTL T DN TR N read e e vinmik DT ITHAS]
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apzrasional pada salak saty hotel di llong Keig (Li et
al, 2019}, Sistem yang dikembangkan didasarkan pada
prinsip proses silles tiga raliapan (thres-phage cpelic process,
vaite wrcuifraring — diamrostic — interventign. Tahapan vang
pertama (menitoring) tevdiri dari pengumpulan informasi
(pengulbniran) kinetja ehisicnsi cnergd dan fudsar evvirement
tpacafty, yang divkyr dalam jargla wakry rereentn misalkan
riap 10 araw 15 menir, dan pengukoran dingkar kepuasin
pelanggan (tamu) melalui servey.

Tahapan yang ke dua [rimgﬁa_mc} hertujuan untuk
menganalisa data vang relak rerkwmpul pada tshap pertanma
metalui teknik dhzsr sadning dan analisa statisrik (e sertey,
regiesi). Selanjutnya, terauan dari analisa yanp dilakukan
pada rahap ke dua zkan ditindakianjoti dengan proses
berikutvva (enderventivnl, vang dapat meliputi undakan
p_erbaikzn via korrrol ctomatis, perubaban perilaky tamu,
dan sptimnasi eperusional. Secira wasis basur, urntin proses
arau reetode wama yvang dijalankan dalam kerangls sistern
in ddalube dereksl wnomali, analisa frreseriey, analisa poli
perjadwalan seerpame, kontrel otemaris, dan perubaban
poly petilukn (eccapant befamor dhange).

Selurul: proses wrama pada keriga talwapan .ini
citenengiindan nomiic diimpiemenrasiican melain bhanoan
tek il reknik klausug, sepert yang juga direrapkan pada
bith'mg; hit—‘EHng tainioya. Loonide thiereksi sanomali, ymisainya,
ketidal-konsistenan polaoperasi pelalatan liscrik araypu
Tocliknor iing]nmg.{n ' PR TIATFAT tl'Hpﬂr chiii [em riﬁiims.i
melalsl penerapan tekiik pengenalan pola (parrers

Ferugrisiom ki tlusivevg algorithee algorinna jaringon
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syaraf titian, dan lain sebagainya, Secara umum. big dara
pola konsumsi energd dapar diperakan dianalisa dengan
menggunakan teknik-reknik chuitering,

Analisa time-series digunakan unmk mepetukan pola
existing pengeuiian enerpi din ndikator ehsiensi ereLgl
fainnya. Di samping itw, analisa ini juga dapar digunakan
untuk memprediksi konsumsi energi di reasa mendarang,
Teknik yang dapar digunakan mealiputi modei prediksi linjer,
misalnya Awseregressive fntegoaied Moving Avergge Model
(ARIMA), mode] prediksi non linier, ataupun gabungan
kedvanva, dan reknik tes lainnya.

Dlada rakapan kﬂtiga. (extervenidion] dikazillan strategi
kontrel Up[il.'l.l-i:Ll yang, welibarkan teknilk optimmasi dan
machine learning, misalnya unitel mjuan penjadwalan
walun opérasional peralatan listrik-culam rangla mengzeser
beban puncalk listrik. I lal i dimsngkinkan gnned: dicapai
tengan menerapkan pendekaran Avede Pemard Sive
Management (A-DSM) dan aplikasi konhol otomatis (Li
er 4k, 20195

11a] menarik dari pénevapan keranpka real-sime
semaitaring spitei ini adakh bagaimana 1gpﬂ}'n-iﬁrnghﬁnnlnﬂ
energi dapat dilakukan melalsi pewdelaran smars
rechnalogy depgan momanfaarkan reknik analisa yang
sudab dipmuilan di berbapai pevieasalalizn peningkaran
cfisicns ENCEEE TANDA MEREEANMLATL Menginternpsi (k-
indragree) operasional hotel dan sekulipis dapatmembante
mengnbah pnlﬂ periiakar ramiz denpan l=hth midah.

Contoh lain dari penerapan swmar? crersy nuazagemend

di hotel vang jizga berpengauinh pada perubahan pola
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perilakey dalant mengguizakan energi adalil: pertasangan
sitery gerer. Seonsah srudl kasus di Swiss menunjekkan
bahwi pantasangan smart shower meter di- sebuzh horel
dengan 50 kamar dapar mengurang pereakaian air dan
listrik sebesar raea-ram 15%, menghemar sekitar 100
ribu diter air dan 4 500 E\Wh iistril, setra membunthkan
wakte 2 tahgn untuk menpamortisasi larga pembelian
(Haecki, 2016). Smar? shower meter ini dipasang diantara
shower bose dan shower bead tanpa memerlukan peralatan
apapun dan kelerja tanpa barerai karena rerdapar generarer
Prydro-edevtriv yrims vang terinfeprasi dengan merer. Terdapat
rampilan inforreasi mengenai suhe air banyaknya air dalare
liter, dan banyalarwa evergi listrilke vang, dikonsumsi,
Femasangan smact sthewer gieter ini dapat
membangkitkan kesadiran pengguea (rantu hotel) dan
memotivasi mereka ontolk MENgurangi penggunain
energd. Selain ine, penwsangan moeniierisg device ind sungat
membanty pengelela hotel uninsl recndapatkan porensi
penghentatan snefg Jue sember daya vang il o gevuk
Ferpaduan fungsi antata smast techuelogy dan loT
rhdak haoya mengarab pada penpghernaran soemgl verapi
jttga pada peningkaran Eernyamanan tame. | lal ini dapar
I."I'il::ﬂlmi '"'l-l."]‘.rl }-;I I_i l'll".rl t“_.'l.'n.i'.l_.-l TV il Hfﬁ‘m.n'ﬂ‘r l‘ﬁl‘":?gjf L ?mgl"'m g 4
spsteons yang memungkinkan kendali atas linglesngan
}c;gm:lr (Frz et f?ﬁ'?ﬁ’i’lﬁ:}_ﬁﬁlt‘ﬂ.ﬂj, YATY ch prt m ek jrurd
sistemn IVAC (heating, eentifation, and v conditioniag),
SISTENT PEDETATZAT, than ot atles | I;e-r_'r:{}'H ian jismik
lainnya. daiz di saar yang sama juga terkoneksi dengan

hored yreelahiri aplikasi man Frude ohasaes yuny hanifal dun
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remiliki tinglat keamamin yasg revjamio., D sisi lain,
operator hotel rerhubung dengan clond-besed plasform
vang memnungkinkan akses terhadap status okupangi
sccata reqd-timte, pengaruran; dap dereksi dini kerusakan
raelalud pevingatan penurioman kinerja sistera 1IVAC, akau
perlunya dilakukan pemelibaraan snruk menecgah potensi
kerusakan vang besar (1 lerrafeld, 20397

Saat ini teiah banyak prodok tzlnologi dengan merk
globul yanpg mendukung penerapan wuergy meraigement
SYREem di reang kamar hetel, liengnn manfait urama
peruronan kansumsi enevgi, peningkatan kemamanan
pEngIuRd, nptimasi prﬂrmrfw matatergnce, dan
kemampuan prediksi masalah TIVAC, Swurd techuolopy
vang dapat dﬁntcgms;_i'kaﬁ aprara lain SEIAY poter outlel,
OCCHIENCY SeHSEY, Sl f.-f}q.rﬁ: .-rwm'ﬁlje SHARLEE 00 SENSUT, SR
thermgrtar dengan hingsi eccapancy detectipn. dan sistem
perangkat lunuk denpun clond-based dasa storace:

Penggunaan berbagai smart techueisgier dengan
kemampuizan kendali dan fcomuanileasi dara ind
memborshkan kogelerifitas haterget. Smart thennostat,
comaboya, tiemipun i, ﬁmg;;i iletedoni O FpATISE NLed i
teknolopi sensor gerak atau panas. Suhis 1uang akan diatur
FFHE [H[lﬂ”fiiﬂn.hﬂiiﬂrﬂi?“ [FE"THjHerT TI_I.H]].EH[] }'i:.l.l."il:j”g- S]ll'!"l[
ruangan dapat dikembalilan dengan cepatsesnai prefevensi
i WA T Hl ini [TlElﬂllng}{iFI]{-H'ﬂ i-I[{H'I'I}-fH aatEns
penglematan energi dan di saat yaisg sama memastikan

lcmw:unﬂnun fAT: I’i[’l;ﬂc TETAHTHA L.
) BT,

Modifikasi proses merupakan sulak sate dampak dari
penerapan reknoalogi wnrk penghemaran energi. Meskipin
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dalam beberapi kasus pendelaran ind mergpakan sebuah
provel besar vang membotuhkan biayva investasi vang
besat, potensi penglermatan ensrpl dan Biaya vang didapat
sangat besar, domikian juga dengan walcﬂ pengembalian
modal investasi vang relatif cepat. Conroh modifilasi
proses karena penciapan weknologi antara iain feeondsy
wastewatey recovery, opuimasi konrrel Aiv flandienr Guei
FAHU), konversi espsfanr voltane menjadi sariably volze
pada AU, Proyek-provek ini meanghasilkan penghemamn
biava energi tahunan vang besar dan waktis pengembaiian
moiial vang relatif cepar, yairu antara 0.5-2.5 tahun saja.
coghemaran energd berbasis duman-orfented
Sumber daya manusia merupakan salab satu fulaor vang
sangat berpengaruk: taihadap keberhasilan akrifiras konservasi
energi di Lotel. Dari liasil kuesiorer yang dibagikun kepada
para pengelola operasional, yains manajer hotel pada sebuab
sonli (AL, eroal, 2008, yariz menanyakan smus penerapan
program pro-lingkungan, kesadaran dan kemauvan uyunik
menetaplan miosipeprinsip penghamaran energi dan samber
daya, didaparkay balvwa dari 222 hetal yang disuryey (rerdin dag
21 hosal hintang lima, 24 Lotel hintang enpar, 361 harel Binra ng
tiga, 53 hworel bintang dua, dan 68 harsl bintang sanit), secara
nenra dirapatkan sebanyalk sekivie G0 horelhintang vinilon
diza menyatzlan kesedizannys untuk megnisiangi koosumsi
enetgl melalnd pengacoaan peralarn listrilk yang [ebil: ehden.
Prodentase ini bertambab menjidi sekitar 80-20% unruk korel
hinfang tiga hinges L.
Dati hasil sueveys didapard bakwa mayoritas penpelola

horel binrang dira. hingga lima menvarakan bersedia wnntk.
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meuerapkan prinsip-prinsip ehisiensi enérpi meladui penppunaan
wknologi jp'ing relatf murah ! rerjanglae, misainya unmk
layaran pzoerangan. Mamun demikian, wnrik hotel bintang
sar, Terdapar kuang lebih 80% dianraranya vang sama sekali
ridak beisedia. Sementara ing, uotusk relmolopi siseent moniroring,
energi listrik {vang relarif iehik mahal}, hanva sekitar 30%: horel
binmng lima vang menyaralan bersedia menseraplkannya, dan
sckirar £0% hotel bintang riga, dan sekimr 20% hotai binng
enipat siedah menzmapkan. 11al ini menvejuldkan balvwa Blkror
finansial menjadi salab sam agpel: yang diperrimbanglan oich
pengelola hord dalam memuruskan jenis reksolog] arai akrifiras
konservasi energi vang alan diialkan.

Selain barbusis swrvey arau kuesioner yang respondennya
adalab pengelola operasional hotei, altifitas konservasi energi
vang dibanpu s denpan pendekatan dumizn-orfented menekankan
pentingnya kerarlibatan sehyruh statf dalam program konservasi
energl. Bennik keterlibaran i dopar imencaloep beberapa hal
scbagai berikur:

a. Pernabsman dun kesadaroo rechadap pentingnys kanservasi
eneigi éi selereh bagian at deparcemen.

b, Pengewhrian dan kominikasi reckair informasi penggrinaan
enzrgi dan biava operasional enerp secara berkala,

¢ Denerapan prinsip-prinsip konsgrvasi energi dan good

Fonickcaping i ﬁeﬁma bagiun atuu depurremer.

d. Keteriibiwan staff dilamy peningkatan kom perensi reknis
reclzair pengoperacian dan perawaran peralatan energ

melalui program pelatiban dan sesrifikasi.
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Keredibatan seaff yang efektif pedu dimijang adanya
sébuah sistere vang memungkinkan program konservasi energi
dagiar dijalankan dengan Daik, ritmesitor, dan berkelanjuran.
Dralam kal ini, sistemn yang dimaksud adalah sistern manajemen

energl, yang ditetapkan olek pikak manajemen puicak sebagai

ba.gian dari smutg' ptngcio]aan horel Sistem manajﬁmtn

energi di hotel relal dibalias pada Bab 2. Sementara in, contehs

penceapan good bosscheeping [best practices) daiam rangka
konservasi energi ¢i barbagai bagian atau departeman di hotel
dijeiaskan pada sub bab berikur ind.

Sehain berfokus pada sumber daya msanusia internat horel,
tamu hotel juga dapar diajak berpartisipasi dalam program
lanservasi energl dengan berbagai car vang memungkinkan,
yang fetap mengedepankan unair kenyamanan dan menjsnjung
tinggi privasi tamv. Teknolegi digital dapar dipunakan wnruk

mencapai njuan kenseevasi snergl, disamping komunilaasi

rertulis mengenai tips konseevaei energl inelalui leafler dan
kaens-karn: yang diterapatlan di erang kamar dan nuang paebilic.

Progran pronmuosi fasilitys Liyvanao horel, misalkan ilisloen
malanin dan minemar uniek mendulung penghentaian
s elaya dan energt berpotensi nienjadisaloh san cna vang

dapar dilakukan. Kampauye konserrasi energi dapan didakukan

Joelahe e NETH A Tavaman berhiss H_[J]i}{a.'si xm Hr'rllhune'..

Pihak horel misalnva dapar menpajok tamu borzl
mengginakan aplikasi vang mudah dignnakan anmk
mengakses berbagai jenis lavanan dan promosi ¥ane ada, vanp
dapar fi arahlan unruk memhant pihak horel mencapai

rujuan-mjuan kenservasi enerpl. Penpgliemaran energi beibasis

Hteman-ariented, sehagai bagian dari vpava menggunakan energi
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secara barkelanjutan, berkaitan erat dengan pola perilaks, 11al

ini alean dibahas ichil lanjur pada Bab 7.

Decr F.r.érqm*f_g otk kosservasi sn erpl
Istilak fest prtesrees mersjuk pada petunjuk, cara arauw reknik

ptlakedoaan, urauide yang merepresentusikan berul ritrdalkan

vanp efekrif dan paling efisien terkaic dengan kondisi dan siruasi
vanig diliadapi. Penerapun fest practice unisk konservasi enaig

di hotel berkairan erar dengan aspek housibeeping dan straregi

operaticnal rutin pada fasilicis dan lavanan hotel Dalan

konteks upaya kofnservasi ensegi, srrategi operasional dapar
elipusti penggunasn rehnologi (sobmitey uricnted). Teidapat
banyak contoh wpaya bet practecee yang sederhana dalatnrangla
pengliematan energ istrile gas); ain dan balanliakar liinnya,

Terkait energi listrile, contoh good practices vang dapar dilakubkan

yinisadn ya

A Meanpan sitin ety pada sisreme 1 IVAC berdasadian
komeligi masim.

b, Menyatr sesting thirwoster pentunas ait untuk kanrar sammt
dan menggunikan booster heatsr unruk subu yang lebik
tinggi pada peralizan deshedry dun dapur.,

e Melaksanakan aktifias perawatun berkala dan pencegahan
wntsk sisrem HVAL dan peralaran pendingin linnya,

d Memunfatian pencabaysan alami snrek penerngao area
fsbby, enntiice, Tangya, Emidcr, dan lain-lain.

e.  Mengginalkao kanttol disemiey, serso geral, sensar calaya,
din sgjenisnya di rhangian-ruangan }'.cmg relevan umuk

mle-.ngl:ﬂ'rn:-lt r-.'rl'n.-"rl__{i hisriile.
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fm ]

Meinasang jsclasi pada pipa perianas aran pendingin, pada

arap.

g, Memimimalkan dyrasi buka nstsp feezer dan cold storoze.

k. Menggunakan peralamn penerangan hemar energl, berbasis
LED.

. Merarikan peralatan ventilasi, AC. dan penerangan jika
dapier dan mwangan Lundey fdak digunakan.

o Menpgunakan disfivasbers dalam kapasites penh atng
mendaeiati penith pntkemengurangi frelagensi permakaian,

. Memmaseilan sistern penersngan dan aqbi listeile dalam
keadaan sffpada kaar ramuy sepera serelaih tamus wher f-owit,
ez i rest [:-1]1."” vistern konrroelsakses aromaris.

L. Menpgrnakan mesin cuei aran peralaran desridey sesiai
kapasitasoya.unerk mengnrangi frekiensi pemakaian.
IJE"_T'll-'.I:-I_'['!:-I'Il hesi Jrrepicdices pntule tjran konservas eTierpl

miuia-mula di sebuah hotei dapatr meneontoh apa yang telah

ireraplans di botet lain. Seluin berngjian muetd: peogliemann

energl dan bliya operasional arau biaya penggantian

.itlﬁt:l.'-;rru}-:'lul, i FrEcEHCey 0 g [}al'mr i[igl['l]H]i:-lTi __.'-;t-'}m_gﬂi

baseling rindakan minimum dalam hal metode dan frekuesnsi
VHTEY [-ti{'HlH[)[&HTI SR l_ut:rlcr.[anjur;-m.

Salah sanu unsur best practiees adalah palawatae infrastrukner

Tindakan peravaran preventifvang dilvksanakan secara berkala,
nsisalnya pemeriksaan kiserja pendiugin ruanpan, akan

mencegah dmdnnya komplain dari rarmos kotel. Aspek peovwanin

icfrastruknur atau peralatin energj listrik mempunyal peran

peoring ridak hanva dalam menunjang kelancaran opreasinnal

Yusak Tarrolo, P2




lavanai Lotel, namun juga mernpalkan salah sam unsur aktifieas
konservasl cnergi.

Perawatan infrastrnkeur ensigr tidik lanya terbaras pada
kampopen ntama yang berupa peralatan listrik, tetapi juga
kezelpruban sistem yang mencakop calunin distribugt listrik,
outlet input, dan eutlet cutpurnya. Selain im. aspek perawaran
merupalkan salah satu akrificas yang wenjodi bagian peirmp,

dalams penerapan sisterm manajemen euergi di hotel.
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Bab 6. Encrgi Terbarukan di Hotel

Terdapar berbagai cara bag sekror induseri pariwisata
khususnva perhotelan nnnk menjadi lebih ramah linglungan dan
hamat encrgi. Pada Bab-hab sehelamnya telah dibabas mengenai
metodologi dan prinsip penerapan manajemen energi, termasuk
peluang peoghemaran energi melalyi peoingharan. chsiensi aran
unjuk kerja peralaran yang dapar diidentifikasi melalni prosedor
arrdit energi. Namun demikian, respon indusrri pariwisara,
khusuinva perhotelin, terhadap perubahan ildim dan pemanasan
glohal yang diakibatkan nleh penpgunaan energi fosil 1idaklah
culup kmat jika hanva mengandalkan upaya penghematan enerpi
melalivi kanseryvasi dan ]_'fﬁh_ingknrsn rhsicnsi Fja.

Oleh sebab iru, diperlokan vpaya vanpg luar biasa dan
perwujudan komitmen dalam rangka mendokung tercapainya simas
keberlanjutan melalui penggnnaan energi ramah lingkunean. Feran
telnoiegi berbasis energl terbarukan dalam menunjang pencapaian
enerpl vang berkelinjuran di hotel ruenjadi sangat pantrip di tengab
npaya induseri perhotelan mengnrangi emisi karbon. Teknologi
enerpi terbarikan secara wnnm -:i.'s;pat dimanfaatkan unt:k
menghagillkan lstrik, misalkan panel sﬁrya fealerr TV, dan turbin
angin, waupun sebagai suinber vap/lair panas Gekir water heater).

Setidaknya. terdapat tiga dlasan mengapa industri perhotelan
perle menerapkan penpgunadyn reknolopl enera terbarokan, yain:
1. Pengurangan biaya perawaran;

2. TPengurangan dampak bag lingkungam:

F. Pennirman biave ﬂ]u-.nisimm] )

a8 Yusak Tanolo, Pl




Telaiologi entergi terbarulzan pada wruanungya tidak membutulikan
biaya perawaran vang besar. Panei surya dan rurbin angin misalnya,
meskipun biaya pengadaanuya feapeted costs) saar ind masik lebil:
tnggi dibandingkan teknologi berbasis fosil, membutuhkan biaya
perawatan yang, sangat kecil ika dibandiugkan deugan telulogi
pemnbanglkitan listrik berbasis cnergi foail, misaikan genser. Hal ini
alcan berpengarnh pada besaryva penplematan biava dalaru janglka
panjang, rerptama karena L’ﬁﬁﬂw atau masa pemakaian reknologi
surergi terbarulan vang culp panjang,

Telmologi berbasis energi terbarukan juga terbuleri memiliki
dampak kerusakan terhadap lingkunpan yang, saugar kecil
dibandingkan dengan telnologi energi fosil. D samping bersesuaian
denpan wpays industii perhotelan untuk jwing greer, peratuian
terkait dampak lingkungan mulai banyak diteraplkan di berbagai
uepara, vang mengharuskan berbagai jenis indueni, bailk manufaktur
mappun jasa, untuk mematohi danmanjalankanoya serta disertal
sangsi denda tmupun penad. Peran regulasi dalarn Lal ini wlalaly
menciptakan kondisi yang sama dan adil (¢ fevel playing fefd)
dan mendomung indusitr perhotelan, tereiama by Lotel-hots]
menenpah kebawah, untuk mengarah pada pemakaian teknologi
bierbasis eniergi terbarukan, melalul berbapui nstrunzen kebijukan
yvang inovartif dan snportif.

Pennwrimian biays operasions] dapar erwariul karena, bisaya
pperasional sisten erergi bevsik, termasuk ek nologi berbasis energi
rerts rlean, dhi tmasa yangs akan darang akan menjaeli el mueah. Hal
i merupakan dampak dari serakin berke mbanguya pemanfaatan
erergl ferbangkyn diindiserd perhoelan, Baik umbk Lol mewat:
manpun lete] menengah araupun kecil. Sebagai konsekuensi

tar miakin h:-l'n:.-':-l1|ﬂ1}’i-1 lrested WHTIE m'r:rr1g;ilnph-.n[r.hm.'iik:-|rl t-.nf:rgi
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terbamskan, perusabaan jasa konsmuksi dan ingtalasifperawatan akan
bersaing gare sama lain wruuk menawarkan hiaya Jasa vang lebik
nuirak.

engpunaan soergl térbarukan pada horel mernpakan salak
saru perwujudan/pemenuhan definisi green botel vaitu uive energy,
disamping penggnnaan teknologi dalam rangha menghemat
enerpl {energy efficiency avd conservatien). Berikut ini dibakas dua
teknologi utama yang sudah banyak digunakan secara inas untuk

menghasilkan energi listrik, vamu pane] surya don tubin dngin,

Ao Pancl surya (Solar PY)

Sulab turi teknoloyl eneryi erbarulan vany telaln dikienal has
penggunaannya ddalah [;-meli'mn:-dui SUrya {Sﬂiﬂfﬁ&ﬁrrﬂwﬁnﬂr— solay
FV). Modu surys merupakan swinber anus DG, yang oienglonveesi
energd cahaya matahari menjadi arus lisirik DL, Selanjutnya,
livreik TH™ yang dibasilkan dapar sHkenversi memjaei Lisirile AC
menggunakan ioverter agar capat diguua.lcau pada Pfera]amn listrik
seliari-lari, arme sebelnm dikonverd menjadi liserik AC dignnakan
nnmek meng-charge baterai unmlk disimpan energinya.

Modil sierya yang saar ini heredar di pasaran rerbizan dari siliken
sebagai material itama dan bahan semikendukeor hinnya. Masa
pakai madh:l sipeva berkisar amara 20030 mbun, dengan rama-raa 25
tahusi. Pengounadin teknologi solar PY jupa nisndatangkan manfaar
lainnya, yain: listrik yang dihasilkan dari solar [1'5f"t'la]'|m dijital
ke perusaliaan penyedia energi listrik, yainu FLN unrek koneks
Indnnesia, sehinggs menjadi fakror pengnrang tagihan listrik.

Peuppunuan teknologi solar PV oleh mwasyarakal, dikenal
dengan sebutan reaffep sefrr PV, atau pembangkit listrik tenaga surva
atap (PLTS wrup), dalam kurun wakm bebetapa tulsun belalinyan
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mengalami peringkatan yang cukup pesar. umpmnya melipuri
penggunian di sektor-sclror pel:lnggin rmmah tangga, induosrri,
dan pérverdntalan. 1lal ini dunprgkinkan karena harpa miodal
sobar PV rurun secara drasus 10 rahun belakangan dan semakin
lama semakin mural Blaya pemasangan solar IV per 1 kW -peak
di berbagal negara saar ini sudah sangar rerjangkan dan hanvak
diaraaranya sudal ada di kisaran kivang dari hingga $1.000,/1%
(IRENA, 2022}

Diari sisi- pembiayaan, pada omumnva rerdapat beberapa
alternarit vang ditawarkan oleh aplikaror atau kontrakror solar PV
sehingza pihaleowner tidak karus mengelhsirkan biaya besar di madea
(mpfronr cast), misalkan melalui skema kerjasarma Pﬂ‘;fi;rrmnﬂffaﬁ.f;fd
Rensa! (PBR) selama 13-2% tabuen, waupun solar leasing selama
3.4 tahun. Sisremn PRI dindial cocok dial:glikasika.n untk sektor
ndustri dan koraersial, terniasuk hotel, mrutama jika budpst unmlk
pengadaan solar I'V belum tersedia.

PLUS arap saudals maudai banyal algnnakan pada indear
pariwisata, khusiusova di beberapa hotel vang meriliki visi dan
misi yang memlekiny pengginaan energd berkelanjigan alan
lingkungan. Poteisi tekio-ekomom s dari penggunaan PLTS atap di
lusrel Tt".r-[JEI'I‘JIiTl tlari kernrriboesd enerygi liveAk yanig dapar dibasillan
plely PLT'S arap dan dignnakan pada jam-jam operazional hotel di
stang hati. Ulntak patensi. rekniy, vidak. sepern profil pen gmnaan
listrile di sekpor rumal vangga wang pada wruumnva rendal padi
jamt etja, yaiti Antars jarn B pagi hingga jmn 4 sore, penganaan
listrik di hotel cenderung memberikin bernuk profil pembebaiian
yang telarif ringgi pacla.waking jam kerju kanens aidanys skaifas
kantor, dapur, lagrafry, dan lain sebiagainya. 11al ini cocok dengan

Lamdisi aperadianal PITS nrap, cinana mochel salar Y banya
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dapat menghasilkan listrlk di siang hari, dengan ram-rata wako
efekuif selamna 4-6 jam, terganrung dari lokasi atan lerak geografis

hotal tersebut.

R E R

Epp ' dap

Cuembar 6.1, Rata-rata beban bvrik basidn borel (Spivit Energy, 2021}

Sumber utama energi di hotel retaplah lisirik yang disalurkan
dari faringan listrik, sedangkan PLTS arap dapar difungsikan sebagai
tambahan suplai listrik yvang dapar berkoneribusi untuk memenuhi
sebagian kebucuhan listrik di wakeu siang bari, Dalam hal ini, sistem
PLTS arap yang disurankan umuk diimplementastkan adalah sistem
os-grid {rerkoneksi dengan jaringan listrtk dan ranpa batera, aau
discbur juga grid-conuected), jika kerersediaan listrik dati jaringan
Hstrik urama fdak mengalami kendala arau dzpar selalu dipenubi,
dan biaya pengadaan sistem seria perawarannya lebih murah dao
mudah, Sisrem lain yang bisa dipertimbangkan adalah sisrem Aybrid,
yaitu dengan adanya tamtbahan baterai sebagai media penyimpan
encrgi. llustrasi inscalasi PLTS (panel suryalsoder PV) sistem on-grid

di arap suatu bangunan ditunjukkan pada Gambar 6.2 berikut ini.
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Secara keseluruhan, pengguiaan sistam LTS .amp ini berpotensi
menghernar biava operasional horel sebesar £38.71 8/tahun,

Di samiping studitanalisa perencanaan, siscem FLTS atip telak
banyik diimplemenrtasikan di berbagai korel di berbagai kawisun.
Silah satu fawcry dwted di Yountville, Ciliforaia, vaite Bardessono
Hotzl. memperoieh sertitikar LEELY (Leadership i .Er?f‘rgy gl
Erviverimeital Desizi) level Plarioum [tertingpi) di mkun 2015
karena pengpunaan sistetn PLTS atap dengan kipasims 1974 kW
yang, menghasillan 144,000-288,000 KWh lisrik, dan mampu
mengurangi penggunaan listril dari jaringan uriliras sebasar 50%
setabuun, Sistem PLTS agap ini menphasillkan pavéuck period selama
B tahun. Hotei Malin di pulau Krk, Kroasia mengimplementasikin
sisten PLTS anp dewngan kapasitas 100 KW vane tdini dari 400
modul salar PV dan didu]mng‘ri:ngnn kapasiras penyimpanan enzrgl
sebasar i MW,

Sementara i, Courtyard by Marrio-Lancaseer, Fennsylvania
yany mentiliki 133 kamar inemjadi hotel perrama di Amerika Setikar
vang kebutuhan energi listviknya dipasok dari selar PV, Sistam
PITS yang rendiri dari 2,700 modul solar PV ind mempmm ks
1,232,000 LWk listrik satalusn, atau lebilk dari kebutuhan sebesar
1177000 1Wh., Selain in, masilbanyal lagi kil e | D)
resort di selurul dunia, misaluva Tierra Aragama 1ozl & Spa di
San Pestrosate Arapao, Chils, horel bowfgeee bimang-3 Sraddalle
di Wienna, Austria, Kudadoo Maldives Privarz Besoar, {zrand
Hyarr Jakana (Now Jakarm, 2009, ‘the Oherol, Gorgaom and
Trideinr, India {Oberoi Ilotels, 20890, 1{ua 1in Marict Besort &
Spa. Thailand {labal Travel Media, 2021], lain s, yang sadat:
mezngimplementasikan sistem solar PV stk wemenuhi i00%

Lisbuanhan listrile aran YHTIE dikomahinasikan enggan ek no g
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Semaliin tinggi keceparan .angin, maka dava listeik yanp
dihasilkan akan semakin besar, hingga maksimal sebesar daya
fistrik yang disebutkan pada spesifilasi rzlonis produk nubin angin
eerschur. Selain ire, semakin dnggl hebaras pelekan rurbin angin
dari penuikaan tanalk, dava lstrik yang dihasilkan juga semakin
besar larena keceparan angin yang semakin besar juga,

Tuzrbin angin saacini mmzlai dipumakan di he tel-hetel, meskipan
jumiahnyz |:iri1.|:: banyalc dan kapasitasnya masib jauh dibandingkan
dengan penggundan panel suya. The Matricr [ Teathwow di Lomdon,
Inggris, menjadi botel pertarma pada grop Marriot yang memasang
merbin angin jenis LE-G00 horisonml axis yang dikebinasikan
dengan panel surya dan barerai sebagai bagian dari “Grees Jmittsipe’
vang sedanp dilakukan. Turbin angin yang terpasang memiliki
dava EIDDW dan dapat menghasillzan listrik ankara 1.3 'I"-.Ingga 2.5
L% per Lari. Sisten: hybrid vang erdiri dari turbin angin, pankl
surya, dan barera ind digunakan unruk menyalakan salah sans dari
3 bualy sipn LEIT vang terlerak di bayiun depan bungunan horel,
yang masing-maging membuiukkan dava lisrrik sebesar 260 W
(240VALC) {Leading Edpe Power, 2023).

Contoh lainnya adalah instalasi enam buah murbin angin vang
nesing-masing menipunysi daya g 1 KW di bagian avp Tl
[lilton Fort Lauderdale beack Resorr, Tlerida, Amerika Seriloar.
“Tiurbain angzin ini dapar memehasilkan list ik hingga 0% keédnirban
fistrik di hotel tersebur. dan digunakan sebagai sumbey penerangan
i 372 lamar fomr Jdan area publik vang i Tovestasi sebesar
$500.,000 dikvarapkan zican kembali sebzlum 10 akun (Inhasirar,
PRETE
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dari wsliny) adalal opsi pasokan yang paling layak pomk
direraplkan.

Dari analisa didapatkan balesa renéwable energy fruction
dezngan skenario tersebur mencapal 62% din menghasilkan
pengLrangan ensi gas rimab kaca szbesar 8.8 ron per whun,
Jika kelebiban listik yang dihasillin sleh ruchin angin ini
dijual kerabali ke jaringan listrik, maku porensi paybuck pericd
vang didapatkan adalah selama 6.6 tahyn. Di sisi lain, ser
Dpresent oot danl [engoRIGan mrbin anpin ini akan menurn
jtlea pajak karben dirsrapkan.

Aralyis of surde Fencwabile ineigy wics and demaond side wicainres
Jor hotelr on smaif Médirermawein isbands: A case sind)y (Beccall
et al, 2018). Makalah mi menvaiikin.inalisd potensi energn
terbarizkan unruk horel vang berlékas di pulay-pulan kecil vang
tidak verhisbung Li.n:ngu'ﬁ jacingan listeik daratsn, dengan snadi
kasus ai Pelan Lampedusa, Iralia.
Malkalah ini mﬁngqn;][im_ﬂlé::ﬂaﬁn r.ffmj‘fr (pengiaran qnphi
energi tarbarskan dengan memanfratakan panel surya 30
kW adak, dan wdlar thermat calfecear, yang dikembinssikan
deigan pauerapan Derened Side Mapesgevment unnsk pengatuan
konsumsi listrik dan Building Antemarien Cantral unmk
pengaturan pauggunaan lampu dan beban lismik lainaya. Dhari
hasil simudasi didaparkan babkwn integrasi selav g dapar
mengurangi beban puncak dan konsumsi listrik.

stgn arigl feasibility stndy of an on-grid phatoveltaic systen for
green clectrifisaiion of butel: 4 case study of Cedan butel s Jordun
(Al Zoubieral, 2021}, Makalah ind menyaijkan studi kelayakan
permanifaatan sistenu paoed surya on grid uncek elekreifikasi Horel
Cedars yang rerletal: di Amrnan, Yerdania Analisa perancangan
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sistern panel surva dilakikan dengan sgffesre FVGIS dan PV
syst. Dengan perkiraan konsumsi liserik alrual horel senesar
444 MWhMabun, dibutubkan 912 panel surya déngan Tuas
area schesar 1,757 mé.

Sistern vang disinniasikin dapat meng basilkan total 2nergi
tahiman sebesar $41 MWh dengan performimice rario 0.828.
Sernantaraitu, inalisa ekonomis menunjukkan porensi pappack
peripd selama 4.1 tzhun dan Levelited Coit af E.ffrrrfrigr SEDESLE
$0.0{99/W'h. Denpan petensi panghematan sebesar $38,7 18/
tahimn, dapar disimpulkan bahwa sisrem panei surya on-grid
meiupakan reknelog vung layak secara reknis dun zkonorais
untuk elektrifikasi hetel tersehir

5. Frasibilizy of sattsfying lectvieal evergy vieeds with lryivid
syitesar for 2 weedizom-size hotel on Kich Iland, Ivan (Fazelpour,
2044} Makal:ly ini anenyajikan analisa kelayakan sistens grid
indzpendenr yanp ditaraplan untuk Lote] beruksran sedang di
Pulare Kashy, Lean, herbagis kiombimasi sionber smerg retharikan
dan fosil. Taiger Lotal yang dianalisa wemprnyai 125 kamar
Hengan tatal komaamsd energi Harik sebesar 2,628 N

Makalh iui jnga menyajikan analisa szusitifitas untuk
menenmikan dampakkinzrfa sisrém yang dipenganzhi beberapa
paalseter urama, seperti keceparan angin, radiasi mratahari,
dan biaya hahan hakar. Dari hasil simidasi, didaparkan hahwa
sistern hibrid rurbin wngin-penser denpan baterai merzpakan

sistem encrgl yang pn[irng efsien uncitk menwasok kehimuhan

energi listrik hotel rersebest.
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Di samping artikel ilmiah yang diterbirkan pada juibal
internasional, ter.dapat banvak kafian/smdt yang dimfbiﬂmn_pad&
jurrial nasional ataspun davi sumber-swmber lainnya yang dapat
dengan mudah dialses di interner. |

Dalura kal melakukan kajiunianalisa poransi pemanCaatun
energi terharukan, pengeiola horel tenme saja pecls mengalolkasikin
waktn dan wienenjuk st/ persen i chaige untsk mempelajari dan
selanjutnya melakukan analisafsimnlasi, L:J";u_iusnj_,ra dalam hal
penggunaan alat ban m berupa el rafture. Jika diperukan, pibak
hotel dapar belkerjasama dengan kalangan alademisifuniversiras
pntuk membantu mereka melakuskan siedi kajian potensi energi

cerbarploan dan p:mmfa.alarmya ool hotsl.
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Bab 7. Encrgi Berkelanjutan dan Perilaku

Berhagai wpaya yang dilakikan di indusrri perhorelan dalam
ramghka mencipai pengelolaan energi berkelanjuran, termasuk
implemenrasi pf'rﬂ-ﬁlan kemar energi, kenservasi, dan bahkan
penggunaan teknologi energi terbarukan, tidak akan berjalan
dengan baik manpa dukungan perilakn pihak-pihak yang rerliba;
langsung dalam pengelelaan karian.di kotel dan tamu-tamu yang
ringgal dan herkegiaran di herel. Kinerja kchorlanjuran daei sirarn
hotel, termasuk keberlanjutin di seltor panggunian energi dan
simabet days kinnva, berkorelasi dengan perilaku srafkaryawan
dan juga para ramu hotel.

Keadaan pola perilabu orang-orang yvang herinteraksi dan tamu-
tamu hotal dalam penpgunaan enzrgi jupa dapat dinanfaatkan
untuk mengetabhul starus lingkengan hatel raelalui sebuah merode
analisayang dikenal dengan nama.caréen foogprin tosesmens, Cibon
Jootprivt weepment atau penilaizn ]n:jaL, karbon digunakan wnruk
menghitung jumlab émisi karbon, atie GO, yang dibkasilkin dari
aktifitas-akerifitas vang dilakukan olek individiz araw seam instinsi
(dalame hal ini adalah hote)) dalam periode wakm rertsnm, vang
bertujuan untuk mendapatkan gamebaran seberapa besar dampak
lingkungan yarp dibasilkair dani pengeunaairenerpi di hote] rersebut
iKoiwanit dan Filimonae, 2021). l."ii sisi lain, hasil pengukiran
carbon footprise ini dapat diginakan elek pengelola hotel wnnik
mernmuskan strategi vang repat untuk meningkatkan shsiznsi
enzargi atanpun penggunaan energi berkelanjutan (Saleli et al,
M21).
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Bab i tidak secara spesifik my=mbahas bagaimani pola
perilaky dianalisa secara détail menggunakan model perilak,
metode-metode yang barkairan dengan aspel psikologi, ataupun
reknis amalisa sra;ciirikn}ra., namun berewjuan unmk menberikan
pengenalan dan gambaran peran dan perensi perilalae crang-crang
yang terlibat dalam kegiaman operasional/penggunaan rasilivas horel

terhadap status kebelanjutan evergi.

A. Nilai linglmngan dan sikap hemat cocrgi

Nilai mernjuk pudy prinsip-printip individy yung reckuit
dengan rendensi parilaku ideal dan dampilenya (Feather, 1295].
Niki yuny disnut seorung individu ini merefleksikun keselenthan
mrjuan vang dianggap penting dalam hidupnva, yang rerllbar dari
sibap dun kepumsar-kepuneun vany dianbil, el karena i,
sangatlah penting dan erfticef untel mengerahyi dan memakami
sikap, pengambilan keputuran, dun perilaku, termasuk yang
berkaitan dengan linglungan.

Secara .v.ing_]mr, nilat dapar mampenparihi ptmmlmgniﬁfdﬂﬂ
berkentribusi rrhadap moksud (intesition) dan perilake. Szbapai
con rahy, oran g-Orang alzan memilili sikap yang lehih pns:iﬁf rerhadap
perilaku yang beisesuaian dengan nilai-nilaivanp dianur. Tindakan
myara mﬁrumlmr. lkansalarensi vang rerlikar dari pilikan pilihan
pola parilaku.

Para ahli llngl-mnﬁm‘u dan cHErgy ;Pe.:fmff_rr meanarih perhatian
besur terlyudap peran langsnog nuuupen vidgul lingseny dar niki-
nilaj yang diana eleb individu, khususnya yang terlair denpan
pola perilaku perlindungan linghungun, vang salal satenya
adalah melalui peoghematan energi (Verma er al, 2019). Milai-

rilai lingliengan nenejuk pada stundur penilaka berkaitun demgan
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pirapsis el e havionr) [Basliy er al. 20190, Masil studi manenjokkan

bahwa pnruk menyusun straregi green E?mma‘f'ng ik hortel,

peipelola hotel learus terlebik duln mempertimbanglkan fal-hal
berikur ini:

1. Bagaimana kesadara lingkungan konsumer secara positif
mempengarihi norraa dan perilabuy mereka terhadap grees
hatel;

2. Narma pribadi dan niat perilaku konsumen terhadap
penginupan vang bertanpgung jawab terhadap lingkengan
secara possitif mempengaruki periliku “hijay” mereka;

3. Norma pribadi memediasi hubungan posirif anrara kesadaran
linglagnpan dan niat perilakye kensymzn reehadap lotel ranmah
linglarngan;

4. Niut perilaka techudap lieel vang bertunyrung jawub rersudap
lingkungan memediasi hubungan pesitif antara nerma prlbadi
konsumerr dun perilaku kensunmen “hijar”. Bedlast ini aalal:
madel konseprual vang disajilan dalam studi “Extension of
plargeed bedamonral thevry tu consemer belimws i groer boteh”
(Bashir a2t al, 20i9).

Model ini menyajilian knbuangan anraca empar konsrasksi yang
digunakan dalany studi, yaing: meroza pribadi kenssmren, kesadaran
lingknngan, niar parilaky wnrslk mengunjungi green horel, dan
petilakie kensumen “hijan”

Dari Gambar 7.1 rerlihar babhwa kesadaran lingkungan
nierzpakin konetruks vane singat diparlukarr duri norma pribudi
konsiemen, niar perilaku nnnik manginjung borei hijan dan perilaka:
konsurmen hijau; dan nersra pribudi merupukan konsouksi yang
sangar dipeelukan dard niat perilaki konsumen unnk mengunjengi
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hotel hijay qan perilaky konsemen hijau: dan niat perilaloy enegk

mengunjengi hotel bljae merupakan konsrreksi vang sangar

diperhilan dad perilal ko nswnen hijay.

A e

r
1
1
'
1
1
'
1
1
1
1
1
1

)
-

i L

-

-

r—
Concdousness

ettt 7.5 Wikl karrpinc! dari veedt facse "Frtemsoon nf plarmed

B. Surveypola perilaku

Secara umum, pola pecilalm siaf dan raman horel dalam

Lebrdnicmivisl Lﬁmr:,.-' b revvmastrier Breleitiours in Jreen Frodeds " * Basdiar wi af, 200 B

mendukumg pelaksanaan pengelelian energi vang berkelanjuran

dapar di_unglmp melahti pendekaran sarory, yang relah banyak

dibuat penelitiznnya atavpun palaksanaannya, dan s2lanjutinra

dianalisa menggiia kan pandﬂ]:q car: sratisrik. Fi"ﬁgﬂlﬂlﬂ hrel rln]"mr

membizat kuesioner kepada mnw hotel rerkaitinisianif-inisiatif yang

sk dan akan dilalitkan oleh horal innile memperbaiki kinerja

pengelolaan enarpi dan hondisi keberlanjutan eperginya. Terdapar

dita maram caea penzuymmirlan dara darialrifirag sgpesy ind, vairme
- 4

2.

Mok wawancur;

Melalwi distribusi kuesionar kepada tamu horel ¥ang akan

di Jeamar horel.
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Fihak hetel dapat mengpunalan cara-cara krearif agar mommu

bersedia wniuk mengisi kursionet, mi&aln}‘a dengan men}*ediak:ln

reward potongan harga. woscher, ataupun @i Beberapa hal yang

dapar diranyikan saar survey yang berkaitan dengan inisiatit

penpgunaan ekoclogi enzigi rerbawkan, misalnya (Dalton et al,

2008

1. Penting/ridaknya sebuwah akomrodasi pariwisata/hotel
-mempunyai-instalasi telnelogl energi terbiarukan.

2. Pemepei dar perapar muengenui kelsamdalan ereng erbardkan
sebagai sumber listeik wnruk sebuah hotel,

3. Kesediaan ram unmslk mengurangi konsimsi energl (misalnya
dengan membarasi tenrperatyr AC di kanuar) dalant rangka
menhilking pengguriaan reknologi barhagis energi rerharulan,

4.  Permepsi dun sikup tane jika terjadi pemadaman listrik di ketel
jika mengerahui bahwa hal ini disebablan oleh kegagalan enargl
terbarukan dalam memenuhi keoitiban lisoik howel.

5. Kesedizan mime wntuk membayar lebik malal jika sumber
lisrtil berasal daei eneegi rerbaptkan.

6. Penzakuian.arau kepernilikan telnologi wnergd terburuban di

rTumak, dan sehagainya

Perranvaan yvany diajukan dalqor mengeali pola perilakn

konsumen unmk memilik green fored, vang studi kasusnya dingjukan

LHF 1.6400) FE{:’«.‘]_'I[:Ih[_iI‘.H ofi ﬁu’lH]:ﬂ}iﬂjH tlem aly mefoche skala liker, gnvars

jain {Bashir et 4, 203$9-

1.

Norma prinadi konsirmen:

o  Menginap di liotel ramah lingkungan (green Fetel) dan
menggunakan predulflayanan rareak lingkungan akan

niembuat sayy menjadi vrang yany lebib baik,
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b. gibandingkm dengan hotel konvensional, menginap di
peert borel akan membuar saya metasa sebagai orang vang
berkewajiban sécara moral.

¢. IMenvelimatkan lingkungan hidius men] adi, prioiiras
periinza bapi orang séperti 1y,

d. Terlepas dari apa yaug dilakukan orang bin, says merasa
tingrgal Wi grees Aute] sebagai kewajiban nsiral.

e. Menghemat enerpi sebanyak munpkin adalal: kewzjiban
pribadi saya.

2. Resadurun lughuogun:

4. Simbil mémikikan induseri yang mencamaii ling Bungan,
satya mierasa freserasd dan i,

b, Saat membandingkan dua produk yang serupa, saya
cenderung memilib yang ramah Linglungan, meskipun
Liarugrmyn lebils anubsal.

c. }ra akan menolak untek membeli produk yang dapat
miersak linglomppn seian seis I'J_H{IH SART TP TEH T,

d. Produk bersertifikasi tamah linpkenpan selalu menjadi

rioriras urama swya, meskipin harganys Iohik mahal.
e, daya eevicerst dengin tindalam saya untk wemperbaili
hngkungan.
f. Bavasering memperhatilkan dan menyerap pengetahian
dan informasi lingkungan.
3. Niar prilaky veithadap gressr foref
a. Daya bersedia menginap di green boted saat bepargian,

b, Sayi bamencana untuk menginap di greer botel saa

bﬂ]‘jﬂrg'i:iln.
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Saya berencana unink merckomendasikan greesi Aoie!
kiépada nrang fain.
Sava akan berusuba untuk menginap di green Hatel saat

bepergi-m_

4. TPenlaku konsumen Ldjac

id.

Saya dapar menexima jika hetel mmpat saya menginap

memberi rahwt saya hahwes di horel it Addaic menyediaian
etlengkapan mrandi sekali pakai.

é&}u-dapar menerima jika hotel tempat saya menginap

merberi i savy balowa mereka tiduk akun secara akeif

meugganti seprai dan sélimur selama sava menginap kecuali

dinmima,

Saya dapar menerina jika hotel mpat saya menginap

memberi ralin savil fenang progginasan kiembali lnmlk

dan kanduk mandi

%aya dapar menerima jika horel wompat saya menginap

rerberi twhu suyi wentny pengurmygn tekaiun dir padi

maldrn hari,

ten I:-lllm stili L‘l'iT'I.}-"H'Ilg TnFnE;EI:::p'lJT:I si el exdemodedd per Lalei e

terencana untik memprediksi niat <onsumen untuk menginap

hi grviie Smged (Clen dan Tung, 200140, Snudi ini nelibarkan 559

responden di Tadwan dan kuoesioner vang dibagikan meiiputi

'.-L'-.']:u::l': }c-r.[lrr[u]inn rrrl;;’rzlﬂp ling]u;ﬂgﬂn lam ]cEw:-ljih':-m nuara] j-'“.rmg

dirasakein (perreioéd montd obligrefons). Pada srudi ind disajikan enim

fcamseriksi, yuin:

1.

Repedulian ling laangan;

2. Sikap untuk menginap di greesr bgpef:

4. Norma i]}h}"ﬁlﬂiﬁ_
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4. Kontrol perlal yaug divasakan;
5. Kewajiban meral yang dirasakan;
4. Miat untuk menginap &i green foted,

Secara keselurchan, rerdapar 27 indikaror vang sekalipus
merypakan pertanyaan-perranyann yang diajikan pada kuesinner.
Beberapa kata kunci pada penanyaan seputar “sikap untuk menginap
di: graen hoeel” adalah menginap di greest fazeladatat hal yang sangar
bumk/sangat baik, sangat tidak diinginkanfsangant clii-néjlﬂ-;a.n.
sangat tidale menvenangkan/sangat menyenanglan, sangat bodnhf
sangat bijaksana, sangar tidak diinpinkan/sanpat diinginkan, sanga
tidal: menvenangkan/angat menvenangkan, dan sangat nepatif/
sangat posirif

Sementaiaitn. beberapa pertanyaan tenkait yang rerkair dengan
koustruksi nerma subyekdf yaitu (Hun et al, 2010)

L. Ksbanyakan orang yang pentiug bagi saya menganpgap sava
harus menginap di grae bovef raar bepergian.
2. Ornmngyang pendupamyu stva bangai lebil iuenyukai jika sava

menginap di green fozel.

Lk

Kebaryalan vrang vang penting Lupgi sava inenginginkan agat

sava menginap di green el

Heberapa pertanyaan terkait dengan niat pnmk menginap i

green hetel antara lun 0 lan Jan Kios, 20100

I %’u bersedia menginap di graow beted saat bepergian.

2. Nava merencanaizan imtik menginap 1 green bure!l caar
bepergian,

3. Saya akan berusaha wnruk mengivap di gress boref 5aar

bapelgian.
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Pertanvaan menpenai konscruksi konwol perilaku yang
dirasalean antara fain {Han dan Kim, 2010}

1. Apakab saya menginap di green Segedatan fidak kefika baperpian
araiah sepenuhnya tergintung pada saya.
2. Suva merssa percaya din jika suya mai, suva dapat menginap

di green botel ketika bepergian.

3. Naya mempunyai siimber daya, walon, dan kesempatan iinrk
reenginan di green Aatel saat bepergian,

Hasil ermpitis mebibui pemodelan Sowctared Egnarion Model
(SEN) pada drudi (Chen ¢un Tung, 2014) imenunjuklan oabwu
kepedulian lingkungan konsumen memang memberikan pengaruh
pusitil pada sikap wmereks terhadup green boted, notma subyekaf,
dan kontrol perilaku vang ditasakan, serta kewajiban moral yang
niereka rusakan, yuuyg pada gilirmiova mempenguruki niae mereka
untuk menginap di greess hoted seperti yang diharaplkan.

Hal penting yang perlit mendapar perhatian adalab semaldin
rumbuhoya nrinat dan perhatian glebal, termasuk tamu herel,
rethadap pentingnya penerapan inisiarif-inisiatif yang mengarah
pada ereen bofef rermasul upaya penghematan energi menuju
reTcapainyi sestainable ercrgy, yang icemudian mendarong horel
parek mengadopsi metode menajemen energi atau lingkungan.

MNamun dereikian, salah saru rantangan recbesar vang dihadapi
iudusni perliotelan adalah keenggranundketidukbe rsediaan tou
hoted unrik mrermbagar debib makal 1erkait basilics dan ponerapan
progran: pengheniumn ensiygi atu energ terbarakan — yung enn:
sajs membuitthlan biaya iuvestasl vang beragam, dan #a/foe cosr
Liingyea Aigh cost — meskipiar para amo hotel ini pads wmwnmyu
nrendukung dan tinggal di horel-horel ind [Lie ¢ al, 20 14}
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Drari berbagai studi dan swvey. rarlibar balwwa sebagian begdr
tamu hotei menpganggap prakeek pengelolaan cnergi dan lingkungan
di hore! merupakan bapian dati moggunig jawab yang dibebaukan
schagaimana diamr dalam peraiean pemrorintah, atappun merupakan
bagian yang tidak reipisahkan dari fasilitasflayanan vang diberdlan
hotel, schingga biava-biaya vang diburuhkan snruk menjalankan
program ini seharzsnya sudal ndak dirarabahikan lagi ke biayafranif
karnar aman tasibitas.

Mamun demikian, terdapar remwan bahwa responden vang
mempunya tnglkat pendidikan tinggd juga menunjukkan sikap vang
positif rerhadap kemungkiman membayar lebibh mahal untuk layanan
dan fasiliras ketel yvang mengikutsertakan prinsip penghemaran
enargi, tarmasuk pemanfaaran enerpi rerbarulan (Robinot dan
Giannellont, 2010). Secara urmnm, vang perlu diperharikan adalah
feedback atau pendapat tamu kote] terkait denpan survey srskernable
energy akan berangka macam karena adanva paibedagu nagara,
kurakrenstik demogrfik. nucls retmasuk budayit, tipe latel, dun
lokasinya,

Hal ini Btmkriican medal sebmah soufi mengensi prefamens
tamu bhotel vahadap pilikan sumber energi terbarukan pada
“grren brtel” Navrail er al, 20193 Calain Ll i yirtis herkaitan
dengan penppinaan teknologi energi rerbarukan, misalova panel
surya, pengeliola kisel dapur pubomenpgali silap (egtitude) dan
perilaku fhebauion) ramu bhotel terhadap indsitaif efisiensi enerpi
metahi servep sejenis. Prisferens atan pililan-piliban wmr eetkair
bagaimanz efisiensi enargl dibarapkan vnruk diimplementasikan
jrign mernepakan Tl vy dapan disleplinas,

Pada tatatan pelaksanaan sereey, selais yang, dapar diperhadkan
dari publikasi artikel imiah, perin Aikerabui hahwa ridak banyak.
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nformasi yang mengungkap szjagh mana survey vang telal dibwit
kemudian di fodse r.lﬁ dan hasil bagaimana dam palk dari implemenrasi
aktifitas lanjutan setelab dillakan swvey teeliadap capaian sratus
keberlanjuran socrgi.

Selain itu, pengelola hotzl yang betkeinginain untuk
ticningkatkan level horel menjadi “grees Aorel” dapar mengamibil
pelajaran berharpa dari barbagai studi yang elevan, silah satuanya
adalah perilal: turis/tamu }r@g memilih untuk tinggal di hote]
yang, masui kategori “green hotel” (Nezakati er al. 2015, Dalam
hal ini, pemahaman tentang takror-raktor vang mempengaruhbi
konstmen, rerutama terkair dengan “ereen ingension”, dapat
tiznolong hotel untuk mengetbangkan strategd yang efektit dalam
ranplka mendapatkan target kunjungan ramu dari kalanpan “green

CHATOREIT

C. Andisa periliku dap perkembangan teknolugi

Teknologi Arsifcial Tutetligenee 1AlY dan Muchide Learding
relah herkembang dengan sangar pesar dan memilil:d porensi 1inmsl
dizplikasikan pada szkaror-iekror jasa pariwisa -dan perhotzlan.
Telknologi Al dapar rerdiri dari sisrem peralaran cendas, jf-lrin_gnﬂ
kecerdasan buatan, geep bearning, internct of Things (10T, beg daz,
sraawt rabor, dan aplikasi eirmuclaran augracnred weafizy. Telmologi Al
berpan tung pada fép dite, kapasitas procesine, dan algovitma untuk
tienyelesailan berbagai nigas aran provek yang kompleks, misny
catet codlec oy, dat processing, dan ditor anadysis (Knani et al, 2022],

Eleh learena itu, selain penggunaan di arca-arsa yang iangsung
berbubungun dengun peningkatan keoyanunan tanu dan efisiensi
jayanan liotel, teknologi Al sangar mungkin diaplikasikan untuk
analisa date yanp berlisbunman dengm studi perilaku. Teknik devp
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tearnivg, misalnya, dapat Jigenalan bérgima dengan memcde lainiva
untuk menganatisa viasan arau ranggapan wisarawan aran ramu
vang menginag, yang selanjurnya berguim yntuk mengiden tifikasi
nola-pota wlasan dan perilaku pemesanan {bookiug bebarionr) dard
tatnu hotel (Chang er al, 2020).

Segmentasi (eftsterisg) konsumen pada hetel "eco-fitendly”
Bardasarkan penilaian multi-krite ria dapar dilabukan mengpiznalan
teknik Maehine Legransg. Hal ini d_iu.ji coba datam sebugab studi
unmk memyelidiki pavilaki reemilih {cheice Sedaviewy) dari tamn
hotel terhadap “green borel” melalul sims owdline revdenr TpAdvisor
(Yadeparidehkordi er al, 202i), dengan menganalisa aspek-aspek
sebagai berikyr:

t. Atribut yang mempengaruki perilaku piliban wisamwan
terhadap horel ramah linglungan:

Sepmentati wisarawan dan priorirase arribir yang mempengarnihi

1

pilihan perilaky mereka rerhadayp. hotel rameah lingkungan

menggimakan ulbisan yang rerrampil di sings perjalanan snffne
3. Penyalamananasa lalo vany meynpengainhi pilihan pililaen sear

ini rerhadap horel raimah linglungan;
4. Merode pengembangan tepmentasi wicarawan dalam hal
predilei preferensi pilikan di masa depan.

Hasil yang didapmkan dari preses segrenrasi dengan merede
&-pgearss menunjukkan balwa kualitas ticlur nwerupakun salal: sarn
takror penting dalam periiihan eco-froref. herode yang dikembangkan
pada studi ini dapar digunakarr unenk smenganalisa ubisan frevellers
dan ratingfpcringkajt ers-friendly boted voruk mengidenritikasi

periluku memilile di musa nsen darangs,
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Penggunaan teknolegi futernét of Things (10T) untok
kebertanjuran energl di horel juga dapar diaptikasikan pada
studi detzksi pola perilake, [al inf dilatar belabangi oleh adanya
hubyungan antara pela perilaku dan keberlanjuran energi. sepeni
yvang dijzlaskan pada sub bab sebelumnya. Sementaia pola peiilaky
dapar dignnakan sebagai provy untuk memperkirakan kondisi
keberlanjutan pengslelaan energi di botel, teknologi 10T dapat
digunakan untuk mendercksi pola perliaky dari erang-orang yang
berintzraksi di lingkungan hotel (ersebut. Tekaclogi IoT dapat
digunakan unml: proses check-in MaAUPUR CACE-ONT, FOOM SOFIE,
otomasi neangan, pemalikaraan, maupun interaksi barbasis lokasi.

Terdapar tiga leve] penting yang dibu tuhkan dalam implementasi
telologd loT untuk pendeteksian pola perilaku, vaim: level
0 {penpgunaan sensor, kontroler, dan gafervey internet], lewe] |
fanalisa datal, dan lavel 3 linterpretasi dan viswalisasi data) [Rajash
at al, 2022%. Hotel yang telah menerapkan. tzknelogi IoT dapat
nengrernnabkan dura vang dipeeelel: dari losijungan sebeluniya

nrtuk tujuan-rujuan keberlinjutan energ.
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Bab 8. Penutup

Bagian ini menyvaiikan bebhotapa camran vang retkair dengan
nembakasan vang telah disampaikan pada Bab 1 hingga Bab 7,
dimana aspek-aspek penring pada pengrlafaan cnergl betkelanjieran
di hotel telah dibahas di dalamnya. Secara khusus, topik-topik
sepiiar pengginaan energi dan indikamrnya, sissem manajemen
energl, audit dan konservasi snergi, potensi energi rerbarkan,
setra pengatih perilal terkadap pilikan horel rameah linglongan
dan pengelolain energi berkelinjuran dipilik nnrsk dijadikan
fokiis pembahasan. Memdn]n_g;_i dan prasedir pengelnlaan energf
bathelanjutan metupakan bapian uwtama yang telah dijelaskan
pada Bab % hingga Fab 5. Bagian ini membetikan penganrar dan
panduan raotang bagaimana prinsip-prinsip madajsmen enerpi
dapar dircraplkan dan porensinyva dalam membante mengarahlan
upaya-upaya hoel méncipai keberlan jutan encrgi.

Sebagaimana telah dijaliskan pada_ Bib 3, metodelogi sistem
manaemesn sierpl sangar memungkinkin witek ditegrapkan padi
segala jenis hotel, dari skaia kecil dan sedethana bingga hotel
Bintang 5, denpan memperharikan kardkreristil dain menyeésiailan
kondisi masing-masing .hntti. lika sistem manajemen energi dapat
diterapkan, dimulai dati hal yang paling sederbana dahulu yairo
pengulniran dan pencatatan penggrnaan enetg, maka hotel tetsebut
dapat dikarakan swdals barada pada jalur vang tepat dan selanplkak
tehib dekar dengan dicapainya ehsiensi energi dan pengeisiaan
enerpl berelanintan. Pilvak penpelola hotel alaan melilsar bakwa aka
raida banyak peitang penghemaran snergi yang dapat diraik dengan
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nmznjalankan bebeérapa akiifitas tanpa atan dengan biava vang relatif
murah, hingga aktifiras yang memburehkan pertimbangan dan
analisa ying lebih dzrail karzna membuinhkan biaya yang besar
dan upaya vang febik lama namon menghasilkan porensi Senefir
yang besar pula,

Sebapai sebuah refetensi penganrar, belar ind juga menyajikan
wawasan terminclegi, pengetaluan teknis, dan det preceices
penerapan konscryasi cocrgi dan teknologl snergl terbatulkan.
lwonservasi mmerpl mergpakan salah satn jalan terbaik yang dapat
divpayalan untuk meningkarkan kinerja energl dan membuar hotel
mancapai periode walry layanan varg lebil lama dibandingkan
jika operasioral hotel dijalankan tanpa memperhatikan kaidak
konservasi enerpl. Sebagaimana vang telals dibahas pada Bab
5. terdapat barbagai pilihan basis konservesi enzrgi yang dapat
dijulankan. Parkembaingan teknolopi bukan hanva menjadi
salah satys pendorong yang dapat meningkarkan keptakiisan dan
Lenyarinan layunan, mamun juga dupat digunakan sebayai alat
barint dalam melaksanalkan akeifitas konszrvasi energi.

EF]Hin 1'1'll:, PI‘“E[‘.]I':']Q [iaTl [‘JII{-'.I'“M‘HT ]E[“'["!] ril:lﬂii: Ifl[j]l"'.]'t an]]IIIH!‘(HT'I
bakwa faktor manusia adalal salah sary hal vang dapat menjadi
pembeby dilam kampapye kooservasi energd. Dalim bal ind,
diperlukan upaya vang lazatif dan inovarif untek merastilan
ketet lihatan semmng pilak yang betivrerali rlan erengyn o b
layanan Kotel vk mendukung rerlaksananya program konservasi
energi tan sekaligen ketetcapaian saatan konsetvast (vaog
sevogvanva diterapkan dalam rekomendasi ndit 2nerpii. Belum
.LlH“.',"'H]{ ]_l.['.lrl".]-]l[“'ﬂ] }rHT'lg mEF]I"'.T'H]]]{.H_TI Hi}itlﬂnl [TlﬁnHiEmET]. E'!I'rf'!tg‘i
secara terstrekmgr dan eksplisit dalam penpgelolaan dan eperasional

seliiti- Tarti, kineammya letel binrang 3 ke buwah.
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I'ada tataran pralktis, enzrgi terbarekan dalam baiyvak lasus
sudah bukan lagi sumber masalah dalarn hal kehandalan suplaf.
Namun, rente saja -diburelikan cinubalan biaya unmik mencapai
target kehandalan suplai energi yang dikehendalki, rerurama rerkair
dengan pengadaan paranglkat exeray sivsape. Denpan porensi
denfir choneomis vang menjanjikan, reknelogi energd terbarukan
sevogvalya dapat ditzrapkan satidakinya menjadi complemenit bagi
suplai energi listrik wrama hlngga menjadi pilikan wrama pada hotel.

Realisasi teknologi enzrgi tetbarukan adalah salah saru faktor
pendukung bagl greesr horel Seiring transisi enerpi vang menwju
makin banyakoya peogpunzan enerpi tethbarukan di berbapai
sckter, makin banyak pula wisatawan yvang cancern dan memilik
pruuk menpginap di green foteld loplementasi energi rerbarukan
herdampalk positlt pada nsjuan pergelelaan energl berkelanjitan
dan merupakan kampanye yang positif bagi keberlangsungan bisnis
horel rersebur dalam jangka panjang,
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